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KATA PENGANTAR

Pembangunan ketahanan pangan merupakan prioritas utama
pembangunan nasional. Dengan demikian program ini memiliki
peran yang sangat penting dalam mewujudkan ketahanan nasional
yang kuat dan tangguh. Berjalannya sistem ketahanan pangan
tersebut sangat tergantung pada adanya kebijakan dan kinerja sektor

yang terkait dengan program ketahanan pangan.

Kebijakan pemerintah dalam aspek ekonomi, sosial maupun
politik sangat berpengaruh terhadap ketahanan pangan nasional dan
daerah.Dengan berpedoman kepada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kota Payakumbuh tahun 2025-2029 dan
Rancangan Rencana Strategis Dinas Ketahanan Pangan Kota
Payakumbuh Tahun 2025-2029, maka disusunlah Rancangan Akhir
Rencana Kerja (Renja) Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh

Tahun 2026.

Rancangan Akhir Rencana Kerja (Renja) ini memuat antara
lain ; potensi, kondisi saat ini, sasaran, arah kebijakan, programserta
rencana kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun 2026

serta rencana indikatif pendanaannya.

Renja ini kiranya dapat dijadikan acuan dalam melaksanakan
rencana pembangunan Ketahanan Pangan ke depan, sehingga pada

akhirnya dapat mewujudkan kedaulatan dan kemandirian pangan.

Payakumbuh,, 4 September 2025
KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN

.'Q C_

EDVIDEL ARDA, S.IP, MM
NIP. 19700124 199003 1 001
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan
tindakan masa depan yang tepat, melalui urutan pilihan, dengan
memperhitungkan sumber daya yang tersedia. Undang undang 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
menyatakan bahwa sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
adalah satu kesatuan tata cara perencanaan pembangunan
untuk menghasilkan rencana-rencana pembangunan dalam
jangka panjang, jangka menengah, dan tahunan yang
dilaksanakan oleh unsurpenyelenggara negara dan masyarakat di
tingkat Pusat dan Daerah. Perencanaan pembangunan terdiri dari
empat tahap, yaitu: (1) penyusunan rencana; (2) penetapan
rencana; (3) pengendalian pelaksanaan rencana; dan (4) evaluasi
pelaksanaan rencana. Keempat tahapan diselenggarakan secara
berkelanjutan sehingga membentuk satu siklus perencanaan
yang utuh. Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah, daerah sesuai dengan
kewenangannya menyusun rencana pembangunan daerah
sebagai satu kesatuan dalam sistem perencanaan pembangunan
nasional dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan
(stakeholder). Penyusunan perencanaan pembangunan ini
merupakan awal dari proses siklus pelaksanaan pembangunan
yang dilaksanakan secara berkesinambungan. Perencanaan
pembangunan daerah dilakukan dengan prinsip-prinsip sebagai

berikut :

1. Perencanaan pembangunan daerah merupakan satu
kesatuan dalam sistem perencanaan pembangunan nasional;

2. Perencanaan  pembangunan daerah  kabupaten/kota
merupakan satu kesatuan dalam sistem perencanaan
pembangunan daerah;

3. Perencanaan pembangunan daerah dilakukan berdasarkan

peran dan kewenangan masing-masing;



4. Perencanaan pembangunan daerah mengintegrasikan
rencana tata ruang dengan rencana pembangunan daerah;

5. Perencanaan pembangunan daerah dilaksanakan
berdasarkan kondisi dan potensi yang dimiliki daerah, sesuai
dinamika perkembangan daerah dan nasional;

6. Perencanaan pembangunan daerah dirumuskan secara
transparan, responsif, efisien, efektif, akuntabel, partisipatif,
berkeadilan, dan berkelanjutan; dan

7. Perencanaan pembangunan daerah dirumuskan dengan
spesifik (specific), terukur (measurable), dapat dilaksanakan
(achievable), memperhatikan ketersediaan sumber daya
(resources availability) dan memperhatikan fungsi waktu

(times), yang disingkat SMART.

Berpedoman pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah dinyatakan bahwa setiap Perangkat Daerah wajib
menyusun dokumen Rencana Kerja. Berdasarkan ketentuan
Pasal 1 ayat (30) Permendagri 86 Tahun 2017 berbunyi Rencana
Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat Renja
Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan Perangkat
Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

Proses Penyusunan Renja Perangkat Daerah berdasarkan
Permendagri Nomor 90 Tahun 2019 diawali dengan
pembentukan Tim Penyusun Renja, penyiapan data dan
informasi, penyusunan rancangan awal, perumusan rancangan,
verifikasi rancangan, perumusan rancangan akhir, verifikasi
rancangan akhir, dan penetapan Renja melalui Peraturan Kepala
Daerah. Program, kegiatan dan pagu indikatif yang termuat pada

Renja harus selaras dengan Peraturan Kepala Daerah tentang



Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) begitu juga sebaliknya
sehingga antara kedua dokumen dimaksud ada saling
keterkaitan satu dengan yang lainnya.

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), sesuai amanat
UU Nomor 25 Tahun 2004, mewajibkan setiap Perangkat Daerah
membuat dan memiliki Rencana Kerja Perangkat Daerah, yang
disusun dengan berpedoman pada Rencana Strategis Perangkat
Daerah dan mengacu pada Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) yang dijadikan dasar penyusunan Rancangan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD), Kebijakan Umum
Anggaran (KUA) dan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara
(PPAS).

Renja Perangkat Daerah Dinas Ketahanan Pangan Kota
Payakumbuh Tahun 2026 merupakan penjabaran dari Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Kota Payakumbuh Tahun Anggaran
2026 dan Rencana Strategis Dinas Ketahanan Pangan Tahun
2025-2029. Dalam penyusunan Renja Dinas Ketahanan Pangan
Kota Payakumbuh, di samping mengacu kepada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2025-
2029 juga memperhatikan kebijakan dari Dinas Pangan Provinsi
Sumatera Barat, Badan Pangan Nasional dan mengakomodir
aspirasi dari masyarakat melalui kegiatan musrenbang serta isu-
isu strategis lainnya/di bidang ketahanan pangan.

Sebagai salah satu dokumen perencanaan, rencana kerja
senantiasa terkait dengan dokumen-dokumen perencanaan
lainnya. Dengan menempati posisi lini terdepan, Rencana Kerja
menjadi alat untuk mengeksekusi berbagai kebijakan
pemerintah daerah yang secara langsung menjadi tugas pokok
dan fungsi Perangkat Daerah penanggung jawab. Rencana Kerja
akan menjadi bahasa implementasi setiap tahun atas Renstra
Perangkat Daerah dan mengacu pada Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD). Berhasil tidaknya apa yang direncanakan
pemerintah daerah dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) yang berkaitan erat dengan sinkronisasi antara program
dan kegiatan pada masing-masing Perangkat Dinas melalui

Renja pada setiap Perangkat Dinas.



Perencanaan pembangunan khususnya urusan Ketahanan
Pangan merupakan perencanaan yang terintegrasi dan
menyeluruh dari aspek-aspek ketahanan pangan terkait
ketersediaan, konsumsi, dan distribusi pangan. Dinas
Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh, berdasar pada Peraturan
Walikota Payakumbuh Nomor 5 Tahun 2021 tentang Perubahan
Atas Peraturan Walikota Nomor 95 Tahun 2026 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, dan Uraian
Tugas Serta Tata Kerja Dinas Ketahanan Pangan Kota
Payakumbuh, merupakan salah satu Perangkat Daerah yang
melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah dan tugas pembantuan di bidang ketahanan pangan.

Perencanaan urusan ketahanan pangan dalam periode
2023-2026 bertitik tolak pada Rencana Daerah (RPD) Tahun
2023 - 2026, yang kemudian dijabarkan dalam program
pembangunan ketahanan pangan selama 5 tahun dalam Renstra
Dinas Ketahanan Pangan Tahun 2023 - 2026. Rencana Kerja
(Renja) Dinas Ketahanan Pangan Tahun 2026 merupakan
rincian program, kegiatan dan sub kegiatan pembangunan yang
akan dilaksanakan di tahun 2026, guna mendukung tercapainya
target-target pembangunan ketahanan pangan di Kota
Payakumbuh.

Dengan demikian dapat dimaknai bahwa keberadaan
dokumen Renja sangat penting bagi Perangkat Daerah dalam
menentukan arah kebijakan dan proyeksi anggaran. Dengan
disusunnya dokumen Renja maka tahapan kebijakan yang
dimulai dengan formulasi, implementasi, monitoring dan
evaluasi menjadi optimal dalam upaya akselerasi program
pembangunan. Untuk itu dipandang perlu Dinas Ketahanan
Pangan Kota Payakumbuh menyusun dokumen Renja.

Sistematika dan tahapan penyusunan Rencana Kerja
Dinas Ketahanan Pangan ini telah sesuai dengan Permendagri
Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana



Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah, serta Surat Edaran Wali Kota Nomor
050.13/08/Bappeda-Ko/2025 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah Tahun 2026.

1.2.Landasan Hukum

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Republik Indonesia

Nomor 4421);
2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
06757;)

4. Undang-Undang Nomor 56 Tahun 2024 tentang Kota
Payakumbuh di Provinsi Sumatera Barat (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 162, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6977);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi

Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran



10.

11.

12.

Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21,
Tambahan Lembar Negara RI Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 59 Tahun
2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2017 Nomor 136);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan  Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
Tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita

Negara Republik Indonesia tahun 2019 Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);
Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 4 Tahun
2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2025-2045

(Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sumatera

Barat Nomor 220);

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 4 Tahun
2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Provinsi Sumatera Barat Tahun 2025-2029
(Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2025
Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sumatera

Barat Nomor 227);

Peraturan Daerah Kota Payakumbuh Nomor 2 Tahun 2010
tentang Urusan Pemerintah yang Menjadi Kewenangan Kota
Payakumbuh (Lembaran Daerah Kota Payakumbuh Tahun
2010 Nomor 2);

Peraturan Daerah Kota Payakumbuh Nomor 1 Tahun 2012
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Daerah Kota
Payakumbuh Tahun 2010 — 2030 (Lembaran Daerah Kota
Payakumbuh Tahun 2012 Nomor 1);

Peraturan Daerah Kota Payakumbuh Nomor 17 Tahun 2016
Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kota Payakumbuh Tahun 2016 Nomor 17,

Tambahan Lembaran Daerah Kota Payakumbuh Nomor 25);

Peraturan Daerah Kota Payakumbuh Nomor 22 Tahun 2016,
Tentang Penyelenggaraan Pembangunan Ketahanan Keluarga
(Lembaran Daerah Kota Payakumbuh Tahun 2016 Nomor
22);

Peraturan Daerah Kota Payakumbuh Nomor 7 Tahun 2024
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota
Payakumbuh Tahun Anggaran 2025 ( Lembaran Daerah Kota
Payakumbuh Tahun 2024 Nomor 7, tambahan lembaran
daerah Kota Payakumbuh Nomor 69);

Peraturan Daerah Kota Payakumbuh Nomor 2 Tahun 2025
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Tahun 2025-2029;

Peraturan Walikota Payakumbuh Nomor 5 Tahun 2021
tentang Perubahan atas Peraturan Walikota Nomor 95 Tahun

2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas,



Fungsi dan Uraian Tugas Serta Tata Kerja Dinas Ketahanan

Pangan;

21. Peraturan Walikota Payakumbuh Nomor 9 Tahun 2025

tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota

Payakumbuh Tahun Anggaran 2026.

1.3.Maksud dan Tujuan

a. Maksud Penyusunan Renja SKPD

Maksud disusunnya Renja Perangkat Daerah Tahun 2026

yaitu:

1.

Menjabarkan RKPD dengan berpedoman pada Renstra
Dinas Ketahanan Pangan dan menyelaraskan dokumen
perencanaan dengan usulan masyarakat dan evaluasi
kinerja tahun lalu.

Sebagai pedoman bagi Perangkat Daerah dalam menyusun
perencanaan, penganggaran dan pelaksanaan program
dan kegiatan pembangunan serta mengevaluasi hasil
kinerja perangkat daerah setiap tahun berdasarkan

capaian target indikator program yang telah ditetapkan.

b. Tujuan Penyusunan Renja SKPD

Penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Ketahanan

Pangan memiliki beberapa tujuan, yaitu:

a)

b)

d)

Sebagai pedoman dalam menyusun perencanaan teknis
dan operasional Dinas Ketahanan Pangan.

Sebagai acuan dalam mengukur efisiensi dan efektivitas
kinerja.

Menjabarkan rencana strategis dalam rencana jangka
pendek (1 tahun).

Menyelaraskan rencana strategis dengan pelayanan,
usulan masyarakat, dan evaluasi kinerja tahun lalu..
Mewujudkan sinergitas antara perencanaan,

penganggaran, pelaksanaan, dan pengawasan.



f) Menetapkan kebijakan, program dan kegiatan Dinas

Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh dalam rangka

penyelenggaraan tugas dan fungsinya pada Tahun 2026.

g) Sebagai pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja dan

Anggaran (RKA) Dinas Ketahanan Pangan Kota
Payakumbuh Tahun 2026.

1.4.Sistematika Penulisan

BAB 1. Pendahuluan

1.1

1.2

1.3

1.4

Latar Belakang

Mengemukakan pengertian ringkas tentang Renja
Perangkat Daerah, proses penyusunan Renja
Perangkat Daerah, keterkaitan antara Renja
Perangkat Daerah dengan dokumen RKPD, Renstra
Perangkat Daerah, dengan Renja K/L dan Renja
Provinsi serta tindak lanjutnya dengan proses
penyusunan RAPBD.

Landasan Hukum

Memuat penjelasan tentang Undang-undang,
peraturan pemerintah, peraturan daerah, dan
ketentuan peraturannya lainnya yang mengatur
tentang tugas, fungsi dan wuraian tugas serta
pedoman yang dijadikan acuan dalam penyusunan
perencanaan dan penganggaran Perangkat Daerah.
Maksud dan tujuan

Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan
dari penyusunan Renja Perangkat Daerah
Sistematika Penulisan

Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan
Renja Perangkat Daerah, serta susunan garis besar

isi dokumen

BAB II. Hasil Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah

Tahun Lalu dan Capaian Renstra Perangkat Daerah.
Bab ini memuat kajian (review) terhadap hasil

evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun



lalu (tahun n-2) dan perkiraan capaian tahun

berjalan (tahun n-1), mengacu pada APBD tahun

berjalan yang seharusnya pada waktu penyusunan

Renja Perangkat Daerah sudah disahkan. Selanjutnya

dikaitkan dengan pencapaian target Renstra

Perangkat Daerah berdasarkan realisasi program dan

kegiatan pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun-

tahun sebelumnya.

Review hasil evaluasi evaluasi pelaksanaan Renja

Perangkat Daerah tahun lalu, dan realisasi Renstra

Perangkat Daerah mengacu pada hasil laporan

kinerja tahunan Perangkat Daerah dan/atau realisasi

APBD untuk Perangkat Daerah yang bersangkutan.

Pokok-pokok materi yang disajikan dalam bab ini,

antara lain:

1. Realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi
target kinerja hasil/keluaran yang direncanakan;

2. Realisasi program/kegiatan yang telah memenuhi
target kinerja hasil/keluaran yang direncanakan;

3. Realisasi program/kegiatan yang melebihi target
kinerja hasil/keluaran yang direncanakan;

4. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya,
terpenuhinya atau melebihi target kinerja
program/kegiatan;

S.Implikasi yang timbul terhadap target capaian
program Renstra Perangkat Daerah; dan

6. Kebijakan/tindakan perencanaan dan
penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi
faktor-faktor penyebab tersebut.

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Berisikan kajian terhadap capaian kinerja pelayanan
Perangkat Daerah berdasarkan indikator kinerja
yang sudah ditentukan dalam Standar Pelayanan
Minimal, Indikator Kinerja Utama (IKU) maupun
terhadap Indikator Kinerja Kunci (IKK) sesuai

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008.
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2.3

2.4

2.5

Jenis Indikator yang dikaji, disesuaikan dengan
tugas dan fungsi masing-masing Perangkat Daerah,
serta ketentuan peraturan perundang-undangan
yang terkait dengan kinerja pelayanan.

Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi

Perangkat Daerah Berisikan uraian mengenai:

1. Sejauh mana tingkat kinerja pelayanan
Perangkat Daerah dan hal kritis yang terkait
dengan pelayanan Perangkat Daerah;

2. Permasalahan dan hambatan yang dihadapi
dalam menyelenggarakan tugas dan fungsi
Perangkat Daerah;

3. Dampaknya terhadap pencapaian visi dan misi
kepala daerah, terhadap capaian program
nasional/internasional, seperti NSPK, SPM dan
SDGs;

4. Tantangan dan peluang dalam meningkatkan
pelayanan Perangkat Daerah;

5. Formulasi isu-isu penting berupa rekomendasi
dan catatan yang strategis untuk ditindaklanjuti
dalam perumusan program dan kegiatan
prioritas tahun yang direncanakan.

Reviu terhadap Rancangan Awal RKPD

Berisikan uraian mengenai :

1. Proses yang dilakukan yaitu membandingkan
antara rancangan awal RKPD dengan hasil
analisis kebutuhan.

2. Penjelasan mengenai alasan proses tersebut
dilakukan.

3. Penjelasan temuan-temuan setelah proses
tersebut dan catatan penting terhadap
perbedaan dengan rancangan awal RKPD, atau
Program  dan = Kegiatan cocok  namun

besarannya berbeda.

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan

Masyarakat
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Dalam bagian ini diuraikan hasil kajian terhadap
program/kegiatan yang diusulkan para pemangku
kepentingan, baik dari kelompok masyarakat terkait
langsung dengan pelayanan kota, LSM, asosiasi,
perguruan tinggi maupun dari penelitian lapangan
dan pengamatan pelaksanaan musrenbang
kecamatan.
BAB III. Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah

3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional
Penelaahan yang menyangkut arah kebijakan dan
prioritas Pembangunan Nasional dan yang terkait
dengan tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah.

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
Perumusan tujuan dan sasaran didasarkan atas
rumusan isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah yang dikaitkan dengan
sasaran target kinerja Renstra Perangkat Daerah.

3.3 Program dan Kegiatan
Berisikan penjelasan mengenai :

a. Faktor-faktor yang menjadi bahan
pertimbangan terhadap rumusan Program dan
Kegiatan

b. Uraian garis besar mengenai rekapitulasi
Program dan Kegiatan

c. Penjelasan jika rumusan Program dan Kegiatan
tidak sesuai dengan rancangan awak RKPD,
baik jenis Program/Kegiatan, Pagu Indikatif

maupun kombinasi keduanya.

BAB IV. Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah

BAB V. Penutup
Bab ini memaparkan tentang hal-hal yang perlu mendapat
perhatian baik dalam rangka pelaksanaan kegiatan
maupun mengenai ketersediaan anggaran, selain itu juga
memuat kaidah-kaidah pelaksanaan dan rencana tindak

lanjut.
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BAB 11
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu
dan Capaian Renstra Perangkat Daerah
Berdasarkan monitoring dan evaluasi terhadap hasil
pelaksanaan Rencana Kerja Dinas Ketahanan Pangan Tahun
2024, alokasi anggaran sebesar Rp. 3.770.142.396,- dan
terealisasi sebesar Rp. 3.128.783.021,- atau 82,99%. Sedangkan
capaian kinerja sasaran strategis Dinas Ketahanan Pangan dari
5 indikator kinerja, 4 (empat) indikator kinerja telah memenuhi
target dan termasuk dalam kategori sangat baik/sangat berhasil.
Hanya satu indikator yang tidak mencapai target sasaran. Hal
ini menunjukkan adanya efektivitas anggaran yang ada terhadap
capaian sasaran Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh.
Adapun rincian realisasi anggaran per program kegiatan tahun

2024 disajikan dalam tabel 2.1
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Tabel 2.1.

Realisasi Anggaran Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan

Tahun 2024

) i Fisik Keuangan

NO.{ Uraian Program dan Kegiatan — - — -

Target Realisasi | Capaian |  Target Realisasi | Capaian
| [Program Penunjang Urusan |Nilai IKM 85,5 856 | 100,12% |283.112754| 2238770960 | 7930
Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota
1 |Kegiatan Perencanaan,  |Persentase capaian kinerja 8% 8% 100% | 3037%6000] 2658785 813
penganggaran, dan evaluasi |program/kegiatan
kinerja perangkat dagrah
3. |Penyusunan dokumen  [Jumlah dokumen yang disusun Idokumen [3dokumen| 100% | 22690.050| 202513%0( 892
perencanaan perangkat
daerah
b. |Evaluasi kinerja perangkat ~{Jumlah dokumen yang disusun 6laporan | 6laporan | 100 TO0.50( 63655 QU
daerah
2 |Kegiatan Administrasi ~ |Persentase realisasi keuangan terhadap 90% 83% 9% | 2260784156 | 1708769970 | 75,58
Keuangan Perangkat Daerah [aliran kas
a. |Penyediaan gaji dan Jumiah orang yang menerima gaji dan 18orang | ldorang | 7778% | 2142158906 [ L50T7LIT0| 7426
tunjangan ASN tunjangan ASN
b. |Penyediaan Administrasi  |Jumlah dokumen hasil penyediaan 12dok 12dok | 100% | 110208000 110.208000| 100,00
Pelaksanaan Tugas AN |administrasi pelaksanaan tugas ASN
C. [Koordinasi dan Penyusunan [Jumizh Laporan Keuangan Dlaporan |12laporan| 100% | Rp8AL7.250 Rp7.790800[ 9256
Laporan Keuangan Bulanan,Triwulanan/ Semesteran SKPD dan
Bulanan/Triwulanan/Semes |Laporan Koordinasi Penyusunan Laporan
teran SKPD Keuangan Bulanan/Triwulanan/Semesteran
SKPD

3. |Administrasi Kepegawaian |Persentase pemenuhan layanan 100% 100% | 200% | 200080( 970315 916
Perangkat Daerah kepegawaian
2. {Monitoring, Evaluasidan  |Jumlah dokumen monitoring, evaluasidan | 1dokumen |ldokumen| 10000% | 1009080( 970315 916
Penilaian Kinerja Pegawai  [penilaian kinerja pegawai
4. |Administrasi Umum Persentase layanan umum sesuai standar 8% 8% 100% | 277805900 268102997 9,51
Perangkat Dagrah
a. |Penyediaan komponen  [Jumlah paket komponen instalasi 9 paket 9 paket 100% 1612000  1316000f 8169
instalasi listrik/penerangan [listrik/penerangan bangunan kantor yang
bangunan kantor disediakan
b. {Penyediaan Peralatan  {Jumlah Paket Peralatan Rumah Tanggayang |3 paket 3paket 00% | B150000f 20500000] 8151
Rumah Tangga Disediakan
. |Penyediaan bahan logistik  |Jumiah bahan logistik kantor yang Spaket  [S2paket | 100% | 16254150 13555900 8340
kantor disediakan
d. |Penyediaan barang cetakan |Jumlah paket barang cetakan dan A paket A paket 00% | B364S0| 12581675 9087
dan penggandaan penggandaan yang disediakan
e. [Penyediaanhahan bacaan  {Jumlah dokumen bahan bacaan dan 2dokumen  [2dokumen | 100% 8390400  8352000{ 9%

dan peraturan perundang-
undangan

peraturan perundang-undangan
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. . Fisik Keuangan
NO.| Uraian Program dan Kegiatan — - — -
Target Realisasi | Capaian Target Realisasi | Capaian

. |Fasilitasi Kunjungan Tamu  |Jumlah Laporan Fasilitasi KunjunganTamu | Slaporan | Slaporan | 100% 499900 |  4.262.850 85,26

g |Penyelenggaraanrapat  |Jumlah laporan penyelenggaraan rapat 100laporan  [100laporan | 100% | 207.554.000 [ 207.534.572 99,99
koordinasi dan konsultasi ~ |koordinasi dan konsultasi SKPD
SKPD

5. [Kegiatan Pengadaan Barang |Persentase ketersediaan sarana dan 85% 85% | 100,00% | 11.960.000 |  11.200.000 93,65
Milik Dagrah Penunjang  |prasarana dalam kondisi baik
Urusan Pemerintah Daerah

a. [Pengadaan peralatandan  {Jumlah unit peralatan dan mesin lainnya 2unit 2unit | 100,00% | 11.960.000 |  11.200.000 93,65
mesin lainnya yang disediakan

6. [Kegiatan Penyediaan Jasa  |Persentase layanan penunjang urusan 85% 85% 100% | 105.555.848 [  95.735.717 90,70
Penunjang Urusan pemerintah sesuai standar
Pemerintahan Daerah

a. |Penyediaan Jasa Surat Jumlah laporan penyediaan jasa surat 1laporan 1laporan 100% 2300000 [  2.000.000 86,9
Menyurat menyurat

b. | Penyediaan jasa Jumlah laporan penyediaan jasa komunikasi, |2 laporan 2laporan 100% 30.770.000 |  21.269.680 69,12
komunikasi, sumber daya  [{sumber daya air dan listrik
air dan listrik

¢. [Penyediaan Jasa Pelayanan |Jumlah laporan penyediaan jasa pelayanan 2orang 2orang | 100% T2.485.848 | 72.466.037 99,97
Umum Kantor umum kantor yang disediakan

7. |Kegiatan Pemeliharaan  |Persentase kondisi sarana dan prasarana 85% 85% 100% | 126.540.000 | 118671276 378
Barang Milik Dagrah kantor dalam kondisi baik
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

a. [Penyediaan Jasa Jumlah kendaraan perorangan Dinas atau Lunit Lunit 100% 39.190.000|  33.87L000 8,43
pemeliharaan, biaya kendaraan dinas jabatan yang dipelihara dan
pemeliharaan dan pajak  |dibayarkan pajaknya
kendaraan perorangan dinas
atau kendaraan dinas
jabatan

b. |Penyediaan Jasa Jumlah kendaraan Dinas Operasional atau 10unit 0unit | 100% 78.800.000 |  77.030.276 97,75
pemeliharaan, biaya Lapangan yang dipelihara dan dibayarkan
pemeliharaan dan pajak  |pajaknya
kendaraan dinas
operasional atau lapangan

¢. [Pemeliharaan peralatan dan{Jumlah peralatan dan mesinlainnya yang 3unit 3unit 100% 8550.000|  7.770.000 90,88
mesin lainnya dipelihara

Il. |Program Pengelolaan Persentase cadangan pangan yang tersedia 52% 320% | 140,77% 8012400 728345 9090
Sumber Daya Ekonomi |(masy+Pemda)
untuk Kedaulatan dan
Kemandirian Pangan
Kegiatan Penyediaan Persentase cadangan pangan masyarakat 16% 16,77% | 104,81% 8012400] 7283450 90,90
Infrastruktur dan Seluruh
Pendukung Kemandirian
Pangan sesuai Kewenangan
Daerah Kab/Kota

a. [Koordinasi dan sinkronisasi {Jumlah koordinasi dan sinkronisasi dalam 2laporan | 2laporan | 100% 8012400  7.283.4%0 90,90

penyediaan infrastruktur
logistik

rangka penyediaan infastruktur logistik




Fisik

Keuangan

NO.| Uraian Program dan Kegiatan — - — -
Target Realisasi | Capaian Target Realisasi | Capaian
I, [Program Peningkatan Persentase masyarakat yang mengkonsumsi | 61,5% 6875% | 111,7% | 614449292 571821411 93,06
Diversifikasi dan Ketahanan |hahan pangan sesuai standar AKE
Pangan Masyarakat
Nilai capaian ketersediaan informasi harga, 57,5% T0,65% | 122,87%
pasokan dan kases pangan
1. |Kegiatan Penyediaandan  [Persentase pengembangan usaha 16,00% 000% | 1500% | 115740392 105818437 9183
penyaluran pangan pokok  (kelembagaan distribusi pangan
atau pangan lainnya sesuai
dengan kebutuhan daerah
Kabupaten/Kota dalam
rangka Stabilisasi Pasokan
dan Harga Pangan
Persentase informasi harga yang up to date 100% 100% 100%
a. | Pengembangan Jumlah kelembagaan usaha pangan Lunit Tunit | 100% 499.900 MpsSs| 893
kelembagaan usaha pangan |masyarakat dan Toko Tani Indonesia yang
masyarakat dan tokotani  (dikembangkan
indonesia
b. [Peningkatan Ketahanan |Jumlah keluarga yang mengikuti 80keluarga [80keluarga| 100% 678318001 60713350 8951
Pangan Keluarga peningkatan ketahanan pangan keluarga
. |Pengembangan Jumlah kelembagaan distribusi pangan Lunit Lunit | 200% 499900 “eS5| 3
kelembagaan distribusi
pangan Kabupaten/Kota
d. |Penyediaan Informasi Harga |Informasi Harga Pangan Tingkat Produsen | Ldokumen |1dokumen| 100% 16851100| 153047001 908
Pangan Tingkat Produsen  |dan Konsumen Wilayah Kab/Kota
dan Konsumen Wilayah
Kab/Kota
e. |Penyusunan Neraca Bahan  {Informasi Neraca Bahan Makanan (NBM) 1dokumen | 1dokumen| 100% 4530500|  3915700| 843
Makanan(NBM)
f. |Pemantauan Hargadan  {Informasi Harga dan Pasokan Pangan 1dokumen | 1dokumen| 100% B527192| 24991537 9790
Pasokan Pangan
2. |Kegiatan Pengelolaan dan ~ [Persentase cadangan pangan pemerintah 6400% | 14566% | 275%% | 62543200 50.525.449 80,78
Keseimbangan Cadangan ~ |daerah
Pangan Kabupaten/Kota
a. |Pengadaan cadangan Jumlah cadangan pangan pemerintah 24ton 24ton | 100% | M622100( 34807.04| 7800
pangan pemerintah Kab/Kota yang diadakan
Kab/Kota
b. [Pengelolaan cadangan  |Jumlah cadangan pangan pemerintah 24ton 24ton | 100% 17920100 15718425 81

pangan pemerintah
Kab/Kota

Kab/Kota yang terpelihara
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NO.

Uraian Pogram dan Kegiaan

Fisik

Keuangan

Torget

Realiasi

(apaian

Target

Realiasi

(3paian

3

Negiatan Plaksanaan
Pencaplan Target
Konsmsi Pangan
PerkpitTahun sestai
dengan Angka Kecukupan
(i

Persentase masyarakat yang memahami
diveriikastkonsumsi pangan

BB 0%

138,35

516,700

54T

B

Persentase masyarakat yangtelah terampil
tlam mengolah pangan lokal non beras non
tergy

1%

141.86h

. [Penyusunan dan penetapen

target konsumsi pangan per
Kapita perTahun

Jumlah dokumen taget konsumsi pangan
Der kapitapertahun

100%

42590

35040

. Pemberdayaan masyarakat

dalam penganekaragaman
Konsumsi pangan bertasi
Sumber DayaLokal

Jumlah pemberdayaan kelompok
masyarakatdalam penganekaragaman
Konsumsi pangan berbasis sumber daya
kg

Llaporan

Llaporan

100%

$05L%0

BB

%%

Koordinas dan sinkronisas
pemantauan dan evaluas
Konsumsiper kapita per
fahun

Jumlah koordinasidan snkronias
pemantauan dan evaluas konsumsi per
Kapita er tahun

Llaporan

Llaporan

100%

69328050

98

Program Penanganan
Kerawanan Pangan

Sor PPH Ketersediaan

%1

51

10008

247066.000

JRAZIEIR

%

. (Kegiatan Penyusunan Peta

Kerentanan dan Ketahanan
Pangan Kecamatan

persentase rekomendasiyang
ditindaklanjut instans erat

0

0

100%

TAT950

1248605

708

Penyusinan, pemutakhiran
dananalisspeta etahanan
dan kerentanan pangan

Peta dan analisisketahanan dan kerentanan
pangan yang dimutakhirkan

1dokumen

1dokumen

100%

TATB300

1246605

708
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NO.| Uraian Program dan Kegiatan isk — - Keuangan. -
Target Realisasi | Capaian Target Realisasi | Capaian

2. [Kegiatan Penanganan Persentase peningkatan hasil pemanfaatan 18% 18% | 10000% | 172336500 166494300 9,61
kerawanan pangan pekarangan
kewenangan
Kabupaten/Kota

a. [Koordinasi dan sinkronisasi {Jumlah koordinasi dan sinkronisasi Llaporan | Llaporan | 100% 4205850  3.922.200 93,2
penanganan kerawanan  penanganan kerawanan pangan Kab/Kota
pangan Kabupaten/Kota

b. |Pelaksanaan pengadaan,  [Jumlah pengadaan, pengelolaan, dan Ldokumen |ldokumen| 100% | 168.130.650| 162.572.100 9,69
pengelolaan dan penyaluran cadangan pangan pada
penyaluran cadangan kerawanan pangan yang mencakup dalam 1
pangan padakerawanan  |(satu) daerah Kab/Kota
pangan yang mencakup
dalam 1 satu) daerah
Kabupaten/Kota

IV |Program Pengawasan Persentase bahan pangan yang aman 90% 7800% | 86,67% 47019750 | 44.627.300 94,91
Keamanan Pangan dikonsumsi

1. [Kegiatan pelaksanaan persentase masyarakat yang memahami zat 18% 72,00% | 40000% | 47.009750( 44.627.300 %
pengawasan keamanan  |berbahaya bagi pangan
pangan segar daerah
Kabupaten/Kota

a. [Penguatan kelembagaan  |Kelembagaan keamanan pangan segar 1dok 1dok 100% 47019750 | 44.627.300 94,91
keamanan pangan segar |daerah Kab/Kota yang dibina
dagrah Kabupaten/Kota

b. |Rekomendasi keamanan  |Jumlah rekomendasi keamanan pangan Ldokumen | 1dokumen| 100% 30482200 27.238.925 89,36
pangan segar asal tumbuhan|segar asal tumbuhan daerah Kab/Kota
daerah Kabupaten/Kota

37701423% | 3.128.783.021| 899

Sumber : DKP, 2025

Dari 5 (lima) program yang dikerjakan oleh Dinas Ketahanan Pangan,
14 (empat belas) Kegiatan dan 37 (tiga puluh tujuh) Sub Kegiatan
terdapat 3 sub kegiatan dengan peyerapan anggaran rendah dibawah
80% yaitu:
1. Penyediaan gaji dan tunjangan ASN
Sub kegiatan ini berupa pembayaran gaji dan tunjangan ASN
pada Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh dengan
target 18 orang dan terealisasi sebanyak 14 orang.
Dilaksanakan dengan anggaran sebesar Rp. 2.142.158.906,-
terealisasi sebesar Rp. 1.590.771.170,- atau 74,26%.
Realisasi ini termasuk rendah karena anggaran disediakan
untuk 18 orang, sedangkan yang terealisasi untuk 14 orang

disebabkan ada pegawai yang pensiun dan pindah.
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2. Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
Sub kegiatan ini berupa pembayaran rekening rekening
listrik dan indihome dengan target 2 laporan, dan terealisasi
sebanyak 2 laporann. Dilaksanakan dengan alokasi anggaran
sebesar Rp. 30.770.000,- dan terealisasi sebesar Rp.
21.269.680,- atau 69,12%. Rendahnya realisasi keuangan
kegiatan ini disebabkan karena perhitungan awal alokasi
anggaran yang disediakan untuk kegiatan ini disiapkan
dengan alokasi maksimal sesuai dengan peruntukan dan
standar biaya namun dalam pelaksanaannya realisasi
anggaran dilakukan sesuai dengan belanja.

3. Pengadaan cadangan pangan Pemerintah Kabupaten/Kota
Sub kegiatan ini berupa pembelian cadangan pangan berupa
beras yang dititipkan di Perum Bulog Kantor Cabang
Bukittinggi Jl. Perwira no. 182 Kota Bukittinggi dengan
target sebanyak 2,4 ton dan terealisasi 2,4 ton dengan
capaian 100%, Dilaksanakan dengan alokasi anggaran
sebesar Rp. 44.622.100,- dan terealisasi sebesar Rp.
34.807.024,- atau 78%. Realisasi keuangan rendah karena
pengadaan cadangan pangan menyesuaikan dengan harga

yang ditetapkan oleh Perum Bulog.

Evaluasi pelaksanaan Renja Dinas Ketahanan Pangan disajikan
dalam Tabel 2.2 Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja
Perangkat Daerah dan Pencapaian RENSTRA Perangkat Daerah
sampai dengan tahun 2025 Kota Payakumbubh.
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Tabel 2.2
Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah dan
Pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun 2025 (tahun berjalan)*

Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh

Target Kinerja IR Perkiraan Realisasi Capaian Target Renstra
Capaian Program Realisasi T . Target dan Realisasi Kinerja Program dan Perangkat Dacrah s/d tahun berjalan (tabun
(Renstra Perangkat calisast 1arge Kegiatan Tahun Lalu (n-2) Target program X &
Kinerja Hasil X 2025)
Urusan/Bidang Us Pemerintahan Daerah d: Dacrah) P d dan kegiatan
No rusa ang rusan clnc@ an Dacrah dan Indikator Kinerja Program (Outcome)/K egiatan (Output) rogram a,u . Realisasi (Renja Perangkat| Realisasi Capaian . .
progranVK egiatan Keluaran Kegiatan |  Target Renja R Tingkat Capaian
Renja X Daerah tahun Program dan .
s/d dengan tahun Perangkat Tingkat . Realisasi Target
Perangkat o 2025 Kegiatan s/d tahun
2023 Daerah tahun Realisasi (%) . Renstra
2024 Daerah berjalan %
tahun 2024 (2025) (o)
1 2 3 4 5 6 7 8="1/6 9 10 = 5+7+9 11=10/4
2.3 PANGAN
20901 PROGRAM PENUNJANG URUSAN Nilai IKM 86,5 85,60 85,5 85,6 100,11 86 86 99,42
PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/KOTA
209012.01 |Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja [P t: paian kinerja p kegi 85 85,00 85,00 85,00 100,00 85 85,00 100,00
Perangkat Daerah
209012.01 [Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah  |jumlah dokumen perencanaan perangkat daerah 12 3,00 3,00 3,00 100,00 3 9,00 75,00
0001
209012.01 |Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah |jumlah laporan evaluasi kinerja perangkat daerah 24 7,00 6,00 6,00 100,00 6 19,00 79,17
0007
20901 2.02 Administrasi K gan P gkat Daerah Pe t: realisasi | gan terhadap aliran kas 90 90 90,00 82 91,11 920 90,00 100,00
209012.02 |Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Jumlah orang yang menerima gaji dan tunjangan ASN 80 23 15,00 15 100! 17 55 68,75
0001
209012.02 |Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN Jumlah dokumen hasil penyediaan administrasi pelaksanaan tugas ASN 48 - 12,00 12 100! 12 24 50,00
0002
209012.02 [Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Jumlah laporan keuangan bulanan/triwulanan/semesteran SKPD dan 48 3 12 12 100! - 15 31,25
0007 Bulanan/Triwulan/Semesteran SKPD laporan koordinasi penyusunan laporan keuangan
bulanan/triwulanan/semesteran SKPD
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2 09' 01 2.08|Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Persentase layanan penunjang urusan pemerintah 85 85 85,00 85 100 85 85 100,00
Pemerintah Daerah sesuai standar
2 09' 01 2.08|Penyediaan jasa surat menyurat Jumlah laporan penyediaan jasa surat menyurat 4 1 1 1 100 - 2 50,00
0001
2 09' 01 2.08|Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air |Jumlah laporan penyediaan jasa komunikasi, sumber daya 8 1 2,00 2 100 1 4 50,00
0002 dan listrik air dan listrik yang disediakan
2 09' 01 2.08|Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor Jumlah laporan penyediaan jasa pelayanan umum kantor 4 1 1,00 1 100 1 3 75,00
0004 yang disediakan
209 01 2.09 |Pemeliharaan Barang Milik Daerah Persentase kondisi sarana dan prasarana kantor 85 85 85,00 85 100 85 85 100,00
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah |dalam kondisi baik
209 01 2.09 |Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Pajak Jumlah kendaraan perorangan dinas atau kendaraan dinas 4 2 1,00 1 100 1 4 100,00
0001 Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan |jabatan yang dipelihara dan dibayarkan pajaknya
Dinas Jabatan
209 01 2.09 [Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Jumlah kendaraan dinas operasional atau lapangan yang 40 10 10,00 10 100 10 30 75,00
0002 Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan Kendaraan |dipelihara dan dibayarkan pajaknya
Dinas Operasional atau Lapangan
209 01 2.09 |Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya Jumlah peralatan dan mesin lainnya yang dipelihara 9 11 2 2 100 3 16 177,78
0006
20902 PROGRAM PENGELOLAAN SUMBER |Persentase cadangan pangan yang tersedia 54 50,60 40,00 41,06 102,00 53 53,00 98,15
DAYA EKONOMI UNTUK (masy+pemda)
KEDAULATAN DAN KEMANDIRIAN
D AN ANL
20902 2.01 [Penyediaan Infrastruktur dan Seluruh %cadangan pangan masyarakat 18 14 54,00 73,20 135,5 17 17 94,44
Pendukung Kemandirian Pangan sesuai
Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota
209 02 2.01 |Koordinasi dan Sinkronisasi Penyediaan Jumlah koordinasi dan sinkronisasi dalam rangka 8 - 2,00 2 100 2 4 50,00
0004 Infrastruktur Logistik penyediaan infrastruktur logistik
209 02 2.01 [Penyediaan infrastruktur pendukung Jumlah infrastruktur kemandirian pangan yang tersedia 15 - - - - - - -
0006 kemandirian pangan lainnya
209 03 PROGRAM PENINGKATAN Persentase masyarakat yang mengkonsumsi bahan 62,50 96,3 60,00 68,75 114,00 62,00 62,00 99,20
DIVERSIFIKASI DAN KETAHANAN pangan sesuai standat AKE
PANGAN MASYARAKAT
Nilai capaian ketersediaan informasi harga, pasokan 58,50 70,65 50,00 55,55 111,00 58,00 58,00 99,15

dan akses pangan
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209 03 2.01 |Penyediaan dan Penyaluran Pangan Persentase Pengembangan usaha kelembagaan 19 20 17 17 100 18 18 94,74
Pokok atau Pangan lainnya sesuai dengan |distribusi pangan
kebutuhan daerah Kabupaten/Kota dalam
rangka Stabilisasi dan Pasokan Harga
Pangan Persentase informasi harga yang up to date 100 100 100 100 100 100 100 100,00
209 03 2.01 |Penyediaan pangan berbasis sumber daya lokal|Pangan berbasis sumber daya lokal yang tersedia 4 - - - - - - -
0002
209 03 2.01 |Pengembangan kelembagaan usaha pangan Jumlah kelembagaan usaha pangan masyarakat dan Toko 5 1 1 1 100 - 2 40,00
0006 masyarakat dan toko tani indonesia Tani yang dikembangkan
209 03 2.01 |Peningkatan Ketahanan Pangan Keluarga Jumlah keluarga yang mengikuti peningkatan ketahanan 400 - 100 100 100 30 130 32,50
0007 pangan keluarga
Pemantauan stok, pasokan dan harga pangan |Jumlah dokumen pemantauan stok, pasokan dan harga 10 1 - - - - 1 10,00
pangan
09 03 2.01 |[Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan Tingkat |Jumlah kegiatan stabilisasi pasokan dan harga pangan - - - - - 5 5 100,00
0008 Produsen dan Konsumen di Kabupaten/Kota |tingkat produsen dan konsumen di Kabupaten/Kota
209 03 2.01 |Pengembangan kelembagaan distribusi pangan |Jumlah kelembagaan dan jaringan distribusi pangan yang 8 2 2 2 100 - 4 50,00
0010 Kab/Kota dikembangkan
Penyediaan informasi harga pangan dan neraca |- Jumlah laporan informasi harga pangan dan Neraca 8 1 1 1 100 - 2 25,00
bahan makanan Bahan Makanan
209 03 2.01 |Penyediaan Informasi Harga Pangan Tingkat |jumlah laporan informasi harga pangan tingkat produsen 3 - - - - - - -
0012 Produsen dan Konsumen Wilayah danvkonsumen wilayah kab/kota
Kabupaten/Kota
209 03 2.01 |Pemantauan Harga dan Pasokan Pangan Jumlah dokumen pemantauan harga dan pasokan pangan 3 - - - - - - -
0015
209 03 2.01 [Penyusunan Neraca Bahan Makanan NBM jumlah laporan neraca bahan makanan 3 - 1 1 100 1 2 66,67
0016
209 03 2.02 |[Pengelolaan dan Keseimbangan Cadangan|Persentase cadangan pangan pemerintah sesuai 66 62,12 61,5 61,5 100,00 64 64,00 96,97
Pangan Kabupaten/Kota SPM
209 03 2.02 |Pengadaan cadangan pangan Pemerintah Jumlah cadangan pangan pemerintah Kabupaten/Kota 16 1 3 3 100 1,50 5,50
0003 Kabupaten/Kota yang diadakan
209 03 2.02 |Pengelolaan Cadangan Pangan Pemerintah Jumlah cadangan pangan pemerintah Kabupaten/Kota - 3 3 100 39,96 43
0006 Kab/Kota yang dikelola
Koordinasi dan sinkronisasi pengendalian Jumlah koordinasi dan sinkronisasi pengendalian 12 - - - - - - -
cadagan pangan Kabupaten/Kota cadangan pangan Kabupaten/Kota
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209 03 2.04 Pelaksanaan Pencapaian Target Persentase masyarakat yang memahami diversifikasi 45,00 47,00 68,75 68,75 100,00 44,00 44,00 97,78
Konsumsi Pangan Perkapita/Tahun sesuai |konsumsi pangan
dengan Angka Kecukupan Gizi
persentase masyarakat yang telah terampil dalam 23,00 23,00 20,00 29,79 148,95 22,00 22,00 95,65
mengolah pangan lokal non beras non terigu
209 03 2.04 |Penyusunan dan penetapan target konsumsi  |Jumlah dokumen Target konsumsi pangan per kapita per 4 1 1 1 100 1 3 75,00
0001 pangan per kapita per tahun tahun
2 09 03 2.04 |Pemberdayaan masyarakat dalam Jumlah pemberdayaan kelompok masyarakat dalam 4 1 1 1 100 1 3 75,00
0002 penganekaragaman konsumsi pangan berbasis |penganekargaman konsumsi pangan berbasis sumber daya
sumber daya lokal lokal
209 03 2.04 |Koordinasi dan sinkronisasi pemantauan dan  |Jumlah koordinasi dan sinkronisasi pemantauan dan 4 1 1 1 100 - 2 50,00
0003 evaluasi konsumsi per kapita per tahun evaluasi konsumsi per Kapita per Tahun
20904 PROGRAM PENANGANAN Skor PPH Ketersediaan 89,30 89,02 89,10 89,17 100,07 89 89 99,66
KERAWANAN PANGAN
209 04 2.02 [Penanganan Kerawanan Pangan - Persentase peningkatan hasil pemanfaatan 20 20 18 18 100 18 18 90,00
Kewenangan Kabupaten/Kota pekarangan
209 04 2.02 |Pelaksanaan pengadaan, pengelolaan dan Jumlah pengadaan, pengelolaan, dan penyaluran cadangan 4 1 1 1 100 - 2 50,00
0002 penyaluran cadangan pangan pada kerawanan |pangan pada kerawanan pangan yang mencakup dalam 1
pangan yang mencakup dalam satu daerah (satu)) daerah Kabupaten/Kota
kab/kota
209 04 2.02 [Koordinasi dan sinkronisasi penanganan Jumlah koordinasi dan sinkronisasi penanganan kerawanan 8 1 1 1 100 - 2 25,00
0003 kerawanan pangan Kabupaten/Kota pangan Kabupaten/Kota
09 04 2.02 |Penyusunan Peta Situasi Kewaspadaan Pangan |Jumlah Peta Situasi Kewaspadaan Pangan dan Gizi - - 1 1 100 1 1
0005 dan Gizi Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
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209 04 2.01 |Penyusunan Peta Kerentanan dan - Persentase rekomendasi yang ditindaklanjuti 50 50 50 50 100 50 50 100,00
Ketahanan Pangan Kecamatan instansi terkait

209 04 2.01 [Penyusunan , pemutakhiran dan analisis peta |Peta dan analisis Ketahanan dan Kerentanan Pangan yang 4 1 1 1 100 1 3 75,00

0001 ketahanan dan kerentanan pangan dimutahirkan

20905 PROGRAM PENGAWASAN Persentase bahan pangan yang aman dikonsumsi 90,00 90 90 80 89 90 920 100,00
KEAMANAN PANGAN

209 05 2.01 [Pelaksanaan Pengawasan Keamanan '- Persentase masyarakat yang memahami zat 20 15 40 40 100 19 19 95,00
Pangan Segar Daerah Kabupaten/Kota berbahaya bagi pangan

209 05 2.01 |Rekomendasi keamanan pangan segar asal Jumlah pengadaan, pengelolaan, dan penyaluran cadangan 4 1 1 1 100 1 3 75,00

0004 tumbuhan daerah Kabupaten/Kota pangan pada kerawanan pangan yang mencakup dalam 1

(satu)) daerah Kabupaten/Kota
209 05 2.01 [Penguatan kelembagaan keamanan pangan Jumlah koordinasi dan sinkronisasi penanganan kerawanan 4 1 1 1 100 1 3 75,00
0009 segar daerah Kabupaten/Kota pangan Kabupaten/Kota

Sumber : DKP, 2025
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Akuntabilitas kinerja digunakan sebagai dasar untuk

menilai  keberhasilan pelaksanaan keberhasilan dan

kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan tujuan dan
Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh.

dilakukan

menggunakan indikator hasil dan indikator keluaran yang

sasaran Dinas

Penilaian akuntabilitas kinerja dengan
merupakan indikator mikro dalam pencapaian tujuan dan
sasaran.

Secara umum Dinas Ketahanan Pangan Kota
Payakumbuh telah dapat melaksanakan tugas dalam rangka
mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam
Renstra 2023-2026. Jumlah Sasaran yang ditetapkan Dinas
Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh Tahun 2024 sebanyak
4 ( empat) sasaran.

Tahun 2024 adalah tahun kedua pelaksanaan Rencana
Strategis Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh periode
Tahun 2023-2026, dari 4 (empat) sasaran strategis dengan 5
(enam) indikator kinerja yang ditetapkan maka pencapaian
kinerja sasaran Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh

adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3
Capaian Indikator Kinerja Utama

Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh Tahun 2024

No. Indikator Kinerja Utama Satuan Target Realisasi Ca;:)/aolan
1 Ketersediaan Pangan Utama Ton 19.745 19.780 100,22
2 Skor PPH Konsumsi Nilai 85,20 87,7 102,93
3 Tingkat Keamanan pangan Level Tinggi Sedang 86,66
4 Stabilitas Harga
9 <10 1,63
a. Beras o ’ 183,7
0,
b. Cabe % <25 20,69 117,24
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No. Indikator Kinerja Utama Satuan Target Realisasi Calzzlan
c. Bawang % <25 13,40 146.,4

6 Nilai Evaluasi AKIP oleh Nilai A A 100
Inspektorat

Sumber : DKP, 2025

Selanjutnya pengukuran kinerja terhadap indikator kinerja
yang telah dicapai pada Tahun 2024 dan membandingkan antara
target dan realisasi pada indikator sasaran dari 3 sasaran dan 4
indikator kinerja, sebagaimana telah ditetapkan dalam Renstra
Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh tahun 2023-2026,
analisis pencapaian kinerja dalam pelaksanaan program dan

kegiatan secara rinci dapat dilihat sebagai berikut :

Sasaran 1
Meningkatnya ketersediaan pangan

Pencapaian sasaran 1 dapat dilihat dalam tabel dibawah ini

Tabel 2.4
Analisis Pencapaian Sasaran 1
Meningkatnya ketersediaan pangan

Capaian Tahun Capaian Tahun Kategori | Target Capaian s/d
No Indlkat.or Satuan 2023 % 2024 % Akhir 2024 terhadap
Kinerja Target ot Target ot Renstra | akhir renstra
Realisasi Realisasi (%)
Ketersediaan 100 Sangat
1 Pangan % 19.735 | 22.662 (114,42 19.745 | 19.780 22’ baik 19.765 100,07
Utama

Sumber : DKP, 2025

Sasaran meningkatnya ketersediaan pangan dilihat dari

indikator : ketersediaan pangan utama.

.= ¥ ' Capaian kinerja nyata indikator

e % ketersediaan pangan utama adalah
J,‘" z-: 9830 q

: sebesar 19.780 ton dari target

sebesar 19.745 ton yang

direncanakan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2024, sehingga

persentase capaian kinerjanya adalah 100,22 % dengan kategori
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sangat baik. Capaian ini turun dari capaian tahun sebelumnya
sebanyak 14,2 Point.

Pangan merupakan kebutuhan esensial dan komoditas
paling strategis dalam kehidupan manusia. Penyediaan pangan
untuk konsumsi harus memenuhi kebutuhan gizi penduduk.
Salah

mengetahui apakah penyediaan pangan yang ada mencukupi

satu masalah ketersediaan pangan adalah untuk
kebutuhan konsumsi penduduk. Untuk itu perlu dipahami situasi
pangan disuatu daerah dalam periode tertentu, selanjutnya

diupayakan strategi untuk mencapai ketahanan pangan.

Sasaran 2
Meningkatnya pola konsumsi
beragam, bergizi seimbang dan aman

pangan masyarakat yang

Pencapaian sasaran 2 dapat dilihat dalam tabel dibawah ini

Tabel 2.5
Analisis Pencapaian Sasaran 2
Meningkatnya pola konsumsi pangan masyarakat yang
beragam, bergizi seimbang dan aman

Capaian Tahun Capaian Tahun Kategori | Target | Capaian s/d
Indikator 2023 2024 Akhir 2024
No I Satuan % | Target % Renstra | terhadap
Target |Realisasi Realisasi akhir renstra
(%)
Skor PPH o 102, 102, Sangat
1 Konsumsi % 85,10 87,3 58 85,20 87,7 ) baik 85,40 102,69
Tingkat 86.6
2 Keamanan Level tinggi | tinggi | 100 | tinggi | sedang 67 sedang Tinggi 86,60
Pangan

Sumber : DKP, 2025

Sasaran meningkatnya pola konsumsi pangan masyarakat
2 (dua)

indikator yaitu Skor PPH Konsumsi dan Tingkat Kemanan Pangan.

yang beragam, bergizi seimbang dan aman dilihat dari
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Indikator Pertama yaitu Skor PPH Konsumsi

Penganekaragaman konsumsi pangan menjadi salah
satu pilar utama dalam mewujudkan gizi seimbang di
Indonesia. Hal ini diukur melalui Pola Pangan Harapan (PPH),
yang mencerminkan kualitas konsumsi pangan dan
kecukupan gizi masyarakat. Dalam RPJMN 2025-2029
pencapaian skor PPH sendiri menjadi indikator penting yang
dipantau secara konsisten dari tahun ke tahun.

Tercapainya penganekaragaman konsumsi pangan
tersebut diukur melalui pencapaian nilai konsumsi pola
pangan dan gizi seimbang, dengan indikator yang saat ini
adalah Pola Pangan Harapan (PPH) Konsumsi. Menurut FAO-
RAPA (1989) mendefinisikan PPH Konsumsi sebagai
komposisi kelompok pangan utama yang bila dikonsumsi
dapat memenuhi kebutuhan energi dan zat gizi lainnya. Mutu
konsumsi pangan penduduk dapat dilihat dari Skor Pangan
(dietary score) dan dikenalnya sebagai skor PPH. Semakin
tinggi skor PPH, konsumsi pangan semakin berimbang dan
seimbang.

Pangan yang dikonsumsi secara beragam dalam jumlah
cukup dan seimbang akan mampu memenuhi kebutuhan zat
gizi. Keanekaragaman pangan tersebut mencakup kelompok :
padi-padian, umbi-umbian, pangan hewani, minyak dan
lemak, buah/biji berminyak, kacang-kacangan, gula sayur
dan buah. Skor PPH di niai dengan angka 100. Kegunaan
PPH merupakan instrumen sederhana untuk menilai situasi
konsumsi pangan penduduk, baik jumlah maupun komposisi
pangan menurut jenis pangan yang dinyatakan dalam skor
PPH. Skor PPH merupakan indikator mutu gizi dan
keragaman konsumsi pangan sehingga dapat digunakan

untuk merencanakan kebutuhan konsumsi pangan pada
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tahun mendatang. PPH dapat digunakan sebagai pedoman
dalam evaluasi dan perencanaan penyediaan, produksi dan
konsumsi pangan penduduk, baik secara kuantitas, kualitas
maupun keragamannya dengan memepertimbangkan aspek
sosial, ekonomi, budaya, agama dan cita rasa.

Apabila terjadi ketergantungan pada jenis pangan
tertentu, maka akan mengakibatkan konsumsi total
meningkat dan menuntut produksi total yang tinggi pula.
Oleh karena itu, jika terjadi sedikit saja gangguan pada
ketersediaan pangan tersebut akan berakibat besar pada
sistem ketahanan pangan nasional.

Apabila keragaman konsumsi pangan dibawah anjuran,
maka tingkat konsumsi masyarakat perlu ditingkatkan
melalui peningkatan pengetahuan pangan dan gizi,
peningkatan ketersediaan, serta pendapatan sesuai dengan
kondisi dan potensi sumberdaya yang dimiliki oleh daerah.

Untuk penghitungan data PPH Konsumsi berdasarkan
data sekunder berasal dari data hasil survey Sosial Ekonomi
Nasional (Susenas) merupakan salah satu jenis data sekunder
yang digunakan untuk analisis konsumsi pangan. Survey
tersebut dilakukan oleh BPS setiap tahunnya yang terdiri dari
data Nasional, Provinsi dan Kota. Data yang dikumpulkan
merupakan data konsumsi/pengeluaran Rumah Tangga
mencakup data makanan dan bahan makanann untuk
konsumsi/pengeluaran makanan dikumpulkan data
kuantitas dan nilainya sesuai dengan rincian komoditas yang
terdapat pada kuisioner Susenas. Dalam analisis konsumsi
pangan, khususnya menggerakan data survey konsumsi
pangan, diperlukan data/instrument pendukung antara lain
Daftar Komposisi Bahan Makanan (DKBM) , Daftar Ukuran
Rumah Tangga (URT), Daftar Pangan Acuan, Daftar Konversi
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Perubahan Bentuk, Daftar Konversi Kode Kelompok Pangan,

Daftar Konversi Penyerapan minyak.

Setelah dilakukan penghitungan PPH Konsumsi dengan
Angka Kecukupan Energi 2.100 kkal/kapita/hari dan Angka
Kecukupan Protein 57 gr/kapita/hr didapat nilai PPH
Konsumsi Kota Payakumbuh Tahun 2024 sebesar 87,7
dengan capaian kinerja 102,58% termasuk kategori sangat
baik.

A. Indikator kedua adalah Tingkat Keamanan Pangan

Makanan merupakan sumber energi dan sebagai zat gizi
untuk mendukung hidup manusia. tetapi makanan juga dapat
menjadi wahana bagi unsur pengganggu kesehatan manusia.
secara umum bahaya yang timbul dari makanan/minuman sering
disebut keracunan makanan. Timbulnya bahaya dapat terjadi
melalui unsur mikroorganisme, kimia atau alami.

Salah satu sasaran pengembangan di bidang pangan adalah
terjaminnya pangan yang dicirikan oleh terbebasnya masyarakat
dari jenis pangan yang berbahaya bagi kesehatan. Dalam upaya
mewujudkan sistem jaminan mutu di Indonesia, pemerintah telah
mengeluarkan  kebijakan  standarisasi melalui  Peraturan
Pemerintah No. 102 tahun 2000 tentang “standardisasi Nasional”
yang selanjutnya PP dimaksud dijabarkan di sektor pertanian

melalui keputusan-keputusan Menteri Pertanian No. 170 tahun
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2006 Nasional di sektor

pertanian. Dalam keputusan ini juga memuat tentang kebijakan

tetang Pelaksanaan Standarisasi

sistem jaminan mutu di sektor pertanian.

Untuk menjamin mutu dan keamanan pangan yang akan
dikonsumsi masyarakat di Kota Payakumbuh supaya masyarakat
terhindar dari bahaya yang diakibatkan oleh bahan-bahan
berbahaya, seperti residu pestisida, bakteri, dan formalin. Maka
perlu dilaksanakan pengawasan terhadap pangan segar yang
di

keamanan pangan di Kota Payakumbuh dilakukan pengujian

beredar Kota Payakumbuh. Dalam rangka pengawasan
terhadap sampel pangan segar. Sampel diambil di pasar Ibuh
Payakumbuh. Uji yang dilakukan adalah pengujian terhadap
kandungan pestisida dan formalin.

Pengujian sampel dilakukan terhadap 50 sampel pangan
segar diantaranya pangan segar asal tumbuhan sayur-sayuran
dan beras. Pemeriksaan sampel dilakukan sebanyak 3 kali, yakni

2 kali uji residu pestisida dan 1 kali uji logam. Dari pemeriksaan,

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

Tabel 2-6
Hasil Pemeriksaan Sampel
No | Pemeriksaan Jumlah Hasil % sampel Ket
Yang sampel Analisa makanan yang
Dilakukan diperiksa Yang Tidak aman
Aman dikonsumsi
1. | Residu pestisida | 20 0 komoditi 100% tinggi
2. | Logam berat 30 11 komoditi | 63,3 % cukup
Tingkat Keamanan Pangan 78 % Sedang

Sumber : DKP, 2025

Keterangan Level Tingkat Keamanan :
: Tidak Aman

0-60 %
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61-75% : Cukup
76 — 85 % : sedang
86 — 100 % : Tinggi

Jika diperhatikan perkembangan capaian Tingkat Keamanan

Pangan ini dari tahun ke tahun dapat dijelaskan bahwa Tingkat

Keamanan Pangan pada Tahun 2018 tercapai 100% dari target

level sedang, begitu juga dari Tahun 2019- 2024 terealisasi 100%

.Untuk lebih jelasnya Capaian Kinerja Tingkat Keamanan Pangan

dari Tahun 2018-2024, dapat kita lihat pada Tabel berikut ini :

Tabel 2-7
Capaian Kinerja Indikator Tingkat Keamanan Pangan
Tahun 2018-2024

Indikator Satuan Realisasi
2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024
Tingkat
Keamanan
Pangan Level sedang Sedang Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sedang
Sumber : DKP, 2025
Sasaran 3
Meningkatnya kelancaran distribusi pangan
Pencapaian sasaran 3 dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :
Tabel 2-8
Analisis Pencapaian Sasaran 3
Meningkatnya kelancaran distribusi pangan
Capaian Capaian Kategori | Target |Capaian s/d
Indikator Tahun 2023 Tahun 2024 Akhir 2024
No Kineria Satuan Reali % % Renstra| terhadap
L Target Target| Realisasi akhir
sas
renstra (%)
1 Stabilitas
Harga
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< 1 < 1 1 1
* beras % 10 3,93 60,7 10 ,63 83,7 Szl;ig;t 10 83,7
< 1 1252 | < 2 117,2 117,24
* cabe % 25 8,68 g’, 25 0,69 Z, S;;\igkat 25 7,
« o <25 | 15,87 | 136,5 | <25 | 13,40 | 146,4 | Sangat 25 146,4
bawang % > baik
Rata-rata <10 <10 Sangat
Capaian 14:?’8 1419’1 baik 149,11
Kinerja

Sumber : DKP, 2025

Sasaran meningkatnya kelancaran distribusi pangan dilihat
dari indikator : Stabilitas Harga Beras, Stabilitas Harga Cabe, dan
Stabilitas Harga Bawang dengan rata-rata capaian kinerja
149,11% kategori sangat baik

Capaian kinerja indikator Stabilitas Harga Beras adalah
sebesar 1,63 % dari target sebesar 10% yang direncanakan dalam
Perjanjian Kinerja Tahun 2024, sehingga persentase capaian
kinerjanya adalah 183,7 % dengan kategori sangat baik. Capaian
ini lebih tinggi dari capaian tahun sebelumnya.

Capaian kinerja indikator Stabilitas Harga Cabe adalah
sebesar 20,69 % dari target sebesar 25% yang direncanakan
dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2024, sehingga persentase
capaian kinerjanya adalah 117,24% dengan kategori Sangat Baik.
Capaian ini sedikit mengalami penurunan dari capaian tahun
sebelumnya

Capaian kinerja indikator Stabilitas Harga Bawang adalah
sebesar 13,40 % dari target sebesar 25% yang direncanakan
dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2024, sehingga persentase
capaian kinerjanya adalah 146,4 % dengan kategori sangat baik.

Capaian ini lebih tinggi dari capaian tahun sebelumnya.
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Tabel 2.9

Pencapaian Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah Dinas Ketahanan Pangan
Kota Payakumbuh

No. Indikator SPII:I/I A/SSI’f)Al\II\IADLAR IKK Target Renstra Perangkat Daerah Realisasi Capaian Proyeksi Catatan Analisis
2024 2025 2026 2027 2024|2025 (tw 2) 2026 2027
1 2 3 4 7 8 9 10 11 12 15 16 17
1. [Ketersediaan 19.745 |19.785 [19.790 19.795 19.780 19.780(19.790 19.795 . .
Pangan Utama Penyediaan pangan yang di ukur
menggunakan salah satu instrumen yang
ada pada tabel Neraca Bahan Makanan
(NBM) yaitu pengadaan/ penyediaan
pangan (Food Supply)
2. |Skor PPH 85,2 - - - 87,7|- - - Dapat mengetahui pola konsumsi
Konsumsi masyarakat yang mencakup jenis dan
jumlah bahan makanan rata-rata per
orang per hari yang umum
dikonsumsi/dimakan penduduk dalam
jangka waktu tertentu
PoU - 5,81 5,54 5,23 8,17|- 5,54 5,23| Indikator ini digunakan untuk
(Prevalence of mengidentifikasi seberapa banyak
Undernourish penduduk yang mengkonsumsi pangan di
ment) bawah standar kecukupan energi yang
direkomendasikan. Semakin tinggi nilai
PoU mengidentifikasikan semakin banyak
penduduk yang mengkonsumsi pangan
tidak ideal secara kandungan nutrisinya
3. [Tingkat tinggi tinggi tinggi tinggi sedang tinggi tinggi tinggi Untuk mengetahui kondisi pangan segar
Kemanan yang kemungkinan ada cemaran bilogis,
Pangan kimia dan benda lain yang menggangu,
merugikan, dan membahayakan manusia
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No. Idikator SPM/STANDAR KK Target Renstra Perangkat Daerah Realisasi Capaian Proyeksi Catatan Analicis
NASIONAL
2024 2025 2026 2027 2024(2025 (tw 2) 2026 2027
1 2 3 4 7 8 9 10 11 12 15 16 17
4. Stabilitas
Harga
- beras <'10 <'10 <'10 <'10 1,63% 1,43% <'10 <'10|Data dan informasi harga beras yang
dikumpulkan sebagai bahan membuat
analisis perumusan kebijakan yang terkait
dengan masalah distribusi pangan
- cabe <25 <25 <25 <25 20,69% 12,84% <25 <25|Data dan informasi harga cabe yang
dikumpulkan sebagai bahan membuat
analisis perumusan kebijakan yang terkait
dengan masalah distribusi pangan
- bawang <25 <25 <25 <25 13,40% 14,57% <25 <25|Data dan informasi harga bawang yang
dikumpulkan sebagai bahan membuat
analisis perumusan kebijakan yang terkait
dengan masalah distribusi pangan
5 Nilai Evaluasi 80,00 80,80 80,85 80,90 80,75 80,05 80,85 80,90 |sebuah skor atau predikat yang diberikan
AKIP oleh kepada instansi pemerintah berdasarkan
Inspektorat hasil evaluasi sistem akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah (SAKIP) mereka, yang
berkisar dari AA (Sangat Memuaskan)
hingga D (Sangat Kurang). Predikat ini
menunjukkan seberapa baik instansi
tersebut dalam mengelola dan
mempertanggungjawabkan kinerjanya,
6. |Persentase IKK 145,66| 145,66 145,66 145,66 145,66 145,66 145,66 145,66 |Persediaan pangan yang dikuasai dan
cadangan dikelola oleh pemerintah Kota
pangan

Sumber : DKP, 2025
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Berdasarkan hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat
Daerah Tahun Lalu dan Capaian Renstra Perangkat Daerah serta
Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat daerah terdapat beberapa
hambatan/kendala yang dihadapi Tahun 2024 dalam pencapaian

kinerja sasaran Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh yaitu

1. Masih kurang nya ketersediaan pangan utama dipengaruhi
oleh faktor produksi dan distribusi (ekspor-impor) dan
produksi saat ini sangat dipengaruhi oleh alih fungsi lahan,
kelancaran air (perbaikan irigasi) dan hama yang dialami.

2. Masih belum idealnya diversifikasi konsumsi pangan
masyarakat disebabkan kebiasaan pola makan masyarakat
yang belum beragam dan berimbang.

3. Masih terbatasnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat
tentang pola konsumsi pangan yang Beragam, Bergizi,
Seimbang dan Aman (B2SA).

4. Pemanfaatan pangan lokal di Kota Payakumbuh masih
dominan sebagai makanan pendamping, belum bisa sebagai
subtitusi pangan / makanan pengganti pokok berupa beras
dan terigu.

5. Belum berkembangnya industri pangan lokal di Kota
Payakumbuh.

6. Meningkatnya harga input/sarana produksi dan
ketersediaan pangan setempat.

7. Pengaruh faktor distribusi seperti panjangnya rantai jalur
distribusi, hambatan transportasi, perilaku pedagang dalam
menetapkan marjin keuntungan, aksi spekulasi maupun
kompetisi antar pedagang.

8. Sepanjang tahun relatif kondisi angka surplus beras di
Sumatera Barat tidak menjamin terhadap kondisi stabilitas

ketersediaan dan harga karena sistim distribusi yang tidak
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merata serta akibat ulah pedagang yang memanfaatkan
kondisi untuk meraih keuntungan.

9. Banyaknya cabe merah yang dipasok keluar Sumbar yang
dibawa oleh pedagang, terutama ke Provinsi Riau, Kepri,
Jambi, Bengkulu dan Sumut, dan hal ini mengakibatkan
sering terganggunya/kurangnya ketersediaan di daerah
produksi.

10. Sistim distribusi yang efektif dan efisien untuk komoditi
bahan pangan belum sepenuhnya dibenahi terutama oleh
para pengambil kebijakan. Adanya mekanisme pasar yang
tidak normal serta adanya pihak-pihak yang memainkan
harga pangan di pasaran mengakibatkan gejolak harga

pangan di masyarakat.

Adapun langkah-langkah perbaikan dan antisipasi untuk mengatasi
hambatan tersebut diantaranya adalah :

1. Melakukan efisiensi anggaran untuk pencapaian kinerja
sasaran sepanjang memungkinkan.

2. Melakukan evaluasi time schedule kegiatan sehingga lebih
adaptif dalam menjawab kebutuhan sesuai kondisi yang
ada.

3. Perlu adanya Gerakan/Kampanye Diversifikasi Pangan
Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman (B2SA) dalam
melaksanakan edukasi / sosialisasi ke masyarakat.

4. Sangat diperlukan pengembangan SDM pelaku wusaha
pengolahan pangan lokal dalam bentuk pelatihan maupun
bimbingan teknis terkait dengan manajemen wusaha,
kewirusahaan dan strategi bisnis pengolahan pangan lokal.

5. Hasil olahan pangan lokal yang ada di kelompok
binaan/UKM sebaiknya dipromosikan melalui event
pameran atau pada acara kedinasan sebaiknya menu/snack

yang disediakan adalah pangan lokal.
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6. Jaringan usaha pengolahan pangan lokal yang melibatkan
stakeholder dan off taker terkait harus ditingkatkan untuk
memudahkan pelaku usaha pangan lokal dalam manajemen
usaha, suplai bahan baku, promosi dan pemasaran maupun
akses terhadap permodalan.

7. Koordinasi lintas sektor yang semakin baik.

8. Monitoring harga dan pasokan yang dilakukan secara

kontiniu.

2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi

Perangkat Daerah

Isu-isu strategis yang menjadi perhatian utama daerah dan
terkait dengan isu strategis nasional sesuai dengan tupoksi
Dinas Ketahanan Pangan adalah :

1. Ketersediaan dan Kerawanan Pangan

Ketahanan pangan pada tataran nasional, merupakan
kemampuan suatu bangsa untuk menjamin seluruh
penduduknya memperoleh pangan dalam jumlah yang
cukup, mutu yang layak, aman, dan halal, yang
didasarkan pada optimalisasi pemanfaatan dan berbasis
keragaman sumberdaya lokal. Terkait definisi tersebut,
maka  permasalahan ketersediaan dan  kerawanan
pangan dihadapkan pada :

a. Produksi dan kapasitas produksi pangan Kota

Payakumbuh semakin terbatas, karena:

1) berlanjutnya konversi lahan pertanian ke
penggunaan non pertanian,;
2) menurunnya kualitas dan kesuburan lahan

akibat kerusakan lingkungan;
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3) tingginya kerusakan lingkungan akibat
perubahan iklim serta bencana alam, sehingga
kualitas lingkungan dan fungsi perlindungan
alamiah semakin berkurang;

4) masih tingginya proporsi kehilangan hasil panen
(Lossis) pada proses produksi, penanganan
hasil panen, dan pengolahan pasca panen,
yang berdampak pada penurunan kemampuan
penyediaan pangan,;

5) tidak terealisasinya harga eceran tertinggi

(HET) pupuk bersubsidi;

0) terbatasnya dukungan permodalan di
kelurahan;
7) lambatnya penerapan teknologi akibat

kurangnya insentif ekonomi;

8) masih berlanjutnya pemotongan ternak betina
produktif sebagai sumber protein hewani;

9) adanya gangguan hama dan penyakit pada
tanaman dan ternak, sehingga mengganggu
upaya peningkatan produktivitas; serta

10)masih terbatasnya manajemen kelembagaan
tani

b. Jumlah permintaan pangan semakin meningkat,
seiring dengan peningkatan jumlah penduduk,
pemenuhan kebutuhan bahan baku industri, dan
berkembangnya penggunaan pangan seiring
maraknya perkembangan pariwisata, hotel, dan
rumah makan /restoran.

c. Adanya persaingan penggunaan bahan pangan untuk
bio energy dan pakan ternak.

d. Kerawanan pangan, karena adanya kemiskinan,

terbatasnya penyediaan infrastruktur dasar pedesaan,
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potensi sumberdaya pangan yang rendah, rentannya
kesehatan masyarakat miskin, dan sering terjadinya
bencana alam.

e. Hasil analisis ketersediaan pangan belum
dimanfaatkan secara maksimal sebagai dasar
perencanaan dan pelaksanaan program

f. Pembinaan dan pemberdayaan kemandirian pangan
pada desa rawan pangan dan kelompok masyarakat
rawan pangan dihadapkan pada kendala sarana dan
infrastuktur serta  kemampuan SDM  tenaga
pendamping dan penyuluh lapangan.

g. Penyediaan hasil analisis, peta kerawanan pangan
serta hasil kajian

h. Hasil kajian akses pangan belum ditindaklanjuti
dengan kegiatan intervensi sehingga bila terjadi
masalah yang berkaitan dengan akses tersebut belum
bisa dilakukan upaya pemecahannya secara optimal.

i. Sistem Kewaspadaan Pangan dan Gizi (SKPG) sebagai
instrumen isyarat dini (early warning system)
pencegahan kerawanan pangan belum optimal

dilakukan oleh Pemerintah Daerah.

Distribusi, Harga dan Cadangan Pangan

Stabilitas pasokan dan harga merupakan indikator
penting yang menunjukkan kinerja subsistem distribusi.
Beberapa permasalahan terkait dengan aspek distribusi,
yaitu belum memadainya prasarana dan sarana
distribusi untuk menghubungkan lokasi produsen dengan
konsumen di seluruh wilayah yang menyebabkan kurang
terjaminnya kelancaran arus distribusi pangan. Hal ini

dapat menghambat akses fisik dan berpotensi memicu

40



kenaikan harga, sehingga dapat menurunkan kualitas
konsumsi pangan. Ketidaklancaran proses distribusi juga
merugikan produsen, karena di samping biaya pemasaran
yang mahal, hasil pertanian merupakan komoditi yang
mudah susut dan rusak. Selain itu, ketidakstabilan harga
memberatkan petani. Dengan sifat produksi yang
musiman, penurunan harga pada saat panen
cenderung merugikan petani. Sebaliknya, pada saat
tertentu, harga pangan meningkat dan menekan
konsumen, tetapi peningkatan harga tersebut tidak
banyak dinikmati para petani sebagai produsen.

Permasalahan lainnya adanya pengaruh melonjaknya
harga pangan dunia, misalnya beras dan kedelai sebagai
akibat kenaikan harga di dalam negeri karena
ketergantungan terhadap ekspor pangan.
Permasalahan dalam proses distribusi pangan antara
lain adalah terbatasnya dan/atau kurang memadainya
sarana dan prasarana transportasi, kondisi iklim yang
tidak menentu (akibat kondisi musim hujan yang
tidak bersahabat, sehingga banyak jalan yang rusak,
karena bencana banjir, atau longsor) yang dapat
mengganggu transportasi bahan pangan. Permasalahan
teknis dalam proses distribusi ini berdampak terhadap
melonjaknya ongkos angkut. Konsekuensi dari ongkos
angkut yang tinggi akan berdampak terhadap harga pada
tingkat konsumen akan melonjak. Sebaliknya, harga pada
tingkat produsen akan jatuh. Tingginya harga pangan
mengakibatkan aksesibilitas konsumen secara ekonomi
menurun. Maka kondisi ketahanan pangan tentu
terganggu.

Lamanya waktu tempuh dalam pengangkutan bahan

pangan segar pada saat terjadi gangguan transportasi,
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baik karena kondisi infrastruktur jalan maupun cuaca,
akan memperbesar persentase bahan pangan yang
rusak. Masalah kelangkaan pangan di suatu wilayah
berdampak  terhadap harga-harga pangan akan
melambung sangat tinggi yang Dberakibat pada
terlampauinya tingkat inflasi dari tingkat inflasi yang
telah ditetapkan.

Walaupun pemerintah telah menjamin kecukupan
stok beras, namun kecukupan stok pangan tersebut tidak
dapat menjamin stok pangan di pasar cukup sehingga jika
stok di pasar tidak cukup maka akan berdampak
terhadap harga pangan di pasar dapat membumbung

tinggi.

Penganekaragaman, Pola Konsumsi Pangan, dan

Keamanan Pangan

Kualitas dan kuantitas konsumsi pangan
sebagian besar masyarakat masih rendah, yang dicirikan
pada pencapaian Pola Pangan Harapan (PPH). Kondisi
tersebut, tidak terlepas dari berbagai permasalahan
yang dihadapi dalam pengembangan penganekaragaman
konsumsi pangan menuju pola konsumsi pangan yang
beragam, bergizi seimbang, dan aman, antara lain:
keterbatasan kemampuan ekonomi dari keluarga;

1) keterbatasan pengetahuan dan kesadaran tentang
pangan dan gizi;

2) adanya  kecenderungan = penurunan = proporsi
konsumsi pangan berbasis sumber daya lokal;

3) lambatnya  perkembangan, penyebaran, dan
penyerapan teknologi pengolahan pangan lokal

untuk meningkatkan kepraktisan dalam
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4)

5)

pengolahan, nilai gizi, nilai ekonomi, nilai sosial,
citra, dan daya terima;

adanya pengaruh globalisasi industri pangan siap
saji yang berbasis bahan impor, khususnya
gandum,;

adanya pengaruh nilai-nilai budaya kebiasaan
makan yang tidak selaras dengan prinsip
konsumsi pangan beragam, bergizi seimbang,

dan aman.

Sampai saat ini, pembinaan dan sosialisasi

penganekaragaman konsumsi pangan yang dilakukan

Dinas Ketahanan Pangan diakui masih belum optimal,

yang ditandai oleh :

a)

b)

d)

keterbatasan  dalam  memberikan  dukungan
program bagi dunia usaha dan asosiasi yang
mengembangkan aneka produk olahan pangan
lokal;

kurangnya  fasilitasi pemberdayaan  ekonomi
masyarakat untuk meningkatkan aksesibilitas
pangan yang beragam, bergizi, seimbang, dan
aman;

dukungan sosialisasi, promosi dalam
penganekaragaman konsumsi pangan melalui
berbagai media, masih terbatas dan

masih sedikitnya informasi menu/kuliner berbasis

pangan lokal.

Berbagai kasus gangguan kesehatan manusia akibat

mengkonsumsi pangan yang tidak aman oleh cemaran

berbagai jenis bahan kimia, biologis, dan fisik lainnya

yang membawa penyakit, telah terjadi di berbagai daerah

bahkan tergolong sebagai Kejadian Luar Biasa (KLB).

Kasus-kasus pangan hewani yang terkena wabah
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penyakit antraks, penyakit flu burung, beredarnya bahan
makanan dan minuman olahan tanpa izin edar serta
melanggar ketentuan batas kadaluarsa, dan
penggunaan bahan tambahan pangan terlarang, dapat
membahayakan  kesehatan  bahkan menyebabkan
kematian.

Hasil pemantuan dan evaluasi menunjukkan,
bahwa masih banyak permasalahan yang dihadapi
dalam penanganan keamanan pangan, antara lain:

a) kurangnya pengetahuan dan kepedulian
masyarakat produsen dan konsumen terhadap
pentingnya keamanan pangan, terutama pada
produk pangan segar;

b) belum dipahami dan diterapkannya cara-cara
budidaya dan produksi pertanian yang baik dan
benar;

c) belum optimalnya kontrol penggunaan pestisida,
bahan kimia, dan bahan tambahan pengawet;

d) masih buruknya praktek-praktek sanitasi dan
higiene dalam produksi;

e) belum adanya ketentuan teknis tentang kewajiban
peritel untuk menerapkan Good Ritel Practices
(GRP);

f) masih rendahnya kesadaran para ritel untuk
menjual produk segar yang aman dan bermutu;

g) belum efektifnya penanganan dan pengawasan
keamanan pangan, karena sistem yang
dikembangkan, SDM, dan pedoman masih terbatas;

h) terbatasnya laboratorium yang telah terakreditasi;

i) merebaknya penyalahgunaan bahan kimia

berbahaya untuk pangan segar;
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j) standar keamanan pangan untuk sayur dan buah
segar impor belum jelas diterapkan, sehingga buah
impor yang belum terjamin keamanan pangannya
masih mudah masuk ke dalam negeri;

k) belum ada penerapan sanksi yang tegas bagi
pelanggar hukum di bidang pangan segar;

1) koordinasi lintas sektor dan subsektor terkait
dengan keamanan pangan belum optimal; dan

m) kurangnya kesadaran pihak pengusaha/pengelola
pangan untuk menerapkan peraturan/standar
yang telah ada.

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, Dinas Ketahanan
pangan Kota Payakumbuh selain memiliki faktor pendukung juga
menghadapi berbagai hambatan baik dari internal organisasi
maupun faktor eksternal. Untuk itu dilakukan analisis SWOT
sebagai Langkah dalam mengevaluasi kekuatan (Strength),
kelemahan (Weakness), peluang (Opportunity) dan ancaman
(Threats) untuk menentukan strategi dan arah kebijakan
organisasi serta melakukan perencanaan sebelum melaksanakan
kegiatan.

A. Kekuatan (Strength)

1. Struktur Organisasi yang sesuai dengan tugas dan
fungsi;

2. Proses Perencanaan, pelaksanaan dan monitoring
serta evaluasi kegiatan telah berjalan baik;

3. Koordinasi dengan stakeholder terkait telah terjalin
dengan baik;

4. SOP kegiatan telah tersusun;

5. Sarana dan Prasarana pendukung pelaksanaan tugas

cukup memadai.
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B. Kelemahan (Weakness)

1.

Jumlah SDM yang memiliki kompetensi teknis kurang

memadai;

. Koordinasi internal terkait pelaksanaan kegiatan

kurang optimal;

. Internalisasi SOP dan Budaya Kerja organisasi Dinas

Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh yang kurang

optimal.

C. Peluang (Opportunity)

1.

Regulasi dan kebijakan dari pemerintah pusat yang

mendukung;

. Sinergitas dengan Perangkat Daerah Provinsi terkait

yang baik;

. Terbukanya peluang kerjasama dengan pihak ketiga

(akademisi, Bulog);
Berkembangnya teknologi baik teknologi pertanian

maupun pengolahan hasil pertanian.

D. Ancaman (Threats)

1.

Terjadinya alih fungsi lahan pertanian ke non
pertanian yang cukup tinggi, yang mengakibatkan

ketersediaan lahan pertanian yang semakin sempit;

. Kesuburan lahan pertanian yang semakin menurun

yang dapat mengakibatkan menurunnya produktivitas

pertanian;

3. Perubahan dampak iklim yang bisa kegagalan panen;

4. Pertumbuhan jumlah penduduk yang menyebabkan

meningkatnya kebutuhan pangan;
Masih ditemukannya usaha pengolahan pangan yang
menggunakan bahan tambahan (zat aditif) yang

berbahaya bagi kesehatan.
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2.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Pada rancangan awal RKPD mengakomodir Program
Kegiatan yang sesuai dengan Renstra Dinas Ketahanan Pangan
Tahun 2025-2029 dan sesuai dengan Kepmendagri 900.1.15.5-
1317 Tahun 2023. Dari Rancangan awal tersebut, masih banyak
yang belum terakomodir kebutuhan Dinas, di sisi lain ada
kegiatan yang dirasa tidak memerlukan dana yang besar tapi
dialokasikan dengan dana yang cukup besar begitu juga
sebaliknya. Untuk itu telah dilakukan review kembali dengan
menambahkan catatan penting yang dapat dilihat pada Tabel 2.10

di bawah ini.
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Tabel 2.10

Review terhadap Rancangan Awal RKPD Tahun 2026
Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh

Flanoangan B el FFE PO T shon COZE Hazil Analiziz Febutube
Frogr amiksgistani =0t Kegl Lokmsl Indikatar Finers Fagu Indikatil Frogramifegiatar S0t ke gl Lokmsl Indikatar Kiners Target Capainn | Fagu indiksdl
= 3 “ = B 2 3 4 = B
URUSAN PEMERINTAHAN 33023 290320 URUSAN PEMERINTAHAN B3 OGZ 48307
BIDANLG FANGAN HIDANLC PFANLGAN
FROGRAM PENUNJIANG AEE Z0034 GO0 480 | FROGHRAM FENLINJANG aEE ZO0ET00 460
LIRLISAN PEMERINTAHAN LURUSAN PEMERINTAHAN
narRAaH DAFRAH KADLIPATEN/KOTA
EANUPATERIKOTA
Farasrtass capalan Kiners CEES B D02 GO0 | [ e renoansnrn, penganggnsnsn, T erasritars capaIEn KN CEES (NN
programikegist s programikegiatan
by cliak 3 dak 22,390,500 ) e T e A dak 22,390,500
PR EMG AN RER B Arghat Figh L ol
Eumluine Fineij s Feiangkar duirmlab lapoan eyvaliass kineijs & dak E Tl a] Wirmilaby Lapon ar ey aliam s ke s & dak A2 542,150
dAmarab T argh ek [
Al min i Keunngan Feientace ioanlicnc ke B 207107053 i K uaangan Feigentace (enlicn ke a0 21071071053
FPerangkar Dasiah teihadap alifan ks Dasiakh eihmdap alifan ks
Fenyedinan Gaj dan Tunisngan = Jumlah aimng Wang mensims gaj [ 17 g Z.013.783.957 [ Penued aan Gajl dan Tunjangan = Jumlab i mng Wang menenims g aj AV aig Z.013. 763,357
fa=1y] dan tunjangan A= v dan tunian@an S=h
Fernyedinan Sdminicoracl = Jumlah dokumesn hal 12 dok 83.337.896 | Fenyed ann Sdminicr = Jumlah dokumen hadl peryedinan |12 dok 83.337.096
Felakcanaan Tugas S50 pEnyedinan adminisorac) an Tugme &SM adminierrasl pelakeanann tugas A=
palnke g A
Farssrtnes pamanUhen sganen | 1005 ET R TER ] | Kapsgaw sian P HTEa Mt AES FETENLFED R ArE N 00 . 103, 800
FParangka O h
A5 bt e, 01 OO lirvas bwswia van beseria | 05 pabet Stalu ] { R aiale]
Manitoring. suslussi d dumlsh dokumesn monitaring. Tdak T 300 | Monitoring . svslus sl dsn penillsisn dumilah dokumen monitoring, susluss | Tdak A a0
panilaian kiner|s pegaw s sunlunzl dan penilsisn kins kinsrs pegaws dan penilaisn kines
Administrasi Umum Parzsntases lsyansn umum sssusi M3 250 | Administrasi Umum Perangkat Herzsntars lsyanan umum sesusl 28 3 fa.2B0
Perangkat Dasrah standar Dasrah standar
Feryedisan kampoanen incl duirmnlab paker kamponen in; | mi 1600, 750 | Penged asn kampanen (ms i duimlak paker komponen instalac 1.600. 750
liwei ikd s angan bangunan listiikdpane angan bangu s ligtiikdpen e angan bangunan kanma latiik fpenei angan Bangunmn kanta
[T kmrrar wang disediakan wan@ disediakan
Paryedianm Peialaeamn dam dumlah Paket Paialatan dan Tpaket 15.000.000 | Pembelism mecln
Pailengkapan K ant o FPailengknpam FEantsr Gang pEncRc Rk T
Olaclinknsn




Ma.

Flancsnigan Su sl REFD Talun 2026

Haxil Aralizie Kebuatuban

Catatan Fenting

FrogramiE eglatanSub Lokasi Indikator Kinerjs Targst Fagu Indik stif FrogramiEsgistan!Sub Kegisten | Lokasi Indikmtor Kins s Target Capaian | Fagu Indikatif
Kagiatan Capaisn
1 4 3 i = [ 3 =] [
Faervediaan Peialatan Bumak Jiimlak Palket Paialatan Bumak Tpaket 1G000000 [ Pembelian kamena
Tanggs Tanggae vang Dizediakan dan
kelwrgkspannus
Perwediaan bahan logiatik Jumlah paket baban logistik 3d paket 1E.209. 300 | Feryediaan bahan logistik kantar Jumlah paket baban logiatk kantor | 34 paket E.203.300
kankar kantor yang dizsdiskan wang dizediskan
Peryedisan barsng cetakan dumlak paket barang cetakan & ket & 251,000 [Peryedissn barang cetakan dan dumlak paket barsng cetakan dsn |4 paket &, 251,000
dan penggandaan dan perggandan yang penggandasn penggandan vang dizediakan
dizediakan
Pernyediaan baban bacnan dumlab dokumen baban bacaasn |2 paket &, 590,400 [Penwedisan babhan bacsan dan dumlabk dokumen baban baosan £ paket i, 90, 400
dan peratdran perdndang- dan peratiran perandang- peraturan perdndang-und angan dan peratiran perdndang-
uird argan urdangan yang disediakan vindarngan vang disediak an
Faxilitmzi Kunjurigsn Tamu Jurnlshi [sporsn faxilitsx S lmporsn 5.265.800 [Faxzilitsx Kunjungsn Tamu Jumlsh |sporsn Paxilitsx) kunjungsn |5 lsporsn 5.265.800
kurjurgsn bsm EmTiL
FPeryslsnggarasn rapat =dumlah laporan 100 |laparan I57.643,000 | Feryslenggaraan rapat koordinazi =Jumlah laporan peryslenggaraan 100 laporsn 157,643,000
koardinas dan kansulisz) [ e EE Y BT can kaneultaz SEFD rapat koordinas dan kansuliss)
SkPD koordinas! dan konsultas SKPD SkPD
Pengadaan Barsng Milik Ferzentazs k wdiman carans |85 210,000,000 [Pengadssn Barsng Milik FPerzsntace keterzsdiaan « 85 220.000.000
Dasrah Penunjang dan prassrans kantor dalam Dasrah Penunjang Urusan dan prassrans kantor dalam
Urusan Pemernintah keadaan balk Pemerintah Dacrah keadaan balk
Daerah
Pengadasn kendarasn dinas Juimlak Ui Kendaraan Tuni 270,000,000 | Fengadaan Mebel Jumlak paker mebel vang Tuni 20,000, 000
opeiaziona Diras Opeiaiional digediakarn
Lapangsan yang Dizediakan
FPengadaan Peralatan dan Mesin Jumlak Unic Feralacan dan Mesin Tuanit .00, 000 | Pembelian soanner
Lairirya Lairirya yang Disedial
Penyedissn jacs Perzwrits e lsysnsn penonjsng |85 1639. THE. 936 [Penysdiasn jaxs penunjang Ferzsntazes |sysnsn penunsng 855 169. THE. 336
n ] urEsn pemeriniah sesusl standse uruzan pemerintshan dasrah urEsn pemerintah secusl stands
pemerintahan dacrah
Ferysdissn jazs komunikaz, Jumlsh lsporan peryedisan jszs [ 1lsporan 33,766,926 | Perusdisan jaxs komunikazi, Jumlsh lsporan perysdissn (sxs llsporan 33.TEE, 936
sumber days air dan listik komurnikasl, sumber days sir dan sumber days air dan listrik komunikasl, sumber daws sir dan
listrik warg disediakan liztrik wang disediakan
Parpediaan a3 Jumiah laporan peryediaan [asa | 1Laporan TG, 000, 000 | Parwediaar (a5 pelaganan amm Jumiah laporan perpediasn @sa | 1Laporan 736, 000, 000
rmum kanter pelayanan umum kantar uang leartar pelayanan umum kantar yang
dizmdinkan dizmdinkan
Femeliharaan Darang perFentaze kondisi sarana dan SIS 11150000 | Pemeliharaan Darang Milik P geritase kondisl §aiane dan [S1EH TG, S NN
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Uruxan Pemerintahan bk Pemerintahan Dasrah
Dasrah
FPerivediaan jaxa duimlah kwnd sraan perorangan Tuirit 33,130,000 |Feryediaan jaia pemeliba Jumlah kendaraan perorang sn Tunit d2.350.000 | Dizwsvisikan dengan

NI

kerdarsan perorangan di
atau kendarsan dinas jab.

dinmz stmu kendarssn dinse
|sbmtar warg dipelibses dsn
dibmuarkan palaknus

bimyn pemslibsssn dsnp
ki F e rar R s dirs s stau
kendaraan dines |abatan

cirnme stau kendarssn dinse |sbstan
warg dipelilses dan dibsysrksn
palaknus
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Rancangan dwal BKPO Tabun 2026

Hasil Analizis Kebutuhan

Catatan Penting

Ha. Frogramikegiatan'Sub Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indik atif Programf¥egiatan'Sub Kegiatan | Lokasi Indik atar Kinerja Target Capaian | Pagu Indilkatif
Kegiatan Capaian
1 z 3 5 G 3 5 G

Penvediaan jasa Jumlah kendaraan dinas 10 wnit 102.500.000 | Pervediaan jasa pemeliharaan, Jumlah kendaraan dinas 0 Lamit T16.240.000 | Disesuaikan dengan

pemeliharaan, biava operasional atau lapngan vang biaya pemeliharaan dan pajak operasional atau lapngan vang SSH

pemeliharaan dan pajak dipelihara dan dibayarkan kendaraan perorangan dinas atau dipelihara dan dibayarkan pajaknya

kendaraan perorangan dinas pajakrua kendaraan dinas operasional atau

atau kendaraan dinas lapangan

operasional atau lapangan

Pemeliharaan peralatan dan Jumlah peralatan dan mesin 3 unit 9.160.000 | Pemeliharaan peralatan dan mesin Jumlah peralatan dan mesin lainnya |3 uni 3,160,000

mesin lainnua lainnya yang dipelihara lainmuwa vang dipelihara

PROGRAM - ¥ masyarakat yang -G62.5 ¥ 281.364.250 |PROGRAM PENINGKATAN - ¥ masyarakat yang -62.95 > B67.255.750

PENINGKATAN mengkonsumsi bahan pangan -558.5% DIVERSIFIKASI DAN mengkonsumsi bahan pangan - 58,5

DIVERSIFIKASI DAN sesuai standat AKE KETAHAMAN PANGAN sesuai standat AKE -

KETAHANAN PANGAN - Nilai capaian ketersediaan MASYARAKAT Milai capaian ketersediaan infarmasi

MASYARAKAT informazi harga, pasokan dan harga, pasokan dan akses pangan
akses pangan

Penyediaan dan - Pengembangan usahs -193 111.500.000 |Penvediaan dan Penyaluran - Pengembangan usahs - 19 396.500.000

Penyaluran Pangan kelembagaan distribusi pangan = 100 Pangan Pokok atau Pangan kelembagaan distribusi pangan — 10032

Pokok atau Pangan - Persentase infarmasiharga lainnya sesuai dengan - Persentase infarmasi harga vang

lainnya sesuai dengan wang up ta date kebutuhan daerah up ta date

kebutuhan daerah Kabupaten/Kota dalam

Kabupaten!/Kota dalam rangka Stabilisasi dan

rangka Stabilisasi dan Pasokan Harga Pangan

Pasokan Harga Pangan

Peningkatan Ketahanan Jumlah Keluarga wang Mengikuti |30 keluarga S50.000.000 | Peningkatan Ketahanan Pangan Jumlah Keluarga wang Mengikuti 200 keluarga 200.000.000 | bantuan pangan

Pangan Keluarga Peningkatan Ketahanan Pangan Keluarga Peningkatan Ketahanan Pangan untuk kasus stunting
Keluarga Keluarga

Stabilisasi Pasokan danHarga ‘Jumlah kegiatan stabilisasi 2 laporan 50.000.000 | Stabilizasi Pasaokan dan Harga ‘Jumlah kegiatan stabilizasi pasokan |3 laporan 155.000.000 | Penambahan untuk

Pangan Tingkat Pradusen dan pasckan dan harga pangan Pangan Tingkat Produsen dan dan harga pangan tingkat produsen Gerakan Pangan

Konsumen di KablKota tingkat produsen dan konsumen Konsumen di Kablkota dan konsumen di Kabkots FMurah
diKablKota

Penuusunan Meraca Bahan ‘Infarmasi Neraca Bahan 1dokumen T.500.000 | Peryusunan Meraca Bahan ‘Infarmasi Meraca Bahan Makanan  [1dakumen T.500.000

Makanan (NEM) Makanan [MEM) Makanan [MEM) [MEM])

Penuusunan Proveksi Meraca Oata Proveksi Meraca Pangan 1dokumen &.000.000| Peryusunan Proveksi Meraca Oata Provweksi Meraca Pangan 1dakumen 4.000.000

Fangan ‘Wilayah ‘wilayah Kabupaten!Kota Fangan ‘Wilayah Kabupatenkiota ‘wfilayah KabupatentKota

Kabupaten/Kata

Pelaksanaan Pencapaian - persentase masyarakat yang -d5 169.864_250 |Pelaksanaan Pencapaian - persentase masyarakat yang - 45 270.755.750

Target Konsumsi Pangan memahami diversifikasi konsumsi |- 232 Target Konsumsi Pangan memahami diversifikasi konsumsi - 23

PerkapitalTahun sesuai pangan PerkapitalTahun sesuai pangan

dengan Angka - persentase masyarakat yang dengan Angka Kecukupan - persentase masyarakat yang telah

Kecukupan Gizi telah terampil dalam mengalah Gizi terampil dalam mengolah pangan
pangan lokal non beras non kerigu lakal nan beras non terigu

Penyusunan dan penetapan Target Konsumsi Pangan Per 1dok 20,755,750 | Penyusunan dan penstapan target Target Konsumsi Pangan Per Tdok 20,735,750

target konsumsi pangan per
kapita per tahun

K.apita Per Tahun

konsumsi pangan per kapita per
tahun

K.apita Per Tahun
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Ma.

Rancangan Aw al BKPO Tahun 2026

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan Perting

PragramikegiatandSub Lakasi Indikatar Kinerja arget Capais Pagu Indikatif ProgramiKeqgiatan!Sub Kegiatan | Lokasi Indikatar Kinerja Target Capaian | Pagu indilkatif
Kegiatan
1 2 3 4 S 5] 2 3 4 S 5}

Pemberdayaan mazyarakat Jumlzh pemberdayaan kelompok |1Laparan 149,105,500 | Pemberdayaan masvarakat dalam Jumlah pemberdayaan kelompok 1Laporan 250,000,000 | Penambahan untuk

dalam penganekaragaman masyarakat dalam penganekaragaman konsumsi masyarakat dalam bantuan bibir KT

konsumsi pangan berbasis penganekargaman konsumsi pangan berbasis sumber daya lokal penganekargaman konsumsi

sumber daya lakal pangan berbasiz sumber daya pangan berbasis sumber dayalokal

lakal

PROGRAM PENANGANAN Skar PPH Ketersediaan 83.30 97.233.739 |PROGRAM PENANGANAN Skor PPHEetersediaan §3.30 202.233.739

KERAWANAN PANGAN KERAWANAN PANGAN

Penanganan Kerawanan -Persentasze peningkatan hasil |- 20 80.000.000 |Penanganan Kerawanan - Persentase peningkatan hasil - 20 185.000. 000

Pangan Kewenangan pemanfaatan pekarangan Pangan Kewenangan pemanfaatan pekarangan

Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota

Pelaksanaan Pengadaan, Jumlzsh Pengadaan. 1dakumen 15.000.000 | Pelaksanaan Pengadaan, Jumlah Pengadaan. 1dokumen 20.000.000 | Penambahan

Pengelolaan, dan Penyaluran Pengelalaan, dan Penyaluran Pengelolaan, danPenyaluran Pengelolaan, dan Penyaluran anggaran untuk

Cadangan Pargan pada Cadargan Pangan pada Cadarngan Pargan pada Cadangan Pargan pada pembelian sarana

Kerawanan Pangan vang Kerawanan Pangan vang Kerawanan Pangan vang Keraw anan Pangan vang prazarana dalam

Mencakup dalam 1(satu) Mencakup dalam 1[5atw) Mencakup dalam 1(zatu] Dasrah Mencakup dalam 1(Satuw) penyaluran

Dasrah Kabupatendkata Daerah KabupatendkKota KabupateniKata Daesrah Kabupatendkata cadangan pangan

Pelaksanaan Intervensi Jumlzh intervensi kew aspadaan | 1dokumen 50,000,000 | Pelaksanaan Intervensi Jumlah intervensi kew aspadaan 1dokumen 150,000,000 | Penambahan

Kewaspadaan Pangan dan pangan dan gizi Kewaspadaan Pangan dan Giz pangan dan gizi jumlak KK yang

Gizi diintervensi mnjadi
200 KK, intervensi
berupabantuan
ayam kampunglitik

Penyuzunan Peta Situasi Jumlah Peta Situasi 1 dokumen 15.000.000 | Penuusunan Peta Situasi Jumlah Peta Situasi 1daokumen 15, 000,000

Kewaspadaan Pangan dan Kewaspadaan Pangan dan Kewaspadaan Pangan dan Gizi Kewaspadaan Pangan dan

Gizi K.abupatenikota Gizi KabupatenfFota Eabupatenikata Gizi K.abupatenikota

Penyusunan Peta - Persentase rekomendasi yang |50 17.233.733 |Penyusunan Peta - Persentase rekomendasi vang 50 17.233.733

Kerentanan dan ditind aklanjuti instansi terkait Kerentanan dan Ketahanan ditindaklanijuti instansi terkait

Ketahanan Pangan Pangan Kecamatan

Kecamatan

Penyuszunan , pemutakhiran Petadan analisiz Ketahanan dan |1dok 17.233.733 [Penuuszunan , pemutakhiran dan Petadan analisis Ketahanandan | 1dok 17.233.733

dan analisis peta ketahanan
dan kerertanan pangan

Kerentanan Pangan vang
dimutahirkan

analisiz peta ketahanan dan
kerentanan pangan

Kerentanan Pangan vang
dimutshirkan

51



Rancangan Awal RKPD Tahun 2026 Hasil Analisis Kebutuhan Catatan Penting
No. Program/Kegiatan/Sub | Lokasi Indikator Kinerja arget Capaig  Pagu Indikatif Program/Kegiatan/Sub  |Lokasi Indikator Kinerja Target Capaiar)Pagu Indikatif
Kegiatan Kegiatan
1 2 3 4 5 6 2 3 4 5 6
PROGRAM PENGAWASAN Persentase bahan pangan 90% 70.183.850 |PROGRAM PENGAWASAN Persentase bahan pangan yang (90% 100.284.100
KEAMANAN PANGAN yang aman dikonsumsi KEAMANAN PANGAN aman dikonsumsi
Pelaksanaan Pengawasan - Persentase masyarakat yang (- 20% 70.183.850 |Pelaksanaan Pengawasan - Persentase masyarakat yang |- 20% 100.284.100
Keamanan Pangan Segar memahami zat berbahaya bagi Keamanan Pangan Segar memahami zat berbahaya bagi
Daerah Kabupaten/Kota pangan Daerah Kabupaten/Kota pangan
Penguatan kelembagaan Jumlah dokumen penguatan |1 dokumen 39.899.750 |Penguatan kelemhbagaan Jumlah dokumen penguatan |1 dokumen 70.000.000 |Penambahan
keamanan pangan segar kelembagaan pengawas keamanan pangan segar daerah kelembagaan pengawas untuk uji sampel
daerah Kabupaten/Kota keamanan dan mutu pangan Kabupaten/Kota keamanan dan mutu pangan
segar asal tumbuhan segar asal tumbuhan
Rekomendasi keamanan Jumlah Rekomendasi 1 dokumen 30.284.100 [Rekomendasi keamanan Jumlah Rekomendasi 1 dokumen 30.284.100
pangan segar asal Keamanan Pangan Segar Asal pangan segar asal tumbuhan Keamanan Pangan Segar Asal
tumbuhan daerah Tumbuhan Daerah daerah Kabupaten/Kota Tumbuhan Daerah
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota

Sumber : DKP, 2025
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2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Usulan Program dan Kegiatan dari Masyarakat yang
dihimpun melalui Musrenbang Kecamatan untuk Dinas
Ketahanan Pangan tidak ada usulan yang masuk di e-
musrenbang.

Usulan melalui Pokok Pikiran atau dari Pemangku
Kepentingan juga tidak ada. Usulan untuk program kegiatan
masyarakat dapat disalurkan melalui musrenbang maupun DPRD
melalui pokir atau aspirasi yang semuanya diinputkan kedalam
menu aspirasi masyarakat yang ada di SIPD. Dari usulan
masyarakat yang telah diinputkan ke SIPD baik melalui
musrenbang maupun pokir DPRD tidak ada satupun usulan
untuk Tahun 2026 yang ditujukan untuk Dinas Ketahanan
Pangan.

Selain itu dalam hal perencanaan Dinas Ketahanan Pangan
juga melaksanakan Forum Perangkat daerah yang mengundang
pihak terkait untuk memaparkan program kegiatan dinas untuk
tahun 2026, namun dari pihak terkait pada waktu forum
perangkat daerah tersebut juga tidak ada menyampaikan usulan
yang perlu dilaksanakan di Dinas Ketahanan Pangan untuk tahun
2026 dan setuju dengan paparan terkait program dan kegiatan
yang telah disampaikan pada forum tersebut. Pada dasarnya para
stakeholder mendukung setiap Program Kegiatan yang dilakukan

Dinas apabila dialokasikan untuk mereka.
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Tabel 2.11

Persandingan Daftar Kegiatan Prioritas Hasil Musrenbang Kecamatan Tahun 2025Dengan Rancangan Renja

SKPD Tahun 2026

Hasil Musrenbang Kecamatan Tahun 2025

Kegiatan sesuai Renja SKPD Tahun 2026

. . . Indikator Kegiatan Rancangan Pagu Indikatif .

N K tan P t Lok Kel Vol tatan Pent
(0] egiatan Prioritas okasi (Kel) Kinerja o Renja Tahun 2023 Tahun 2025 Catatan Penting
1 2 3 4 5 6 7 8
1

NIHIL

Sumber : DKP, 2025
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Tabel 2.12

Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan Tahun 2026
Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh

PERANGKAT DAERAH : Dinas Ketahanan Pangan

Program . .
NO /Kegiatan /Sub Lokasi Inc.hka‘For Besaran / Catatan
. (Kel) Kinerja Vol
Kegiatan
1 2 3 4 5 8
NIHIL

Sumber : DKP, 2025



BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

Renja Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh
merupakan bagian dari sistem perencanaan pembangunan
nasional, sistem perencanaan pembangunan provinsi serta
sistem perencanaan pembangunan Kota Payakumbuh. Oleh
karena itu, Renja Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh
berpedoman pada Renstra Dinas Ketahanan Pangan dengan
mengacu pada Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota
Payakumbuh, sehingga dapat dikatakan bahwa Renja Dinas
Ketahanan Pangan bersinergi dengan dokumen perencanaan
lain, baik Nasional, seperti RPUMN 2025-2029 , maupun di
tingkat Provinsi, seperti RPJMD Provinsi Sumatera Barat
2025-2029 dan RKPD Provinsi Sumatera Barat, serta RPJMD
Kota Payakumbuh 2025-2029 dan RKPD Kota Payakumbuh
2025-2029.

Tahun 2025 merupakan tahun pertama pelaksanaan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun
2025-2029. Kebijakan dan strategi pembangunan nasional
berdasarkan RPJMN 2025-2029 bidang Pangan dan Pertanian
diarahkan untuk mendukung pencapaian Asta Cita 2:
Memantapkan Sistem Pertahanan Keamanan Negara dan
Mendorong Kemandirian Bangsa melalui Swasembada
Pangan, Energi, Air, Ekonomi Syariah, Ekonomi Digital,
Ekonomi Hijau, dan Ekonomi Biru. Badan Pangan Nasional
berkontribusi pada upaya mewujudkan kemandirian pangan
yang dilaksanakan melalui Prioritas Nasional ke-2 (PN2) yaitu
memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan

mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada pangan,
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energi, air, ekonomi kreatif, ekonomi hijau dan ekonomi biru.
Pencapaian PN2 didukung oleh Program Prioritas (PP) yaitu
Swasembada Pangan dan Program Prioritas (PP) Ekosistem
Ekonomi Sirkular. Badan Pangan Nasional juga berkontribusi
pada PNS5S yaitu melanjutkan hilirisasi dan mengembangkan
industri berbasis Sumber Daya Alam untuk meningkatkan
nilai tambah Dalam Negeri melalui PP Peningkatan
Perdagangan Domestik, Antarwilayah dan Ekspor serta
Peningkatan Partisipasi dalam Rantai Nilai Global dan PN7
yaitu Memperkuat Reformasi Politik, Hukum dan Birokrasi,
serta Memperkuat Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi,
Narkoba, Judi dan Penyelundupan melalui PP Pengendalian
Inflasi.

Sebagai lembaga  pemerintah  yang dibentuk
berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 66 Tahun 2021,
Badan Pangan Nasional terus berupaya untuk melaksanakan
tugas pemerintahan di bidang pangan. Selain melaksanakan
tugas dan fungsi yang diamanatkan, Badan Pangan Nasional
juga menerima pendelegasian wewenang dan pemberian
kuasa dari 3 (tiga) kementerian, yaitu : 1) Kementerian
Perdagangan terkait 2 penetapan kebijakan stabilisasi harga
dan distribusi pangan serta penetapan kebutuhan ekspor dan
impor pangan; 2) Kementerian Pertanian terkait penetapan
besaran cadangan pangan pemerintah dan penetapan Harga
Pembelian Pemerintah (HPP) dan rafaksi harga; serta 3)
Kementerian BUMN terkait penugasan Perum BULOG dalam
pelaksanaan kebijakan pangan nasional.

Sesuai arahan Presiden Republik Indoensia terpilih
periode 2024-2029 bahwa Indonesia menuju swasembada
pangan sebagai langkah utama guna menghadapi tantangan
global yang makin kompleks. Sehingga, untuk mengatasi isu-

isu pangan tersebut, pemerintah, sektor swasta dan
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masyarakat perlu bekerjasama dan diperlukan strategis lintas
sektor untuk mempertahankan produksi pangan dan
membangun sistem pangan yang lebih berkelanjutan. Sesuai
dengan tugas dan fungsinya, Badan Pangan Nasional fokus
untuk meningkatkan ketahanan pangan yang berlandaskan
kedaulatan dan kemandirian pangan. Tahun 2025 Badan
Pangan Nasional berupaya untuk memantapkan ketersediaan
dan stabilisasi harga pangan, meningkatkan akses pangan
masyarakat, meningkatkan kualitas konsumsi pangan,
meningkatkan  penjaminan keamanan = pangan, dan

mewujudkan Birokrasi Badan Pangan Nasional yang andal.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

1. Tujuan

Tujuan merupakan penjabaran/implementasi dari
pernyataan misi pada RPJMD yang terkait langsung
tupoksi dan kewenangan dinas serta merupakan sesuatu
yang akan dicapai dan dihasilkan pada kurun waktu
tertentu 1(satu) sampai dengan 5 (lima) tahun .
Tujuan ditetapkan dengan mengacu kepada analisis isu-
isu strategis yang ada. Adapun yang menjadi tujuan Dinas
Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh adalah :
Meningkatnya Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh

Tujuan dan sasaran Dinas Ketahanan Pangan
selaras dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah Tahun 2025-2029.

2. Sasaran
Sasaran merupakan penjabaran lebih lanjut dari

tujuan, yang dirumuskan secara spesifik dan terukur
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untuk dapat dicapai dalam kurun waktu lebih pendek dari
tujuan. Sasaran berupa hasil pembangunan
daerah/perangkat daerah yang diperoleh dari pencapaian
hasil (outcome) program perangkat daerah
Berdasarkan tujuan yang telah ditetap kan tersebut,
maka sasaran yang akan dicapai selama Tahun 2025-
2029 adalah sebagai berikut :
1. Meningkatnya kualitas dan keamanan konsumsi

pangan

Meningkatnya Ketersediaan Pangan

Mewujudkan stabilisasi harga pangan

Meningkatnya akuntabilitas kinerja perangkat

daerah.

3.3. Program dan Kegiatan

Tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dicapai
melalui implementasi program dan kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam kurun waktu 5 (lima) tahun ke depan.
Khusus untuk periode RPJMD dan Renstra ini program dan
Kegiatan yang dilaksanakan telah ditetapkan sesuai dengan
Permendagri 90 tahun 2019 tentang tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah serta Kepmendagri No 050-5889 tahun
2021 tentang hasil Verifikasi, Validasi dan pemutkhiran
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan Dan  Keuangan Daerah. Kedepannya
nomenklatur program dan kegiatan untuk sestiap urusan
pemerintahan akan seragam di seluruh Indonesia. Program
menjadi instrumen untuk menentukan sasaran yang
diproyeksikan dengan memanfaatkan sumber daya dan

sumber dana yang ada.
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Penjabaran program dan kegiatan Dinas Ketahanan

Pangan Tahun 2026 serta kebutuhan dana/pagu indikatif

yang dirinci menurut sumber pendanaannya tergambar

sebagaimana Tabel Rancangan Akhir RKPD Tahun 2026

(terlampir).

A. PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN
DAERAH

Target Capaian Program : Nilai IKM 86,5

Kegiatan :

1. Perencanaan, penganggaran, dan evaluasi kinerja

perangkat daerah

Sub Kegiatan

a.

Penyusunan dokumen perencanaan perangkat
daerah

Evaluasi kinerja perangkat daerah
Penyelenggaraan Walidata Pendukung Statistik
Sektoral daerah

. Pelaksanaan = Pengumpulan Data  Statistik

Sektoral Daerah

2. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

Sub Kegiatan

a.

b.

Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas

ASN

3. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

Sub Kegiatan

a.

Pengadaan pakaian dinas beserta atribut
kelengkapannya
Monitoring, evaluasi, dan penilaian kinerja

pegawai
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4. Administrasi Umum Perangkat Daerah

Sub Kegiatan

a.

£.

Penyediaan komponen instalasi
listrik /penerangan bangunan kantor

Penyediaan bahan logistik kantor

Penyediaan barang cetakan dan penggandaan
Penyediaan bahan bacaan dan peraturan
perundang-undangan

Fasilitasi kunjungan tamu

Penyelenggaraan rapat koordinasi dan
konsultasi SKPD

Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKPD

5. Penyediaan Jasa penunjang urusan pemerintahan

daerah

Sub Kegiatan

a.

b.

Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air
dan listrik

Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor

6. Pemeliharaan Barang Milik daerah Penunjang

Urusan Pemerintahan Daerah

Sub Kegiatan

a.

C.

Penyediaan jasa pemeliharaan, biaya
pemeliharaan dan pajak kendaraan perorangan
dinas atau kendaraan dinas jabatan

Penyediaan jasa pemeliharaan, biaya
pemeliharaan dan pajak kendaraan perorangan
dinas operasional atau lapangan

Pemeliharaan peralatan dan mesin lainnya

A. PROGRAM PENINGKATAN DIVERSIFIKASI DAN
KETAHANAN PANGAN MASYARAKAT

Target Capaian Program : Skor Pola Pangan Harapan

87,9
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Kegiatan :

1. Penyediaan dan penyaluran pangan pokok atau
pangan lainnya sesuai dengan kebutuhan daerah
Kabupaten/Kota dalam  rangka  stabilisasi
pasokan dan harga pangan
Sub Kegiatan :

a. Peningkatan Ketahanan Pangan Keluarga

b. Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan
Tingkat Produsen dan Konsumen di
Kab/KotaPenyediaan informasi Harga
Pangan Tingkat Produsen dan Konsumen
Wilayah Kab/Kota

c. Penyusunan Neraca Bahan Makanan (NBM)

d. Penyusunan Proyeksi Neraca Pangan
Wilayah Kabupaten/Kota

2. Pelaksanaan Pencapaian Target Konsumsi Pangan
Perkapita/Tahun sesuai dengan Angka
Kecukupan Gizi
Sub Kegiatan :

a. Penyusunan dan penetapan target konsumsi
pangan per kapita/tahun

b. Pemberdayaan masyarakat dalam
penganekaragaman konsumsi pangan

berbasis Sumber Daya Lokal

B. PROGRAM PENANGANAN KERAWANAN PANGAN
Target Capaian Program : Persentase daerah rentan
rawan pangan 11%

Kegiatan :
1. Penyusunan Peta Kerentanan dan Ketahanan
Pangan Kecamatan

Sub Kegiatan :
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a. Penyusunan, pemutakhiran dan Analisis Peta
Ketahanan dan Kerentanan Pangan
2. Penanganan Kerawanan Pangan Kewenangan

Kabupaten/Kota

Sub Kegiatan :

a. Pelaksanaan Pengadaan, Pengelolaan, dan
Penyaluran Cadangan Pangan pada Kerawanan
Pangan yang Mencakup dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota

b. Pelaksanaan Intervensi Kewaspadaan Pangan dan
Gizi

c. Penyusunan Peta Situasi Kewaspadaan Pangan

dan Gizi Kab/Kota

C. PROGRAM PENGAWASAN KEAMANAN PANGAN
Target Capaian Program : Persentase pangan segar
yang memenuhi persyaratan dan mutu keamanan
pangan 85,1%

Kegiatan :
1. Pelaksanaan Pengawasan Keamanan Pangan Segar

daerah Kabupaten/Kota

Sub Kegiatan :

a. Penguatan kelembagaan keamanan pangan
segar daerah Kabupaten/Kota

b. Rekomendasi keamanan pangan segar asal

tumbuhan daerah Kabupaten/Kota
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Tabel 3.1

Rumusan Rencana Program dan Kegiatan Perangkat Daerah Tahun 2026 dan Prakiraan Maju Tahun 2027 Kota

Payakumbuh

Nama Perangkat Daerah : Dinas Ketahanan Pangan

Rencana Tahun 2026

Prakiraan Maju Rencana
Fahun 2027

No UrusarPl Pemenn:{aha‘ntDaerah/ Plnd.lkatorKKuTe:Ja Target Kebutuhan s b gat:ﬂ:.an Targ?t Kebutuhan
rogram/ Kegiatan rogram/Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu l]l)r:n:r enting C?pal.an Da:fa/P.agu
Kinerja Indikatif Kinerja [Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
URUSAN PANGAN 3.157.251.426| DAU 3.808.007.708
DINAS KETAHANAN PANGAN 3.157.251.426 3.808.007.708
2.09.01 PROGRAM PENUNJANG URUSAN Payakumbuh 2.688.902.606 3.091.640.408
PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/KOTA
2.09.01.2.01 Perencanaan, penganggaran, dan Nilai IKM 86,5 59.734.300 DAU 87 97.856.000
evaluasi kinerja perangkat daerah
2.09.01.2.01.0001 |Penyusunan dokumen perencanaan |Jumlah dokumen perencanaan 3 dok 21.877.250 DAU 3 dok 28.170.050
perangkat daerah perangkat daerah
2.09.01.2.01.0007 |Evaluasi Kinerja Perangkat daerah Jumlah laporan evaluasi 6 dok 37.052.050 DAU 6 dok 67.685.950
kinerja perangkat daerah
2.09.01.2.01.0008 | Penyelenggaraan Walidata Jumlah dokumen hasil 1 dok 402.500 DAU 1 dok 1.000.000
Pendukung Statistik Sektoral Penyelenggaraan Walidata
daerah Pendukung Statistik Sektoral
daerah
2.09.01.2.01.0008 | Pelaksanaan Pengumpulan Data Jumlah Data Statistik Sektoral 1 dok 402.500 1 dok 1.000.000
Statistik Sektoral Daerah Daerah yang telah
dikumpulkanndan diperiksa
lingkup perangkat daerah
2.09.01.2.02 Administrasi Keuangan Perangkat |Persentase realisasi keuangan 82% 2.239.712.950 DAU 85% 2.362.235.116
Daerah terhadap aliran kas
2.09.01.2.02.0001 |Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN |- Jumlah orang yang menerima 17 org 2.034.632.950 DAU 17 org 2.157.155.116
gaji dan tunjangan ASN
2.09.01.2.02.0002 |Penyediaan Administrasi - Jumlah dokumen hasil 12 dok 205.080.000 DAU 12 dok 205.080.000

Pelaksanaan Tugas ASN

penyediaan administrasi
pelaksanaan tugas ASN
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Rencana Tahun 2026

Prakiraan Maju Rencana
Fahun 2027

”

No Urusa: Pemen/n;:{ahatntDaerah/ Plndlkato/rKKn?e:Ja Target Kebutuhan Sumber gata:an Targ(.et Kebutuhan
rogram/ Kegiatan rogram/Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu nmbe enting C:jlpallan Datfa/P.agu
Kinerja Indikatif Kinerja |Indikatif
2.09.01.2.05 Administrasi Kepegawaian Persentase pemenuhan 100% 23.276.600 DAU 100% 60.550.000
Perangkat Daerah layanan kepegawaian
2.09.01.2.05.02 Pengadaan pakaian dinas beserta Jumlah paket pakaian dinas 22 paket 22.226.600 DAU 38 paket 35.000.000
atribut kelengkapannya beserta atribut kelengkapannya
2.09.01.2.05.0005 |Monitoring, evaluasi dan penilaian Jumlah dokumen monitoring, 1 dok 1.050.000 DAU 1 dok 25.550.000
kinerja pegawai evaluasi dan penilaian kinerja
2.09.01.2.06 Administrasi Umum Perangkat Persentase layanan umum 85% 173.795.260 DAU 85% 241.680.350
Daerah sesuai standar
2.09.01.2.06.0001 |Penyediaan komponen instalasi Jumlah paket komponen 7 jenis 1.649.000 DAU 8 jenis 1.900.000
listrik/penerangan bangunan kantor |instalasi listrik/penerangan
bangunan kantor yang
disediakan
2.09.01.2.06.0004 | Penyediaan bahan logistik kantor Jumlah paket bahan logistik 37 paket 18.028.660 DAU 38 jenis 18.526.000
kantor yang disediakan
2.09.01.2.06.0005 |Penyediaan barang cetakan dan Jumlah paket barang cetakan 5 paket 8.271.100 DAU 4 paket 9.862.150
penggandaan dan penggandan yang
disediakan
2.09.01.2.06.0006 |Penyediaan bahan bacaan dan Jumlah dokumen bahan bacaan 2 paket 8.070.000 DAU 2 paket 8.392.200
peraturan perundang-undangan dan peraturan perundang-
undangan yang disediakan
2.09.01.2.06.0008 |Fasilitasi Kunjungan Tamu Jumlah laporan fasilitasi 5 laporan 2.415.000 DAU 5 laporan 7.000.000
kunjungan tamu
2.09.01.2.06.0009 | Penyelenggaraan rapat koordinasi -Jumlah laporan 90 laporan 134.959.000 DAU 100 195.000.000
dan konsultasi SKPD penyelenggaraan rapat laporan
koordinasi dan konsultasi SKPD
2.09.01.2.06.0010 |Penatausahaan Arsip Dinamis pada |Jumlah dokumen 1 dok 402.500 DAU 100 1.000.000
SKPD penatausahaan arsip dinamis laporan

pada SKPD
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Rencana Tahun 2026

Prakiraan Maju Rencana

Tahun 2027
No Urusan Pemerintahan Daerah/ Indikator Kinerja Target Kebutuhan Catatan Target Kebutuhan
Program/ Kegiatan Program/Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu Sumber| Penting Capaian |Dana/Pagu
Kinerja Indikatif Dana Kinerja Indikatif
2.09.01.2.08 Penyediaan jasa penunjang urusan |Persentase layanan penunjang 85% 67.103.496| DAU 85% 140.821.192
pemerintahan daerah urusan pemerintah sesuai
standar
2.09.01.2.08.0002 |Penyediaan jasa komunikasi, Jumlah laporan penyediaan 1 laporan 28.084.200 | DAU 2 laporan 40.500.000
sumber daya air dan listrik jasa komunikasi, sumber daya
air dan listrik yang disediakan
2.09.01.2.08.0004 |Penyediaan jasa pelayanan umum |Jumlah laporan penyediaan 1 Laporan 39.019.296 | DAU 1 100.321.192
kantor jasa pelayanan umum kantor Laporan
yang disediakan
2.09.01.2.09 Pemeliharaan Barang Milik Daerah |persentase kondisi sarana dan 85% 125.280.000 | DAU 85% 188.497.750
Penunjang Urusan Pemerintahan |prasarana kantor dalam
Daerah kondisi baik
2.09.01.2.09.0001 [Penyediaan jasa pemeliharaan, Jumlah kendaraan perorangan 1 unit 39.190.000 1 unit 39.190.000
biaya pemeliharaan dan pajak dinas atau kendaraan dinas
kendaraan perorangan dinas atau  |jabatan yang dipelihara dan
kendaraan dinas jabatan dibayarkan pajaknya
2.09.01.2.09.0002 |Penyediaan jasa pemeliharaan, Jumlah kendaraan dinas 10 unit 78.800.000 | DAU 10 unit 140.000.000
biaya pemeliharaan dan pajak operasional atau lapngan yang
kendaraan perorangan dinas atau  |dipelihara dan dibayarkan
kendaraan dinas operasional atau  |pajaknya
lapangan

66



Rencana Tahun 2026

Prakiraan Maju Rencana

. . L Tahun 2027
No Urusa: Pemerl/n::hafntDaerah/ Plndlkato/rKKufe:_]a Target Kebutuhan Sumber (Iiata:?an Targizt Kebutuhan
rogram/ Kegiatan rogram/Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu nmbe enting C?.pau.an Darfa /P'agu
Kinerja Indikatif Kinerja |Indikatif
2.09.01.2.09.0006 |Pemeliharaan peralatan dan mesin [Jumlah peralatan dan mesin 3 paket 7.290.000 | DAU 3 paket 9.307.750
lainnya lainnya yang dipelihara
2.09.03 PROGRAM PENINGKATAN - % masyarakat yang -62,5 % 364.645.445( DAU -62,5 % 581.367.300
DIVERSIFIKASI DAN KETAHANAN |mengkonsumsi bahan pangan - 58,5% - 58,5%
PANGAN MASYARAKAT sesuai standat AKE
- Nilai capaian ketersediaan
informasi harga, pasokan dan
kases pangan
2.09.03.2.01 Penyediaan dan Penyaluran Pangan |- % Pengembangan usaha - 19% 154.632.950| DAU -19% 220.000.000
Pokok atau Pangan lainnya sesuai |kelembagaan distribusi pangan - 100% - 100%
dengan kebutuhan daerah - Persentase informasi harga
Kabupaten/Kota dalam rangka yang up to date
Stabilisasi dan Pasokan Harga
Pangan
2.09.03.2.01.0007 |Peningkatan Ketahanan Pangan Jumlah Keluarga yang 40 keluarga 50.816.500 | DAU 40 65.000.000
Keluarga Mengikuti Peningkatan keluarga
Ketahanan Pangan Keluarga
2.09.03.2.01.0008 |Stabilisasi Pasokan dan Harga Jumlah kegiatan stabilisasi 1 laporan 98.142.550 | DAU 5 120.000.000
Pangan Tingkat Produsen dan pasokan dan harga pangan kegiatan
Konsumen di Kab/Kota tingkat produsen dan
konsumen di Kab/Kota
2.09.03.2.01.0016 |Penyusunan Neraca Bahan Informasi Neraca Bahan 1 dokumen 2.923.950 | DAU 1 25.000.000
Makanan (NBM) Makanan (NBM) dokumen
2.09.03.2.01.0020 |Penyusunan Proyeksi Neraca Data Proyeksi Neraca Pangan 1 dokumen 2.749.950| DAU 1 10.000.000
Pangan Wilayah Kabupaten/Kota Wilayah Kabupaten/Kota dokumen
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Rencana Tahun 2026

Prakiraan Maju Rencana

Tahun 2027
No Urusan Pemerintahan Daerah/ Indikator Kinerja Target Kebutuhan Catatan Target Kebutuhan
Program/ Kegiatan Program/Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu Sumber| Penting Capaian |(Dana/Pagu
Kinerja Indikatif Dana Kinerja |Indikatif
2.09.03.2.04 Pelaksanaan Pencapaian Target - persentase masyarakat yang - 45% 210.012.495( DAU - 45% 361.367.300
Konsumsi Pangan Perkapita/Tahun|memahami diversifikasi - 23% - 23%
sesuai dengan Angka Kecukupan konsumsi pangan
Gizi - persentase masyarakat yang
telah terampil dalam mengolah
pangan lokal non beras non
2.09.03.2.04.0001 [Penyusunan dan penetapan target [Target Konsumsi Pangan Per 1 dok 4.255.450 | DAU 3 kali 36.124.850
konsumsi pangan per kapita per Kapita Per Tahun
tahun
2.09.03.2.04.0002 |Pemberdayaan masyarakat dalam Jumlah pemberdayaan 1 Laporan 205.757.045 DAU - 44% 220.242.450
penganekaragaman konsumsi kelompok masyarakat dalam -22%
pangan berbasis sumber daya lokal |penganekargaman konsumsi
pangan berbasis sumber daya
lokal
2.09.04 PROGRAM PENANGANAN Skor PPH Ketersediaan 89,30 52.714.900( DAU 89,3 35.000.000
KERAWANAN PANGAN
2.09.04.2.01 Penyusunan Peta Kerentanan dan - Persentase rekomendasi 50% 2.838.000| DAU 50% 35.000.000
Ketahanan Pangan Kecamatan yang ditindaklanjuti instansi
terkait
2.09.04.2.01.0001 |Penyusunan , pemutakhiran dan Peta dan analisis Ketahanan 1 dok 2.838.000 | DAU 1 dok 35.000.000

analisis peta ketahanan dan
kerentanan pangan

dan Kerentanan Pangan yang
dimutahirkan
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Rencana Tahun 2026

Prakiraan Maju Rencana

”

ahun 2027

Kabupaten/Kota

keamanan dan mutu pangan
segar asal tumbuhan

No Urusa: Pemen/n:{ahs:ntDaerah/ PIndJkato/rKKufe:‘]a Target Kebutuhan Susaber gata::an Targc.et Kebutuhan
rogram/ Kegiatan rogram/Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu umbe enting Ca.xpalfxn Da:}a /p‘ag“
Kinerja Indikatif Kinerja |Indikatif

2.09.04.2.02 Penanganan Kerawanan Pangan - Persentase peningkatan hasil - 20% 49.876.900 | DAU 20% 115.000.000
Kewenangan Kabupaten/Kota pemanfaatan pekarangan

2.09.04.2.02.0002 |Pelaksanaan Pengadaan, Jumlah Pengadaan, 1 dokumen 12.600.600 DAU 1 30.000.000
Pengelolaan, dan Penyaluran Pengelolaan, dan Penyaluran dokumen
Cadangan Pangan pada Kerawanan |Cadangan Pangan pada
Pangan yang Mencakup dalam 1 Kerawanan Pangan yang
(satu) Daerah Kabupaten/kota Mencakup dalam 1 (Satu)

Daerah Kabupaten/Kota

2.09.04.2.02.0004 |Pelaksanaan intervensi Jumlah intervensi 1 dokumen 33.205.250 DAU 1 60.000.000
Kewaspadaan Pangan dan Gizi kewaspadaan pangan dan gizi dokumen

2.09.04.2.02.0005 |Penyusunan Peta Situasi jumlah peta situasi 1 dokumen 4.071.050 | DAU 1 25.000.000
Kewaspadaan Pangan dan Gizi kewaspadaan pangan dan gizi dokumen
Kab/Kota

2.9.05(PROGRAM PENGAWASAN Persentase bahan pangan yang 90% 50.988.475 90% 100.000.000
KEAMANAN PANGAN aman dikonsumsi
2.09.05.2.01 |Pelaksanaan Pengawasan - Persentase masyarakat yang -20% 50.988.475 - 20% 100.000.000

Keamanan Pangan Segar Daerah memahami zat berbahaya bagi
Kabupaten/Kota pangan

2.09.05.2.01.0004 |Rekomendasi keamanan pangan Jumlah Rekomendasi 1 dokumen 21.022.600 1 45.000.000
segar asal tumbuhan daerah Keamanan Pangan Segar Asal dokumen
Kabupaten/Kota Tumbuhan Daerah

Kabupaten/Kota

2.09.05.2.01.01 Penguatan kelembagaan keamanan |Jumlah dokumen penguatan 1 dokumen 29.965.875 1 55.000.000

pangan segar daerah kelembagaan pengawas dokumen

Sumber : DKP, 2025
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Sebagai perwujudan dari beberapa strategi dan kebijakan
dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran Dinas Ketahanan
Pangan Kota Payakumbuh, maka langkah-langkah operasional
dituangkan ke dalam program-program pembangunan ketahanan
pangan yang mengikuti ketentuan peraturan perundang-
undangan yang  berlaku dengan memperhatikan dan
mempertimbangkan tugas dan fungsi Dinas Ketahanan Pangan
Kota Payakumbubh.

Kegiatan pembangunan ketahanan pangan merupakan
penjabaran lebih lanjut dari suatu program sebagai arah dari
pencapaian tujuan dan sasaran strategis yang merupakan
konstribusi bagi pencapaian visi dan misi organisasi. Kegiatan
merupakan aspek operasional dari suatu rencana strategis yang

diarahkan untuk memenuhi sasaran, tujuan, dan misi organisasi.

4.1. Rencana Kerja

Program yang dilaksanakan oleh Dinas Ketahanan
Pangan Kota Payakumbuh pada tahun 2026 sesuai dengan
tujuan, sasaran, tugas pokok dan fungsi serta memperhatikan
permasalahan dan potensi ketahanan pangan; adalah 1 (satu)
Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota ditambah 3 (tiga) program yaitu Program
Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat,
Program Penanganan Kerawanan Pangan dan Program
Pengawasan Keamanan Pangan.

Sasaran program (outcome) yang hendak dicapai
dalam program tersebut adalah meningkatnya ketahanan

pangan melalui pengembangan ketersediaan, distribusi,
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konsumsi, dan keamanan pangan segar serta terkoordinasinya
kebijakan ketahanan pangan.

Dalam menyusun program dan kegiatan Dinas
Ketahanan Pangan berpatokan kepada target yang harus dicapai
sesuai dengan Indikator Kinerja yang ditetapkan. Adapun Rencana

Program dan Kegiatan tersebut adalah sebagai berikut :

Program Peningkatan Diversifikasi dan ketahanan Pangan
Masyarakat sebagai berikut :
Kegiatan :
1. Penyediaan dan penyaluran pangan pokok atau pangan
lainnya sesuai dengan kebutuhan daerah
Kabupaten/Kota dalam rangka stabilisasi dan pasokan

harga pangan

Sub Kegiatan :

1. Peningkatan Ketahanan Pangan Keluarga
Sub kegiatan ini bertujuan meningkatkan kemampuan
ekonomi masyarakat dengan upaya ketahanan pangan
keluarga dengan memberikan bantuan jamur yang bernilai
ekonomi. Selain itu sub kegiatan ini juga memberikan
pelatihan  kepada  masyarakat terkait peningkatan
ketahanan pangan keluarga sehingga dapat menambah
pengetahuan, keterampilan dan kesadaran masyarakat
tentang arti penting ketahanan pangan untuk 40 KK.

2. Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan Tingkat Produsen dan
Konsumen di Kab/Kota
Sub kegiatan ini memantau harga pangan masyarakat
sebanyak 365 hari, memantau stok pangan dan pasokan

sebanyak 52 kali.
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Sasaran Pemanfaatan dan Analisis Akses Harga Pangan
Masyarakat memantau harga pada tingkat produsen,
pedagang dan konsumen

. Penyusunan Neraca Bahan Makanan (NBM)

Neraca Bahan Makanan (NMB) merupakan alat untuk
menyusun kebijakan perencanaan pangan yaitu mengukur
ketersediaan energi masyarakat yang ditetapkan secara detil
sebesar 2.400 kkal/kap/hari dan ketersediaan protein
sebesar 63 gr/kap/hari. Selain itu NBM ini juga bermanfaat
untuk evaluasi terhadap pengadaan dan penggunaan
pangan, membuat perencanaan produksi/pengadaaan

pangan dan dijadikan bahan perumusan kebijakan pangan

dan gizi.

Penyusunan Proyeksi Neraca Pangan Wilayah
Kabupaten/Kota

Penyusunan proyeksi neraca pangan wilayah

kabupaten/kota merupakan perkiraan selisih antara
ketersediaan dan kebutuhan pangan dalam periode waktu
tertentu.

Tujuan penyusunan proyeksi neraca pangan:

e Memberikan informasi perkiraan ketersediaan dan

kebutuhan pangan di masa mendatang

e Dasar untuk merencanakan kebutuhan produksi, ekspor,

impor, dan stok/cadangan pangan

e Membantu pembuat keputusan dalam membuat program
dan kebijakan untuk memprioritaskan intervensi dan
program berdasarkan kebutuhan dan potensi pangan di

wilayah
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Kegiatan :
2. Pelaksanaan pencapaian target konsumsi pangan

perkapita/tahun sesuai dengan Angka Kecukupan Gizi

Sub Kegiatan :

1. Penyusunan dan penetapan target konsumsi pangan per
kapita per tahun
Sub kegiatan ini melakukan penghitungan skor PPH
Konsumsi yang berdasarkan kepada Data Primer SUSENAS.
Adapun tujuan nya adalah untuk menilai situasi konsumsi
pangan wilayah yang dapat digunakan untuk menyusun
perencanaan kebutuhan konsumsi pangan ke depan,
dengan mempertimbangkan aspek social, ekonomi , budaya
dan preferensi konsumsi pangan masyarakat.

2. Pemberdayaan masyarakat dalam penganekaragaman
konsumsi pangan berbasis sumber daya lokal
Salah satu upaya untuk meningkatkan ketahanan pangan
adalah dengan dilaksanakan kegiatan pemberdayaan
masyarakat dalam penganekaragaman konsumsi pangan
berbasis sumber daya local. Melalui kegiatan ini dilakukan
beberapa upaya diversifikasi pangan, dimulai dari
pengembangan produk pangan yang tidak tergantung
kepada satu jenis bahan pangan saja, sampai dengan aspek
pengolahan, wupaya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat melalui pelatihan dan sosialisasi
antara lain pelatihan pangan local non beras non terigu,
sosialisasi beragam bergizi seimbang dan aman, sosialisasi
konsumsi pangan local, dan Lomba Pengolahan Pangan di
Tingkat Kota da Provinsi sebagai wupaya untuk
pengembangan sumberdaya masyarakat dalam peningkatan

ketahanan pangan masyarakat.
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Program Penanganan Kerawanan Pangan :
Kegiatan :
1. Penanganan kerawanan pangan kewenangan

Kabupaten/Kota

Sub Kegiatan :

1. Pelaksanaan Pengadaan, Pengelolaan, dan Penyaluran
Cadangan Pangan pada Kerawanan Pangan yang
Mencakup dalam 1 (satu) daerah Kabupaten/Kota
Kegiatan ini berupa persiapan penyaluran cadangan
pangan pemerintah Daerah.

2. Pelaksanaan Intervensi Kewaspadaan Pangan dan Gizi
Kegiatan ini betujuan menyediakan pangan dalam bentuk
sembako sebagai intervensi bagi penduduk rawan pangan
yang termasuk dalam wilayah rentan pangan tinggi dan
rentan pangan sedang Peta Ketahanan dan Kerentanan
Pangan Kota Payakumbuh untuk 100 KK.

3. Penyusunan Peta Situasi Kewaspadaan Pangan dan Gizi
Kab/Kota
Sistem Peringatan Dini Kerawanan Pangan dan Gizi
(SKPG) merupakan salah satu tools early warning system
dalam penyusunan analisis dan rekomendasi kebijakan
pangan dan gizi. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012
tentang Pangan dan Peraturan Pemerintah Nomor 17
Tahun 2015 tentang Ketahanan Pangan dan Gizi,
mengamanatkan tentang pentingnya penyediaan Sistem
Informasi Pangan dan Gizi yang terintegrasi oleh
Pemerintah dan Pemerintah Daerah untuk keperluan
perencanaan dan evaluasi program sekaligus sebagai
sistem peringatan dini terhadap masalah rawan Pangan

dan Gizi.
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Sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Badan Pangan
Nasional No 16 Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan
Sistem Peringatan Dini Kerawanan Pangan dan Gizi
(SKPG), bahwa penyelenggaraan SKPG menjadi tanggung
jawab pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi dan
Pemerintah Kabupaten/kota, yang selanjutnya akan
menjadi bahan informasi daerah terkait situasi
kewaspadaan pangan dan gizi di wilayahnya, yang
disusun secara periodic oleh pemerintah pusat dan

daerah secara berkala (bulanan).

Sub kegiatan ini berisi pembuatan laporan SKPG ( Sistim

Kewaspadaaan Pangan dan Gizi)

Kegiatan :
2. Penyusunan peta kerentanan dan ketahanan pangan

kecamatan

Sub Kegiatan :

1. Penyusunan , pemutakhiran dan analisis peta ketahanan dan
kerentanan pangan
Sub kegiatan ini berisi pembuatan laporan FSVA (Peta
Ketahanan dan Kerentanan Pangan (Food Security and
Vulnerability Atlas )
FSVA menyediakan informasi bagi pengambil keputusan
sebagai salah satu dasar dalam menyusun perencanaan
program dan kebijakan ketahanan pangan dan gizi dan
upaya-upaya pengentasan daerah rentan rawan pangan.
Penyusunan FSVA Kabupaten/kota merupakan upaya untuk
mempertajam analisis FSVA Nasional dan Provinsi sehingga
permasalahan pangan, kemiskinan.
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Program Pengawasan Keamanan Pangan

Kegiatan : Pelaksanaan Pengawasan Keamanan Pangan segar

daerah Kabupaten/Kota

Sub Kegiatan :

4.2

1. Penguatan kelembagaan keamanan pangan segar daerah

Kabupaten/Kota

Sub kegiatan ini melakukan uji sampel terhadap pangan
segar dan melakukan sosialisasi keamanan pangan segar.
Tujuan sub kegiatan ini untuk menjamin mutu dan
keamanan pangan yang akan dikonsumsi masyarakat di
Kota Payakumbuh supaya masyarakat terhindar dari bahaya
yang diakibatkan oleh bahn-bahan berbahaya, seperti residu
pestisida, bakteri dan lain-lain. Maka perlu dilaksanakan
pengawasan terhadap pangan segar yang beredar di Kota

Payakumbuh.

. Rekomendasi keamanan pangan segar asal tumbuhan

daerah Kabupaten/Kota

Sub kegiatan ini melakukan sosialisasi pangan segar
bersertifikasi dan kepada pelaku usaha, peserta didik, dan
masyarakat. Tujuan dari sub kegiatan ini untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang keamanan

pangan dan pangan bersertifikasi.

Pendanaan Indikatif

Program dan kegiatan peningkatan ketahanan pangan Dinas

Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh 2026 yang dibiayai oleh

APBD Kota Payakumbuh, merupakan program prioritas Kota

Payakumbuh, dan juga sebagai aktivitas dalam mewujudkan

tujuan dan sasaran Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh.
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Mengacu pada Rencana Pembangunan Daerah (RPJMD) tahun
2025-2029, berdasarkan rencana program dan kegiatan yang akan
dilaksanakan tahun 2026, jumlah biaya/dana indikatif yang akan
diserap Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh sebesar Rp.
3.157.251.426,- Dengan rincian sebagaimana pada Tabel

lampiran ini
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Rencana Kerja Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh Tahun 2026

Tabel 4.1

TARGET PRAKIRAAN CAPAIAN KINERJA DAN KERANGHKA PENDANAAN RN AANIAA KT RCANE
URUSAN / BIDANG INDIKATOR PROGRAM | AKHIR REALISASI CAPAIAN TAHUN 2027
URUSAN | PROGRAM / KELOMPOK PERANGKAT DAERAH
KODE KEGIATAN | 5UB PERIODE TARGET RENJA
QUTCOME |/ KEGIATAN 1 KEGIATAN RENSTRA RENJA OPD OPD TAHUN TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAE
SUB KEGIATAN OFD TAHUN 2024 2025 2026 PAGL INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMBER DANA TARGET PAGLU INDIKATIF (Rp)
NASIONAL | DAERAH
2 3 4 5 6 T 8 g 10 1 12 13 14 15 16 17
DINAS KETAHAMAN PANGAN 399723 .426.00 3.749.123.908.00
2 URUSAM PEMERINTAHAN 3.157.251.426.00 3.749.123.908.00
WAJIE YANG TIDAK
BERKAITAN DENGAN
PELAYANAN DASAR
209 URUSAN PEMERINTAHAN 3157251 .426.00 3.749.123.508.00
BIDANG PANGAN
2000 PROGRAM PENUNJANG Nilai 1M B6.5 Nilai 2.688.902.606.00 3.022 756.608,00
URUSAM PEMERINTAHAN
DAERAH
KABUPATEN/KOTA
[ Meningkatnya kualitas Nilai Evaluasi AKIF Oleh 8225 8075 8033 8 2.588.902 606.00 - 3.022 756 608,00
kerja dan kinerja perangkat | Inspektorat
daerah | 8BS 856 86 BES
Nilai IKM
ammazm Perencanaan Persentzse Capaian Kinega 85% 50.734.300.00 Memperkua | Mewujudka | ASM Dinas O7.858.000,00 | DIMAS KETAHANAN
Penganggaran, dan Evaluasi | ProgramMegiatan treformasi | nTats Ketahanan Pangan PANGAM
FKinerja Perangkat Daerah politik Kelola Pem
hukum dan | erintahan
birckrasi Dan
sertamemp | Pelayanan
erkuat penc | Publik Yang
egahan dan | Bersh,
pemberant | Akuntabel
asan Serta
konpsi Berialitas
narkoba, 3. Peningka
judi, dan pe | tan kualtas
nyeludupan | tata kelola
penyslengg
araan pem
erintahan
daerah
yang
bersi,
akuntabel
serta
berlualitas
2.00.01.2.01.0001 Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN / EIDANG INDIKATOR PROGRAM | T.:ll?:i;lltn REALISASI Fltl::lému CAPAIAM KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN TAHUN 2037
NO KODE URUSAN | PROGRAM / KEGIATAN | SUB FERIODE CAPAIAN TARGET RENJA KELOMPOK PERANGKAT DAERAH
OQUTCOME ! KEGIATAN | KEGIATAN RENSTRA REN.JA OPD OPD TAHUN TARGET PRIORITAS SASARAM PENANGGUNG JAWAB
SUB KEGIATAN OFD TAHUN 2024 2075 025 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMEER DANA TARGET PAGU INDIKATIF (Rp)
NASIONAL | DAERAH
1 2 3 4 5 ] 7 8 ] 10 1 12 13 14 15 18 17
Jumizh Dokumen 3 Dokumen 21.877.250,00 | Kota SISA LEBIH Memperkua | Mewujudka | ASN Dinas 28.170.050,00 | DINAS KETAHANAN
Perencanazn Perangkat Payakumbuh, PERHITUNGAM | treformasi | nTata Hztahanan Pangan PANGAN
Daerah Semua ANGGARAN politik, Kelola Pem
Kecamatan, TAHUN hukum dan | erintahan
Semua KelDesa | SEBELUMNYA | birokrasi, Dan
seria memp | Pelayanan
erkuat penc | Publik Yang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuniabel
3san Serta
korupsi, Berkualitas
narkoba, 3. Peningka
judi, dan pe | tan kualitas
myeludupan | tata kelola
- penyeiengg
araan pem
enintahan
daerah
yang
bersih,
akuntabel
serta
berkualitas
2.08.01.2.01.0007 Evaluasi Kinerja Perangkat Dasrah
Jumizh Laporan Evaluasi G Laparan 37.052.050,00 | Hota SISA LEBIH Memperkua | Mewujudka | ASN Dinas §7.685.850,00 | DINAS KETAHANAM
Kineqa Perangkat Daerah Payakumbuh, PERHITUNGAM | treformasi | n Tata Hetashanan Pangan PANGAN
Lamposi Tigo ANGGARAN politik, Helola Pem
Magori, Semua | TAHUN hukum dan | erintshan
KelDesa SEBELUMNYA | birokrasi, Dan
seria memp | Pelayanan
erkuat penc | Publik Yang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuniabel
3san Serta
korupsi, Berkualitas
narkoba, 3. Peningka
judi, dan pe | tan kualitas
nyeludupan | tats kelols
- penyelengg
araan pem
enintahan
daersh
yang
bersih,
skuntabel
serta
berkualitas
- - - - 2688.902.608.00 | - - - - - 3.022.736.608.00 | -

2.09.01.2.01.0008

Penyelenggaraan Walidata Pendukung Statistik Sektoral Dagrah
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN / BIDANG INDIKATOR PROGRAM T:'l(ll(i;lgr REALISAS! Flé.::()mu CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN TAHUN 2027
NO KODE URUSAN | PROGRAM | KEGIATAN [ SUB PERIODE CAPAIAN | oy cer T RENJA KELOMPOK PERANGKAT DAERAH
OQUTCOME ! KEGIATAN | KEGIATAN RENSTRA RENJA OFD OFD TAHUN TARGET PRIORITAS SASARAN PEMANGGUNG JAWABE
SUB KEGIATAN OFD TAHUN 2024 075 3075 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMEER DANA TARGET PAGLU INDIKATIF (Rp)
NASIONAL | DAERAH
i 2 3 4 5 ] T & ] i0 11 12 13 14 15 18 17
Jumlzh Dokumen Hasil 1 Dolumen 402.500,00 | Hota EISALESH Memperkua | Mewujudka | ASN Dinas 1.000.000,00 | DIMAS KETAHAMAN
Penyelenggaraan Walidata Payakumbuh, PERHITUMGAN | treformasi | nTats Ketahanan Pangan PANGAN
Pendukung Statistic Sektoral Semua AMNGGARAN politik, Helola Pem
Daerah Kecamatan, TAHUN hukum dan | erintahan
Semus KelDesa | SEBELUMNYA birokrasi, Dan
serta memp | Pelayanan
erkuat penc | Publik Yang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuntabel
asan Serta
korupsi, Berkualitas
narkoba, 3. Peningka
Judi, dan pe | tan kuslitas
nyeludupan | tata kelola
. penyelengg
araan pem
erintahan
daerah
yang
bersih,
akuntabel
seria
berkualitas
2.09.01.2.01.0008 Pelakzanaan Pengumpulan Data Statisti Sektoral Daerah
Jumlish Data Statishic 1 Data 402.500,00 | Hota EISALESIH Memperkua | Mewujudka | ASN Dinas 1.000.000,00 | DIMAS KETAHAMAN
Sektoral Dasrah yang Telah Payakumbuh, PERHITUMGAN | treformasi | n Tata Hetahanan Pangan PANGAN
Dikumpulkan dan Diperfss Semus ANGGARAN poditi, Helola Pem
Lingkup Persngkat Dasrah Kecamatan, TAHUN hukum dan | erintzhan
Semus KellDesa | SEBELUMNYA | birokrasi, Dan
serta memp | Pelayanan
erkuat penc | Publik Yang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuntabel
asan Serta
korupsi, Berkualitas
narkoba, 3. Peningka
judi, dan pe | tan kuslitas
nyeludupan | tata kelola
. penyelengg
araan pem
erintahan
daerah
yang
bersih,
akuntabel
serta
berualitas
[ Meningkatnya kualitas Nilai Evaluasi AKIF Oleh 82.25 80.75 8035 a1 2.688.902.606,00 | - - - - - 3.022.756.608,00 | -
kerja dan kinerja perangkat | Inspektorat
daerah ] 885 856 86 365
Nilai IKM
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN | BIDANG |NDIKATOR PROGRAM 1 T:EE;IEI' REALISASI Flé.:lémﬂ CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN TAHUN 2037
NO KODE URUSAN | PROGRAM / KEGIATAN / SUB PERIODE CAPAIAN | o0 o T RENJA KELOMPOK PERANGKAT DAERAH
OUTCOME | KEGIATAN / KEGIATAN RENSTRA REM.JA OFD OFD TAHUN TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAE
SUB KEGIATAN OFD TAHUN 2024 2075 026 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMEER DANA TARGET PAGU INDIKATIF [Rp)
MASIONAL | DAERAH
1 2 3 4 5 i} T k] a 10 1 12 13 14 15 18 17
2.09.01.2.02 Administrasi Keuangan Persentase realisssi 25 % 2.239.712.950,00 Memperkua | Mewujudka | ASM Dinas 2.203.851.116,00 | DINAS KETAHAMAN
Perangkat Daerah keuwangan terhadsp alien treformasi | n Tats Ketahanan Pangan PANGAN
kas [peoditile, Helola Pem
hukum dan | erintahan
birokrasi, Dan
serta memp | Pelayanan
erkuat penc | Publik Yang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuniabel
asan Serta
korupsi, Berkualitas
narkoba, 3. Peningka
judi, dan pe | tan kualitas
nyeludupan | tata kelala
- penyslengg
araan pem
erintahan
daerah
yang
bersih,
akuntabel
serta
berkuslitas
2.09.01.2.02.0001 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
Jumish Orang yang 17 2.034.632.950,00 | Kota DANA ALOKAS! | Memperkua | Mewujudka | ASN Dinas 2.157.155.116.00 | DINAS KETAHANAN
Menerima Gaji dan Orangbulan Payskumbuh, UMUM (DALY treformasi | n Tata Ketahanan Pangan PANGAN
Tunjangan ASN Bemua peolitile, Helola Pem
Kecamatan. hukum dan | erintahan
Szmuz KelDeza birokrasi, Dan
serta memp | Pelayanan
erkuat penc | Publik Yang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuniabel
asan Serta
korupsi, Berkualitas
narkoba, 3. Peningka
judi, dan pe | tan kualitas
nyeludupan | tata kelala
- penyelengg
araan pem
erintahan
daerah
yang
bersih,
akuntabel
serta
berkualitas

2.09.01.2.02.0002

Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASM
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN | BIDANG TARGET REALISASI PRAKIRAAN CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN TAHUN 2037
INDIKATOR PROGRAM ! AKHIR CAPAIAN
NO KODE RLLSAN I HOGELM KEGIATAN | SUB pERiODE | CAPAIAN | 1ppeeT RENIA RELTNEON B {BAEHAH
QUTCOME | KEGIATAN / KEGIATAN RENSTRA | RENJA OPD OFD TAHUN TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAE
SUB KEGIATAN OFD TAHUN 2024 025 2076 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMEER DANA TARGET PAGU INDIKATIF (Rp)
NASIONAL | DAERAH
1 2 3 4 5 8 T 8 a 10 1 12 13 14 15 18 17
Jumizh Dokurmen Hasil 12 Dokumen 205.080.000,00 | Kota SISALEBIH Memperkua | Mewujudka | ASN Dinas 136.686.000.00 | DIMAS KETAHAMNAN
Penyedizan Administrasi Payakumbuh, PERHITUNGAM | treformasi | n Tata Ketahanan Pangan PANGAN
Pelsksanaan Tugas ASN Bemua ANGGARAM peolitik, Helola Pem
Kecamatan, TAHUN hukum dan | efintahan
Semua KellDesa | SEBELUMNYA birokrasi, Dan
serta memp | Pelayanan
erkuat penc | Publik Yang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuntabel
asan Serta
korupsi, Berkualitas
narkoba, 3. Peningka
judi, dan pe | tan kualitss
nyeludupan | tata kelels
- peny=lengg
arzan pem
erintzhan
daerah
yang
bersih,
akuntabel
serta
berkualitas
2.08.01.205 Administrasi Kepegawaian Persenfase Pemenuhan 100 % 23.275.600,00 Memperkua | Mewujudka | ASN Dinas 60.550.000,00 | DINAS KETAHAMNAN
Perangkat Dasrah layanan kepegawaian treformasi | n Tats Ketahanan Pangan PANGAN
peolitikk, Helola Pem
hukum dan | erintahan
birokrasi, Dan
serta memp | Pelayanan
erkuat penc | Publik ¥ang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuntabel
asan Serta
korupsi, Berkualitas
narkoba, 3. Peningka
judi, dan pe | tan kualitas
nyeludupan | tata kelola
- penyslengg
araan pem
erintahan
daerah
yang
bersih,
akuntabel
sera
beriualitas

2.09.01.2.05.0002

Pengadsan Pakaian Dinas beserta Atribut Kelengkapannya
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

UURU SAN / EIDANG NDIKATOR PROGRAM T:_g;}lgr REALISASI Plé_:lgmu CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN TAHUN 2027
NO KODE URUSAN / PROGRAM / KEGIATAN | SUB PERICDE CAPAIAN | 13 cor TRENJA KELOMPOK PERANGKAT DAERAH
OUTCOME | KEGIATAN | KEGIATAN RENSTRA REN.JA OFD OFD TAHUN TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAE
SUB KEGIATAN OFD TAHUN 2024 2035 309 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMEER DANA TARGET PAGLU INDIKATIF (Rp)
MASIONAL | DAERAH
1 2 3 4 5 ] 7 8 g i0 11 12 13 14 15 18 17
Jumizh Paket Pakaian Dinas 22 Paket 22.225.600,00 | Hota SISA LEBIH Memperikua | Mewujudka | AEN Dinas 35.000.000,00 | DINAS KETAHAMAN
beserta Afrbuf Kelenghkapsn Payakumbuh, PERHITUMGAN | treformasi | nTata Fetahanan Pangan PANGAN
Semus ANGGARAN politik, Kelala Pemn
Kecamatan, TAHUN hukum dan | erintahan
Semus KeliDesa | SEBELUMNYA birokrasi, Dan
serta memp | Pelayanan
erkuat penc | Publik Yang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuntabel
asan Serta
kornupsi, Berkualitas
narkoba, 3. Peningka
Judi, dan pe | tan kualitas
nyeludupan | tata kelola
. penyelengg
araan pem
erintahan
daerah
yang
bersih,
akuntabel
serta
berfuslitas
2.08.01.2.05.0005 Meonitoring, Evaluasi, dan Penilaian Kineda Pegawai
Jumizh Dokumen Moniforing, 1 Dokumen 1.050.000,00 | Hota SISA LEBIH Memperikua | Mewujudka | ASN Dinas 26.550.000,00 | DINAS KETAHANAN
Evaluasi, dan Penilaian Payakumbuh, PERHITUMGAN | treformasi | n Tata Hetahanan Pangan PANGAN
Kinega Pegawai Semua ANGGARAN politik, Kelola Pem
Kecamatan, TAHUN hukum dan | erintahan
Semus KeliDesa | SEBELUMNYA birokrasi, Dan
serta memp | Pelayanan
erkuat penc | Publik Yang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuntabel
asan Serta
korupsi, Bertualitas
narkoba, 3. Peningka
judi, dan pe | tan kuslitas
nyeludupan | tata kelola
. penyelzngg
araan pem
erintahan
daerah
yang
bersih,
akuntabel
serta
berfualitas

&3



TARGET

FRAKIRAAN

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN/ EIDANG REALISASI TAHUN 2027
. o URUSAN/PROGRAM/ | (NDIKATORPROGRAMI | AKHR | capaian | CAPAIAN KELOMPOK PERANGKAT DAERAH
QUTCOME | KEGIATAN / KEGIATAN RENSTRA | FENJAOFD OFD TAHUN TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAE
SUB KEGIATAN OFD TAHUN 2024 2025 2096 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMEER DANA TARGET PAGU INDIKATIF (Rp)
MASIONAL | DAERAH
1 2 3 4 5 ] T ] ] i0 i 12 13 14 15 16 17
2.09.01.2.08 Administrasi Umum Persentase Layanan Uimum 85 % 173.795.280,00 Memperkua | Mewujudka | ASM Dinas 241 680.550.00 | DINAS KETAHAMAN
Perangkat Dasrah ZSesuai Standar treformasi | n Tata Ketahanan Pangan PANGAN
peolitik, Kelola Pem
hukum dan | erintahan
birokrasi, Dan
seria mamp | Pelayanan
erkuat penc | Publik Yang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuntabel
asan Serta
korupsi, Berkualitas
narkobs, 3. Peningka
judi, dan pe | tan kuslitas
nyeludupan | tata kelola
- penyelengg
araan pem
erintahan
dzersh
yang
bersih,
akuntabel
serta
berkualitas
2.08.01 2.06.0001 Penyediaan Komponen Instalasi
Listri/Penerangan Bangunan Kantor
Jumlzh Paket Komponen T Paket 1.649.000,00 | Kota SISALEBIH Memperkua | Mewujudka | ASM Dinas 1.800.000,00 | DINAS KETAHANAN
instalasi ListricPensrangan Payakumbuh, PERHITUNGAM | treformasi | n Tata Ketahanan Pangan PANGAN
Bangunan Kantor yang mus ANGGARAN pelitik, Helola Pem
Disedizkan Kecamatan, TAHUN hukum dan | erintahan
Semua KelDesa | SEBELUMNYA | birckrasi, Dan
serta memp | Pelayanan
erkuat penc | Publik Yang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuntabel
asan Serta
korupsi, Berkualitas
narkoba, 3. Peningka
judi, dan pe | tan kuslitas
nyeludupan | tata kelola
- penyelengg
araan pem
erintahan
dzersh
yang
bersih,
akuntabel
serta
berkualitas

2.09.01 2.06.0004

Penyediaan Bahan Logistik Kantor

84




PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN | BIDANG INDIKATOR PROGRAN T:::{ilgl' REALISAS! Fg.:l;mu CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN TAHUN 2027
NO KODE URUSAN /| PROGRAM | KEGIATAN | SUB PERIODE CAPAIAN | 1o oo P T RENJA KELOMPOK PERANGKAT DAERAH
QUTCOME | KEGIATAN | KEGIATAN RENSTRA REN.JA OFD OPD TAHUN TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAB
SUB KEGIATAN OFD TAHUN 2024 035 2076 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKA S SUMEER DANA TARGET PAGU INDIKATIF (Rp)
MNASIONAL | DAERAH
1 2 3 4 8 ] T £ a 10 1 12 13 14 15 18 17
Jumizh Pakef Bahan Logistik 37 Paket 18.028.650.00 | Kota SI5A LEBIH Memperkua | Mewujudka | ASN Dinas 18.526.000,00 | DINAS KETAHANAN
Kantor yang Disediakan Payskumbuh, PERHITUMGAN | treformasi | n Tata Hetahanan Pangan PANGAN
Semus ANGGARAN peolitiie, Kelola Pem
Kecamatan, TAHUN hukum dan | efintahan
Semua KelDesa | SEBELUMNYA | birokrasi, Dan
seria memp | Pelayanan
erkuat penc | Fublik Yang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuntabel
asan Sera
korupsi, Berkualitas
narkoba, 3. Peningka
judi, dan pe | tan kuslitas
nyeludupan | tata kelols
- penyelengg
araan pem
efintahan
daerah
yang
bersih,
akuntabel
sera
berkualitas
2.09.01.2.06.0005 Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
Jumizh Psket Barang 5 Paket 8.271.100,00 | Kota SISA LEBIH Memperiua | Mewujudka | ASN Dinas 0.B62.150,00 [ DINAS KETAHANAN
Getakan dan Fenggandasn Payakumbuh, FERHITUMGAN | treformasi | nTata Ketahanan Pangan PANGAN
yang Disediskan s ANGGARAN peolitiic, Kelola Pem
Kecamatan, TAHUN hukum dan | erintzhan
Semua KelDesa | SEBELUMNYA | birokrasi, Dan
seria memp | Pelayanan
erkuat penc | Publik Yang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuntabsl
asan Serta
korupsi, Berkualitas
narkoba, 3. Peningka
judi, dan pe | tan kuslitas
nyeludupan | tata kelols
- penyslengg
araan pem
efintahan
daerah
yang
bersih,
akuntabel
sera
berkualitas

2.08.01.2.06.0008

Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN | EIDANG INDIKATOR PROGRAM/ T:'I(ISREI' REALISASI Fg:l;mu CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA FENDANAAN TAHUN 2037
NO KODE URUSAN | PROGRAM / KEGIATAN / SUB PERIODE CAFAIAN | oo T EENJA KELOMPOK PERANGKAT DAERAH
QUTCOME / KEGIATAN ! KEGIATAN RENSTRA | FENJA OPD OPD TAHUN TARGET PRIORITAS SASARAN FENANGGUNG JAWAE
5UB KEGIATAN OFD TAHUN 2024 2025 076 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMEER DANA TARGET PAGU INDIKATIF (Rp)
NASIONAL | DAERAH
1 2 3 4 5 (i} T 8 a 10 11 12 13 14 15 18 17
Jumlsh Dokumen Bahan 2 Dokumen 8.070.000,00 | Kota SISA LEBIH Memperkua | Mewujudka | ASN Dinas 8.302.400,00 | DINAS KETAHANAN
Bacaan dan Persfuran Payakumbuh, PERHITUMGAMN | treformasi | nTata Hetahanan Pangan PANGAN
Pemmndang-Lindangan yang Bemua ANGGARAN peolitik, Kezlola Pem
Disedizkan Kecamatan, TAHUN hukum dan | erintahan
Semua KelDesa | SEBELUMNYA birokrasi, Dan
serta memp | Pelayanan
erkuat penc | PublikYang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuntabel
asan Serta
korupsi, Berkualitas
narkoba, 3. Peningka
judi, dan pe | tan kuslitas
nyeludupan | tata kelola
. pemyeizngg
araan pem
efintshan
daerah
yang
bersih,
akuntabel
serta
berkualitas
2.09.01.2.06.0008 Fasiltasi Kunjungan Tamu
Jumizh Laporan Fasitasi 5 Laparan 2.415.000,00 | Kota SISA LEBIH Memperkua | Mewujudka | ASM Dinas 7.000.000,00 | DINAS KETAHAMAN
Hunjungan Tsmu Payakumbuh, PERHITUMGAN | treformasi | nTats Hetahanan Pangan PANGAN
Bemua ANGGARAN peoliti, Kelola Pem
Kecamatan, TAHUN hukum dan | efintahan
Semua KelDesa | SEBELUMNYA birokrasi, Dan
serta memp | Pelayanan
erkuat penc | PublikYang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuntabel
asan Serta
korupsi, Berkualitas
narkoba, 3. Peningka
judi, dan pe | tan kuslitas
nyeludupan | tata kelola
. pemyeizngg
araan pem
efintahan
daerah
yang
bersih,
akuntabel
seria
berkualitas

2.09.01.2.06.0008

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URU SAN | EIDANG INDIKATOR PROGRAM | T:'I(lﬁiml:'l' REALISASI F?:.:I;mﬂ CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN TAHUN 2037
NO KODE URUSAN | PROGRAM / KEGIATAN | SUB PERIODE CAPAIAN TARGET RENJA KELOMPOK PERANGKAT DAERAH
OQUTCOME | KEGIATAN { KEGIATAN RENSTRA RENJA OFD OPD TAHUN TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAE
SUB KEGIATAN oORD TAHUN 2024 2025 2025 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMEER DANA TARGET PAGL INDIKATIF (Rp)
NASIONAL | DAERAH
1 2 3 4 5 8 T 2 l 10 1 12 13 14 15 18 17
Jumish Lsporan 00 Laporan 134.950.000,00 | Hota SISA LEBIH Memperkua | Mewujudka | ASN Dinas 105.000.000.00 | DIMNAS KETAHAMAN
Penyelenggaraan Rapat Payakumbuh, PERHITUMGAN | treformasi | nTata Hetahanan Pangan PANGAN
Koordinasi dan Konsulfasi Samua ANGEARAN peoitic, Kelola Pem
SKFD Kecamatan, TAHUN hukum dan | esintahan
Semua KelDesa | SEBELUMNYA birokrasi, Dan
serta memp | Pelayanan
erkuat penc | Publik Yang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuntabel
asan Serta
korupsi, Berkualitas
narkoba, 3. Peningka
judi, dan pe | t@an kualitas
nyeludupan | tata kelola
- penysizngg
araan pem
efintahan
daerah
yang
bersih,
akuntabel
sena
berkualitas
- - - - 2.688.902.606.00 | - - - - - 3.022.756.6028.00 | -
2.09.01.2.06.0010 Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKPD
Jumish Dokurmen 1 Dokumen 402.500,00 | Kota SISA LEBIH Memperkua | Mewujudka | ASN Dinas 1.000.000,00 | DINAS KETAHANAN
FPenafausahasn Arsip Fayakumbuh, PERHITUMGAN | treformasi | n Tata Fetahanan Pangan PANGAN
Dinamis pads SKFD mus ANGGARAN politii, Helola Pem
Kecamatan, TAHUN hukum dan | efintahan
Semua KelDesa | SEEELUMNYA birokrasi, Dan
serta memp | Pelayanan
erkuat penc | Publik ¥ ang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuntabel
asan Serta
korupsi, Berkualitas
narkoba, 3. Peningka
judi, dan pe | tan kualitss
nyeludupan | tata kelola
. pemyslengg
araan pem
efintshan
daerah
yang
bersih,
akuntabel
sena
berkualitas
[ Meningkatnya kualitas Nilai Evaluasi AKIP Oleh 82.25 8075 20.95 &1 2.688.902.606.00 | - - - - - 2.022.756.602.00 | -
kerja dan kinerja perangkat | Inspektorat
daerah ] BBS 8586 28 B6.3
Nilai IKM
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN | EIDANG INDIKATOR PROGRAM/ T:'I(ll?lgl' REALISASI Flé.:lgmu CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN TAHUN 2027
NO KODE URUSAN | PROGRAM / KEGIATAN | SUB PERIODE CAPAIAN | -y prr oEM A KELOMPOK PERANGKAT DAERAH
QUTCOME ! KEGIATAN | KEGIATAN RENSTRA | FENJAOPD | “opniceim TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAE
SUB KEGIATAN OPD TAHUN 2024 2025 2026 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMEER DANA TARGET PAGU INDIKATIF (Rp)
MASIONAL | DAERAH
1 2 3 4 5 g T ] o 10 1 12 13 14 15 18 17
2.09.01 208 Penyediaan Jasa Penunjang | Persenfase Layanan 85 % 37.103.493.00 Memperkua | Mewujudka | - 140.321.192,00 | DINAS KETAHANAN
Urusan P i P jang Unusan treformasi | n Tata PANGAN
Daerah Pemenintah Sesuai Standar politik, Kelola Pem
hukum dan | erintshan
birokrasi, Dan
serta memp | Pelaysnan
erkuat penc | Publik Yang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuntabel
asan Serta
korupsi, Beriualitas
narkoba, 3. Peningka
judi, dan pe | fan kualitas
nyeludupan | tata kelols
- penyslengg
araan pem
erintahan
dserah
yang
bersih,
akuntabel
seria
berkualitas
2.09.01 2.08.0002 Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
Jumish Laporan Penyedisan 1 Laparan 28.084.200,00 | Hota DANA ALOKAS! | Memperkua | Mewujudka | - 40.000.000,00 [ DINAS KETAHAMNAN
Jasa Komunikasi, Sumber Payakumbuh, UMUM (DALY treformasi | n Tata PANGAN
Dayz Air dam Listrik yang Semua politik, Kelola Pem
Disedizkan Kecamatan, hukum dan | erintahan
Bemua KelDesa birokrasi, Dan
serta memp | Pelayanan
erkuat penc | Publik Yang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuntabel
asan Serta
korupsi, Berkualitas
narkaba, 3. Peningka
judi, dan pe | fan kualitas
nyeludupan | tata kelols
. penyslengg
araan pem
erintahan
daerah
yang
bersih,
akuntabel
sera
berkualitas

2.08.01 2.08.0004

Penyediaan Jasa Pelayanan LUmum Kantor
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN | EIDANG NDIKATOR PROGRAM/ T::(ll?ml:'l' REALISASI F?:.:I;mu CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN TAHUN 2027
NO KODE URUSAN / PROGRAM | KEGIATAN | SUB PERIODE CAPAIAN | 1o oer TRENJA KELOMPOK PERANGKAT DAERAH
OQUTCOME | KEGIATAN | KEGIATAN RENETRA | RENJAOPD | “rpmen i TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAB
SUB KEGIATAN OFD TAHUN 2024 035 2026 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMBER DANA TARGET PAGU INDIKATIF (Rp)
MASIONAL | DAERAH
1 2 3 4 5 (] 7 & 2 i0 1 12 13 14 15 18 17
Jumish Laporan Penyediaan 1 Laporan 39.019.294,00 | Kota SISALEBH Memperkua | Mewujudia | - 100.321.192,00 | DINAS KETAHANAN
Jasa Pelsyanan Uimum Payakumbuh, PERHITUNGAN | treformasi | n Tata PANGAN
Kantor yang Disediakan Semua ANGGARAN peolitii, Kelola Pem
Kecamatan, TAHUN hukum dan | erintahan
Zemua KelDesa | SEBELUMNYA birokrasi, Dan
serta memp | Pelayanan
erkuat penc | Publik Yang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuntabel
asan Serta
korupsi, Berkuszlitas
narkeba, 3. Peningka
Jjudi, dan pe | tan kualitas
nyeludupan | tata kelols
. penyelengg
araan pem
enintshan
daerah
yang
kersih,
akuntahel
sera
berualitas
2.08.01.2.00 Pemneliharaan Barang Milik Persentase kondisi sarsna 85 % 125.280.000,00 Memperkua | Mewujudka | ASN Dinas 188.487.750,00 | DINAS KETAHANAN
Daerah Penunjang Urusan o'an prasana kontor dalam treformasi | n Tata Ketahanan Pangan PANGAN
Pemerintahan Daerah Feondisi bak peolitii, Kelola Pem
hukum dan | erintahan
birokrasi, Dan
serta memp | Pelayanan
erkuat penc | Publik Yang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuntabel
asan Serta
korupsi, Berkualitas
narkoba, 3. Peningka
Jjudi, dan pe | tan kualitas
nyeludupan | tata kelols
. penyeizngg
araan pem
enintshan
daerah
yang
bersih,
akuntabel
sera
bertualitas

2.09.01.2.08.000

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, dan Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN / BIDANG NOIKATOR PROGRAM T:EE,':[ REALISASI Plé.:l;mu CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN TAHUN 2027
NO KODE URUSAN | PROGRAM / KEGIATAN | SUB PERIODE CAPAIAN | o e T RENJA KELOMPOK PERANGKAT DAERAH
OUTCOME | KEGIATAN | KEGIATAN RENSTRA REN.JA OFD OPD TAHUN TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAB
SUB KEGIATAN OFD TAHUN 2024 075 3075 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMBER DANA TARGET PAGU INDIKATIF (Rp)
MNASIONAL | DAERAH
| 2 3 4 5 8 7 8 B io 11 12 13 14 15 18 17
Jumish Kendaraan 1 Unit 39.190.000,00 | Kota DANA ALOKASI | Memperkua | Mewujudka | ASN Dinas 39.180.000.00 | DINAS KETAHANAN
Perorangan Dinas atau Payakumbuh, UMUM (DALY treformasi | n Tata Ketshanan Pangan PANGAN
Kendaraan Dinas Jabatan Zemua politik, Kelola Pem
yang Dipelihara dan Kecamatan, hukum dan | erintahan
dibayarkan Pajakmyz Semua KelDesa birokrasi, Dan
seria memp | Pelayanan
erkuat penc | Publik Yang
egahan dan | Barsih,
pemberant | Akuntabel
asan Serts
korupsi, Berkualitas
narkoba, 3. Peningka
judi, dan pe | tan kuslitss
nyeludupan | tata kelola
. penyelengg
araan pem
efintshan
daerah
yang
bersih,
skuntabel
serta
beriualitas
2.09.01.2.00.0002 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
Jumish Kendaraan Dinas 10 Unit 78.300.000,00 | Kota DAMA ALOKASI | Memperkua | Mewujudka | ASN Dinas 140.000.000.00 | DINAS KETAHAMAN
Operasional afav Lapangan Payakumbuh, UMUM (DALY treformasi | n Tata Ketshanan Pangan PANGAN
yang Dipelihara dan Semus politi, Helola Pemn
dibayarkan Fajak dan Kecamatan, hukum dan | erintahan
Perzinannyz EZemua KelDesa Iirckrasi, Dan
serta memp | Pelayanan
erkuat penc | Publik Yang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuntabel
asan Serts
forupsi, Berkuslitas
narkeba, 3. Peningka
judi, dan pe | tan keslitas
nyeludupan | tata kelols
. penyelengg
araan pem
erintahan
daerah
yang
bersih,
skuntabel
sera
beriualitas

2.09.01.2.08.0008

Pemeliharazn Peralatan dan Mesin Lainnya
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN | EIDANG NDIKATOR PROGRAM | T:'I(II?I:I' REALISAS! Flé.:lémﬂ CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN TAHUN 2037
NO KODE URUSAN | PROGRAM / KEGIATAN / SUB PERIODE CAPAIAN TARGET RENJA KELOMPOK PERANGKAT DAERAH
CQUTCOME | KEGIATAN / KEGIATAN RENSTRA RENJA OPD OPD TAHUN TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAB
SUB KEGIATAN OFD TAHUMN 2024 2075 2076 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMEBER DANA TARGET PAGU INDIKATIF (Rp)
NASIONAL | DAERAH
1 2 3 4 5 ] i ] ] i0 i1 12 13 14 15 18 17
Jumlsh Peralatan dan Mesin 10 Unit 7.2980.000.00 | Kota SISA LEBIH Memperkua | Mewujudka | ASM Dinas 9.307.750,00 | DIMAS KETAHAMAN
Lainnya yang Dipelifhara Payakumbuh, PERHITUNGAN | treformasi | nTata Hetahanan Pangan PANGAN
Semus AMNGGARAN peolitik, Kezlola Pem
Kecamatan, TAHUN hukum dan | erintahan
Semua KelDesa | SEBELUMNYA birokrasi, Dan
serta memp | Pelayanan
erkuat penc | Publik Yang
egahan dan | Bersih,
pemberant | Akuntabel
asan Serta
korupsi, Berkualitas
narkobs, 3. Peningka
Judi, dan pe | tan kualitss
nyeklidupan | tata kelola
- penysizngg
arasn pem
erintahan
daerah
yang
bersih,
akuntabal
sera
berkualitas
2. 20903 PROGRAM PENINGKATAN | Skor Fola Fangan Harapan | - 87.9 Nilai 364.645.445.00 4T6_367.300.00
DIVER SIFIKA 51 DAN (Milai)
KETAHAMNAN PANGAN
MASYARAKAT
[ Meningkatnya Skor Pola Pangan Harapan | 88.3 877 253 878 36464544500 | - - - - - 476.367.300,00 | -
diversifikasi dan ketahanan
pangan masyarakat |
2.09.03.20 Penyediaan dan Penyaluran | 1. Persenfase - 19 % 154.632.950,00 Memantapk | Meningkatk | Masyarakst Kota 220.000.000,00 | DIMAS KETAHAMAM
Pangan Pokok atsu Pangan | Pemgembangan Usahs 100 % an sistem an nilsi Payakumbuh PANGAN
Lainnya sesuai dengan Kelembagsan Distrbusi pertahanan | tambah dan
Kebutuhan Daerah Pamngan keamanan | produktfits
Kabupsten/Kota dalam 2. Persenfase informasi negara dan | s
rangka Stabilisasi Pasokan Harga yang Up o Date menderong | pertanian, p
dan Harga Pangan kemandiriz | erkebunan,
n bangsa peternakan
melalui swa | dan
sembada perikanan
pangan, 2. Peningka
energi, @ir, | tan Percko
ekonomi nomian
kreatif, yang
ekonomi berkualitas,
hijau, dan unppul,
ekonomi berdaya
biru saing
berbasis
produk
unggulan
dan inovasi
2.09.03 2.01.0007 Peningkatan Ketahanan Pangan Keluarga
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PRAKIRAAN MA.JU RENCANA

URUSAN | EIDANG NDIKATOR PROGRAN T:::{}IE REALISASI Flé.:lgmﬂ CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN TAHUN 2027
NO KODE URUSAN | PROGRAM / KEGIATAN | SUB PERIODE CAFAIAN | o0 orr T BENJA KELOMPOK PERANGKAT DAERAH
OUTCOME | KEGIATAN ! KEGIATAN RENSTRA REMNJA OFD OFD TAHUN TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAE
SUB KEGIATAN OFD TAHUN 2024 2025 2038 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKAS! SUMEER DANA TARGET PAGU INDIKATIF (Rp)
MASIONAL | DAERAH
i F 3 4 5 ] T 8 ] i0 11 12 13 14 15 16 17
Jumizh Keluanga yang 40 Kelarga 50.818.500,00 | Kota SI5A LEBIH Memantapk | Meningkatk | Masyarakst Kota 65.000.000,00 | DINAS KETAHAMNAN
Mengiuti Peningkafan Payakumbuh, PERHITUNGAN | an sistem an nilsi Payakumbuh PANGAN
Ketahanan Pangan Keluamgs Semus ANGGARAN pertahanan | tambah dan
Kecamatan, TAHUN keamanan | produktifits
Semus KelDesa | SEBELUMNYA negaradan | s
mendorong | pertanian, p
kemandiria | erkebunan,
n bangsa peternakan
melalsi swa | dan
sembada perikanan
pangan, 2. Peningka
energi, air, | tan Persho
ekonomi nomian
kreatif, yang
ekonomi berkualitas,
hijau, dan unggul,
ekonomi berdaya
biru saing
berbasis
produk
unggulan
dan inovasi
2.09.03.2.01.0008 Stabilizasi Pasokan dan Harga Pangan Tingkat Produsen dan Konsumen di Kabupaten/Kota
Jumizh kegistan Stabilisasi 1 laporan 98.142.550,00 | Kota SISA LEBIH Memantapk | Meningkatk | Masyarakst Kota 120.000.000.00 | DINAS KETAHANAN
Pasokzn dzn Harga Pangan Payakumbuh, PERHITUMGAMN | an sistem an nilai Payakumbuh PANGAN
Tingksf Frodusen dan mua ANGGARAN pertshanan | tambah dan
Konsumen di Kecamatan, TAHUN keamanan | produktfita
Kabupstentofs Semus KelDesa | SEBELUMNYA negaradan | s
mendorong | pertanian, p
kemandiria | erkebunan,
n bangsa peternakan
melalsi swa | dan
sembada perikanan
pangan, 2. Peningka
energi, air, | tan Persko
ekonomi noMmian
kreatif, yang
ekonami berkualitas,
hijzu, dan unppul,
ekonomi berdaya
biru saing
berbasis
produk
ungpgulan
dan inovasi

2.09.03.2.01.0018

Penyusunan Neraca Bahan Makanan (MEM)
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PRAKIRAAN MA.JU RENCANA

URUSAN | EIDANG NDIKATOR PROGRAM | T:'I:'(‘}IEI' REALISASI Fltl:ilgmu CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA FENDANAAN TAHUN 2027
NO KODE URUSAN | PROGRAM / KEGIATAN | SUB PERIODE CAFAIAN | 1o orET RENJA KELOMPOK PERANGKAT DAERAH
QUTCOME | KEGIATAN | KEGIATAN RENSTRA RENJA OPD OFD TAHUN TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAB
SUB KEGIATAN oFD TAHUN 2024 2025 075 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMEER DANA TARGET PAGU INDIKATIF (Rp)
MASIONAL | DAERAH
1 2 3 4 8 8 T 8 a 10 1 12 13 14 18 18 17
Informasi Nerscs Bahan 1 Dokumen 2.023.050.00 | Kota SISA LEBIH Memantapk | Meningkatk | Masyarakat Kota 25.000.000,00 | DINAS KETAHAMAN
Nizkanan (NEM) Payakumbuh, PERHITUNGAN | an sistem an nilsi Payakumbuh PANGAN
Semus ANGGARAN pertahanan | tambah dan
Hecamatan, TAHUN keamanan | preduktfits
Semus KelDesa | SEBELUMNYA negaradan | s
menderong | pertanian, p
kemandiria | erkebunan,
n bangsa peternakan
melalui swa | dan
sembada perikanan
pangan, 2. Peningka
energi, air, | tan Pereko
ekonomi nomian
kreatif, yang
ekonomi berkuslitas,
hijau, dan unppul.
ekonomi berdaya
iirs saing
berbasis
produk
unggulan
dan incvasi
2.09.03.2.01.0020 Penyusunan Proyeksi Neraca Pangan Wilayah Kabupatentota
Dzta Proyeksi Neraca 1 Dokumen 2.748.950,00 | Kota SISA LEBIH Memantapk | Meningkatk | Masyarakat Kota 10.000.000,00 | DINAS KETAHANAN
Fangan Wilsyah Fayakumbuh, PERHITUNGAMN | an sistem an nilsi Payakumbuh PANGAN
KabupatenHota Semus ANGGARAN pertahanan | tambah dan
Hecamatan, TAHUN keamanan | produktifits
Semus HelDesa | SEBELUMNYA negaradan | s
mendarong | pertanian, p
kemandiria | erkebunan,
n bangsa peternakan
melalui swa | dan
sembada perikanan
pangan, 2. Peningka
energi, air, | tan Persko
ekonomi nomian
kreatif, yang
ekonomi berkuzlitas,
hijau, dan ungpul,
ekonomi berdaya
liiru saing
berbasis
produk
unggulan
dan inowasi
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN | EIDANG INDIKATOR FROGRAM | T::SE REALISASI Flé.:lémﬂ CAPAIAN KINERJA DAN KERANGHKA PENDANAAN TAHUN 2037
NO KODE URUSAN /| PROGRAM / KEGIATAN | SUB PERIODE CAPAIAN TARGET RENJA KELOMPOK PERANGHAT DAERAH
OUTCOME | KEGIATAN { KEGIATAN RENSTRA RENJA OFPD OPD TAHUN TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAE
SUB KEGIATAN OFD TAHUN 2024 2075 2026 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMEER DANA TARGET PAGU INDIKATIF (Rp)
MASIONAL | DAERAH
1 2 3 4 5 i) T 2 a 10 1 12 13 14 15 18 17
2.09.03.2.04 Pelaksanaan Pencapaian 1. Persenfase Masyarakat 45 % 210.012.495,00 Memantapk | Meningkatk | Masyarakat Kota 250.357.200,00 | DIMNAS KETAHAMAN
Target Kensumsi Pangan yang Memahami Diversifiasi 23% an sistem an Kuslitas | Fayakumbuh PANGAN
PerkapitaTahun sesuai Honsumsi Pangan pertshanan | Sumber
dengan Angka Kecukupan 2. Persenfase Masyzrakat keamanan | Daya
Gizi yang felsh Terampil dalam negara dan | Manusia
Mengodah Pangan Lokal Non mendorong | yang
Beras Non Temgw kemandiria | Sehat, Berp
n bangsa engetahuan
melalui swa | , Terampil
sembada dan
pangan, Berdaya
energi, air, | Saing
ekonomi 1. Peningka
kreatif, tan Sumber
ekonomi Daya
hijzw, dan Manusia
ekonomi Yang
bin Berakhlak
Mulia,
Sehat,
Berkuslitas
Dan
Berdaya
Saing
2.09.03.2.04.0001 Penyusunan dan Penstapan Target Konsumsi Fangan Per Kapita Per Tahun
Target Konsumsi Pangan Per 1 Diokumen 4.255.450,00 | Kota SISA LEBIH Memantapk | Meningkatk | Masyarakst Kota 36.124.850,00 | DINAS KETAHAMNAN
Kapita Per Tshun Payskumbuh, PERHITUNGAM | an sistem an Kuslitas | Payakumbuh PANGAN
Bemua ANGGARAN pertshanan | Sumber
Kecamatan, TAHUN keamanan | Daya
Semua KelDesa | SEBELUMNYA negara dan | Manusia
mendorong | yang
kemandiriz | Sehat, Berp
n bangsa engetahuan
melalui swa | , Terampil
semnbada dan
pangan, Berdaya
energi, air, | Saing
ekonomi 1. Peningka
Ereatif, fan Sumber
ekonomi Daya
hijau, dan Manusia
ekonomi Yang
biru Berakhlak
Muka,
Sehat,
Berkuslitas
Dan
Berdaya
Saing

2.08.03.2.04.0002

Pemberdayaan Masyarakat dalam Fenganekaragaman Kensumsi Fangan Berbasis Sumber Daya Lokal
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN | EIDANG INDIKATOR PROGRAM T::(l:{;;r REALISAS Flé.:lémﬂ CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN TAHUN 2037
NO KODE URUSAN | PROGRAM / KEGIATAN / SUB PERICDE CAPAIAN TARGET RENJA KELOMPOK PERANGKAT DAERAH
CUTCOME | KEGIATAN / KEGIATAN RENSTRA RENJA OFD OPD TAHUN TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAE
SUB KEGIATAN OFD TAHUN 2024 2075 2076 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMEER DANA TARGET PAGU INDIKATIF (Rp)
NASIONAL | DAERAH
1 2 3 4 5 8 7 ] a 10 1 12 13 14 15 18 17
Jumizh Pemberday=an 1 Laparan 205.757.045,00 | Kota SISALEBIH Memantapk | Meningkatk | Masyarakat Kota 220.242.450,00 | DINAS KETAHAMAN
Helompok Masyarakat dalam Payakumbuh, PERHITUMGAN | an sistem an Huslitas | Payakumbuh PANGAN
Pengancharagaman Samua ANGGEARAM pertahanan | Sumbsr
Konsumsi Pangan Berbasis Kecamatan, TAHUN keamanan | Daya
Sumber Daya Lokal Semua HelDesa | SEEELUMNYA negara dan | Manusia
menderong | yang
kemandiria | S=hat, Berp
n bangsa enpgetahuan
melalui swa | , Terampdl
sembada dan
pangan, Bardaya
energi, air, | Saing
ekonomi 1. Peningka
kreatif, tan Sumber
ekonomi Daya
hijau, dan Manusia
ekonomi fang
biru Berakhlak
Muka,
Sehat,
Berkualitas
Dan
Berdaya
SBaing
3. 2.09.04 PROGRAM PENANGANAN | Persenmase Daerah Rentan M% 52.714.500,00 - 150.000.000.00
KERAWANAN PAMGAN Rawan Pangan
[Meningkatnya Persentase Daerah Rentan 12 11 10 32.714.500,00 | - - - - - - 150.000.000.00 | -
penanganan kerawanan Rawan Pangan
pangan ] [} 13 1"
-1 a3
2.09.04.2.01 Penyusunan Peta Persentase Rekomendasi a0 % 2.838.000,00 Memantapk | Meningkstk | Masyarakat Kota - 35.000.000,00 | DINAS KETAHAMAMN
Kerentanan dan Ketahanan | yang Ditindaklanjufi instansi an sistem an nilai Payakumbuh PANGAN
Pangan Hecamatan Terkaif pertahanan | tambah dan
keamanan | preduktifita
negaradan | 5
mendorong | pertanian, p
kemandiria | erkebunan,
n bangsa peternakan
melalui sws | dan
sembada perikanan
pangan, 2. Peningka
energi, air, | ftan Persko
ekonomi nomian
kreatif, yang
ekonomi berkualitas,
hijgu, dan unggul,
ekonomi berdaya
i saing
berbasis
produk
unggulan
dan inovasi
2.09.04.2.01.0001 Penyusunan, Pemutakhiran dan Analisis Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN | EIDANG INDIKATOR PROGRAM | T;\kﬁ:l’ REALISASI Flé.:lémﬂ CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN TAHUN 2027
NO KODE URUSAN | PROGRAM / KEGIATAN / SUB PERIOCDE CAPAIAN TARGET RENJA KELOMPOK PERANGHAT DAERAH
OUTCOME i KEGIATAN ! KEGIATAN RENSTRA RENJA OPD OPD TAHUN TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAE
SUB KEGIATAN OFD TAHUN 2024 2025 2075 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMBER DANA TARGET PAGU INDIKATIF (Rp)
NASIONAL | DAERAH
1 2 3 4 5 8 T ] l 10 1 12 13 14 15 18 17
Peta dan Analisis Ketahanan 1 Dokumen 2.338.000,00 | Kota SISALEBIH Memantapk | Meningkatk | Masyarakat Kota 35.000.000,00 | DINAS KETAHAMNAN
dan Kerenfanan Fangan Payakumbuh, FERHITUNGAM | an sistem an nilsi FPayakumbuh PANGAN
yang Dimutahircan Semus ANGGARAM pertshanan | tambah dan
Hecamatan, TAHUN keamanan | produktfits
Semus KelDesa | SEBELUMNYA negaradan | s
mendorong | pertanian, p
kemandiria | erkebunan,
n bangsa peternakan
melalusi swa | dan
sembada perikanan
pangan, 2. Peningka
ensrpi, 3ir, | tan Percko
ekonomi nomian
kreatif, yang
ekonomi berkualitas,
hijau, dan unppul,
ekonomi berdaya
biru saing
berbasis
produk
unggulan
dan inovasi
20904202 Penanganan Kerawanan Persentase Peningkatan 20% 49.876.900,00 Memantapk | Meningkatk | Masyarakst Kota 115.000.000,00 | DINAS KETAHAMNAN
Pangan Kewenangan Hasl Pemanfaatan an sistem an nilsi Payakumbuh PANGAN
Kabupaten/Kaota Pekaramgan pertshanan | tambah dan
keamanan | produktifits
negaradan | 5
mendorong | pertanian, p
kemandiria | erkebunan,
n bangsa peternakan
melalsi swa | dan
sembada perikanan
pangan. 2. Peningka
energi, air, | tan Persko
ekonomi nomian
kreatif, yang
ekonomi berkualitas,
hijau, dan unppul,
ekonomi berdaya
biru s3ing
berbasis
produk
unpgulan
dan inovasi

2.00.04.2.02.0002

Pelaksanaan Pengadaan, Pengelolaan, dan Penyaluran Cadangan Pangan pada Kerawanan Pangan yang Meneakup dalam 1 (satu) Dasrsh Kabupaten/kKota
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN | EIDANG INDIKATOR PROGRAN T::(lﬁlgl' REALISASI Fléilgmu CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN TAHUN 2027
NO KODE URUSAN | PROGRAM / KEGIATAN ! SUB PERICDE CAPAIAN | 0 b T RENJA KELOMPOK PERANGKAT DAERAH
QUTCOME | KEGIATAM { KEGIATAN RENSTRA | RENJAOFD | “non'raiig TARGET PRIORITAS SASARAN PEMANGGUNG JAWAE
SUB KEGIATAN OFD TAHUN 2024 035 2096 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMEER DANA TARGET PAGU INDIKATIF (Rp)
NASIONAL | DAERAH
1 2 3 4 5 ] T ] ] 10 1 12 13 14 15 18 17
Jumish Pengadasn, 1 Dokumen 12.600.600,00 | Kota SISALEBH Memantapk | Meningkatk | Masyarakat Kata 30.000.000,00 | DIMAS KETAHAMNAN
Pengelolaan, dzn Penyzluran Payakumbuh, PERHITUNGAM | an sistem | an nilai Payakumbuh PANGAN
Cadangan Pangan pada Semua ANGGARAM pertahanan | tambah dan
Kerawanan Fangan yang Hecamatan, TAHUN keamanan | preduktfits
Mencakup dalam 1 (Satu) Semus KelDesa | SEBELUMNYA, | negaradan | s
Daerah HabupatenHofa DANA ALOKAS! | mendorong | pertanian, p
UMUM (DALY kemandiria | erkebunan,
n bangsa peternakan
melalui swa | dan
sembada perikanan
pangan, 2. Peningka
energ, air, | tan Persko
ekonomi nemian
kreatif, yang
ekonomi berkualitas,
hijau, dan | unggul,
ekonomi berdaya
biru saing
berbasiz
produk
unggulan
dan inovasi
2.08.04.2.02.0004 Py k d=an Pangan dan Gizi
Jumish [ntervensi 1 Dokumen 33.205.250,00 | Kota SISALEBH Memantapk | Meningkatk | Masyarakat Kota 60.000.000,00 | DIMAS KETAHAMAN
Kewaspadasn Pangan dan Payakumbuh, PERHITUNGAM | an sistem | an nilai Payakumbuh PANGAN
Gizi Semua ANGGARAM pertahanan | tambah dan
Kecamatan, TAHUN keamanan | preduktfits
Semus KelDesa | SEBELUMNYA | negaradan | s
mendarong | pertanian, p
kemandiria | erkebunan,
nbangsa | peternakan
melalui swa | dan
sembada perikanan
pangan, 2. Peningka
energ, air, | tan Persko
ekonomi nemian
kreatif, yang
ekonomi berkualitas,
hijau, dan | unggul,
ekonomi berdaya
biru saing
berbasiz
produk
unggulan
dan inovasi
2.09.04.2.02.0005 Feny Peta Situasi b daan Fangan dan Gizi Kabupaten/Kota
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN | EIDANG TARGET REALIZASI PRAKIRAAN CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN TAHUN 2027
No KODE urusanproGram | INDYRTRETIPCEAMY | ALORe TARGET RENJA RETDREOR EEHAMGRATAERAH
OUTCOME | KEGIATAN / KEGIATAN RENSTRA RENJA OPD OPD TAHUN TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAE
SUB KEGIATAN OPD TAHUN 2024 2025 2076 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMEER DAMA TARGET PAGU INDIKATIF (Rp)
NASIONAL | DAERAH
1 2 3 4 5 i N 8 ] 10 1 12 13 14 15 18 17
Jumish Pefs Situasi 12 Dokumen 4.071.050,00 | Hota SISALEBH Memantapk Masyarakat Kaota 25.000.000,00 | DINAS KETAHAMAN
Kewaspadasn Pangan dan Payakumbuh, PERHITUNGAM | an sistem Payakumbuh PANGAN
Gizi Kabupaten¥olz Semua ANGGARAM pertshanan | tambah dan
Kecamatan, TAHUN keamanan | produktfita
Semua KelDesa | SEBELUMNYA negaradan | s
mendorong | pertanian, p
kemandiria | erkebunan,
n bangsa peternakan
melalui swa | dan
sembada perikanan
2. Peningka
fan Persko
nomian
yang
berkualitas,
unpgul,
berdaya
saing
berbasis
produk
unggulan
dan ingvasi
4. | 209.05 PROGRAM PENGAWASAN | Persenase Pangan Segar | - 2% 30.988.475.00 100.000.000.00
KEAMANAN PANGAN yang Memenuhi
Persyarazan dan Muor
Keamanan Pangan
[M P tase Pangan Segar | 85 ] 20 82 50.988.475.00 | - - - - - 100.000.000.00 | -
pengawasan mutu dan yang Memenuhi
keamanan pangan | Persyaratan dam Mutu 833 85 831
Keamanan Pangan
2.08.05.201 Pelak P Fersent: yang 20% 50.988.475,00 Memantapk | Meningkatk | Masyarakat Kota 100.000.000.00 | DINAS KETAHANAN
Keamanan Pangan Separ Ndemahami Zat Berbahaya an sistem an Kualitas | Payakumbuh PANGAN
Dasrah Kabupaten/Kota bagi Fangan pertahanan | Sumber
keamanan | Daya
negara dan | Manusia
menderong | yang
kemandiria | Seshat, Berp
n bangsa engetahuan
melalui swa | , Terampil
sembada dan
Berdaya
Saing
1. Peningka
fan Sumber
Daya
Manusia
ang
Berakhlak
Mukia,
Sehat,
Berkualitas
Dan
Berdaya
Saing

2.09.05.2.01.0004

Rekomendasi Keamanan Pangan Segar Asal Tumbuhan Daerah Kabupaten/Kota
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PRAKIRAAN MAJU RENCANA

URUSAN | BIDANG INDIKATOR PROGRAM | T:'I‘lﬁlgl' REALISASI F‘éi‘;m" CAPAIAN KINERJA DAN KERANGHKA PENDANAAN TAHUN 2037
NO KODE URUSAN | PROGRAM / KEGIATAN | SUB FERIODE CAPAIAN | o e T RENJA KELOMPOK PERANGKAT DAERAH
CQUTCOME | KEGIATAN | KEGIATAN RENSTRA | FENJA OPD OFD TAHUN TARGET FPRIORITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAB
5UB KEGIATAN OFD TAHUN 2024 2025 2028 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMBER DANA TARGET PAGU INDIKATIF {Rp)
NASIONAL | DAERAH
1 2 3 4 5 ] T 8 ] 10 1" 12 13 14 18 18 17
Jumish Rekomendasi 1 Dokumen 21.022.600,00 | Kota SISALEBIH Masyarakat Kota 45.000.000,00 | DINAS KETAHANAN
Heamanan Pangan Segar Payakumbuh, PERHITUMGAMN | an sistem an Kuslitas | Payskumbuh PANGAN
Asal Tumbuhan Daersh Semua ANGGARAN pertashanan | Sumber
Habupatentofa Hecamatan, TAHUN keamanan | Daya
Semua KelDesa | SEBELUMNYA | negara dan | Manusia
mendarong | yang
kemandiriz | Sehat, Berp
n bangsa engetahuan
melalui swa | , Terampil
sembada dan
pangan, Berdaya
enerpi, air, | Saing
ekonomi 1. Peningka
kreatif, fan Sumber
ekonomi Daya
hijau, dan Manusia
ekonomi Yang
biru Berakhlak
Muka,
Sehat,
Berkualitas
Dan
Berdaya
Saing
2.09.05.2.01.0008 Penguatan kelermbagaan pengawas keamanan dan mutu pangan segar asal tumbuhan
Jumizh dokumen penguatan 1 Dokumen 29.985.875,00 | Kota SISALEBIH i Masyarakat Kota 55.000.000,00 | DIMAS KETAHANAN
kelembagaan pengawas Payakumbuh, PERHITUNGAN | an sistem an Huslitas | Payakumbuh PANGAN
keamanan dan mufu pangsn ‘Bemus ANGGARAN pertahanan | Sumbsr
segar asal fumbuhan Hecamatan, TAHUN keamanan | Daya
Semus KelDesa | SEBELUMNYA negara dan | Manusia
menderong | yang
kemandiria | Sehat, Berp
n bangsa engetahuan
melalui swa | |, Terampil
sembada dan
Berdaya
Baing
1. Peningka
tan Sumber
ekonomi Daya
hijau, dan Manusia
ekonomi Yang
biru Berakhlak
Muka,
Sehat,
Berkualitas
Dan
Berdaya
Saing
JUMLAH 3.157.251 426,00 3.749.123.908,00
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BAB V

PENUTUP

5.1 Catatan Penting yang Perlu Mendapat Perhatian

Renja Dinas Ketahanan Pangan Tahun 2026 merupakan
rangkuman rencana program kegiatan yang akan dilaksanakan
dalam rangka mencapai visi dan misi pembangunan ketahanan
pangan. Mengingat masalah ketahanan pangan bersifat lintas
sektor, maka semangat koordinasi, integrasi dan sinergitas akan
tetap terjaga dan ditingkatkan baik antara instansi terkait dan
lembaga non pemerintah.

Apabila dalam perjalanan organisasi terjadi perubahan
kebijaksanaan ataupun perubahan lingkungan strategis, maka
akan dilakukan penyesuaian -penyesuaian dengan tetap
memperhatikan visi, misi serta tugas pokok dan fungsi Dinas
Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh. Selain itu, ketersediaan
kapasitas sumber daya aparatur perlu sekali ditingkatkan baik
mutu dan jumlahnya. Kurangnya kapasitas sumber daya aparatur
(keahlian dan keterampilan) sangat berpengaruh terhadap
kelancaran pelaksanaan program/kegiatan yang akan dijalankan.
Namun demikian apabila terjadi ketersediaan anggaran yang tidak
sesuai dengan rencana kerja, maka program/kegiatan prioritas
yang harus dilaksanakan harus ditentukan dan ditetapkan
terlebih dahulu.

5.2 Kaidah-Kaidah Pelaksanaan

Membangun terus kemitraan dengan semua stakeholder
merupakan  kunci  keberhasilan = pembangunan Pangan.
Pembangunan pangan tidak dapat dilaksanakan oleh satu
Perangkat Daerah saja melainkan pembangunan yang
dilaksanakan secara bersama-sama dan

berkesinambungan /berkelanjutan.
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Pangan merupakan pembangunan bidang hilir dari proses

produksi yang dilaksanakan oleh pertanian, perkebunan.

Ketahanan pangan merupakan bidang pembangunan yang

dilaksanakan pasca produksi sampai dengan hasil produksi siap

dikonsumsi.

Dalam pelaksanaan Renja Dinas Ketahanan Pangan Kota

Payakumbuh Tahun 2026 memperhatikan kaidah-kaidah :

1.
2.

5.3

Sasaran-sasaran dan prioritas untuk mewujudkannya.
Masalah dan sumber daya yang akan digunakan serta
pengalokasiannya.

Tujuan yang dikehendaki.

Memperhatikan keberlanjutan untuk menjaga stabilitas dan
konsistensi pembangunan.

Memperhatikan evaluasi capaian kinerja tahun sebelumnya.

Kebijakan-kebijakan dalam pelaksanaannya.

Rencana Tindak Lanjut

Renja Dinas Ketahanan Pangan Tahun 2026
merupakan ringkasan  program/kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam upaya mencapai visi dan misi
pembangunan ketahanan pangan Kota Payakumbubh.
Mengingat masalah pangan dan gizi bersifat lintas sektor,
maka semangat koordinasi, integrasi dan sinergitas akan
tetap terjaga dan ditingkatkan baik antara instansi terkait

dan lembaga non pemerintah.
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Namun apa yang telah dilaksanakan masih terdapat
beberapa kekurangan, sehingga masih diperlukan kerja dan
usaha yang lebih keras dalam mewujudkan kinerja yang lebih
baik di masa mendatang, untuk itu tidak menutup
kemungkinan adanya masukan dan saran dalam

penyempurnaan kegiatan yang akan datang.

Payakumbuh, 4 September 2025
KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN
KOTA PAYAKUMBUH

&

EDVIDEL ARDA, S.IP, MM
NIP. 19700124 199003 1 001
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Rencana Kinerja Tahunan (RKT)

Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh Tahun 2026

perangkat daerah

SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET
. Meningkatnya 1. Ketersediaan pangan 19.790
ketersediaan pangan utama ton
. Meningkatnya kualitas 1. PoU (Prevalence of 5,54
dan keamanan Undernourishment)
konsumsi pangan.
2. Tingkat Keamanan Tinggi
Pangan
. Mewujudkan 1. Stabilitas Harga
stabilisasi harga - Beras <10%
pangan - Cabe <25%
- Bawang <25%
. Meningkatnya Nilai Evaluasi AKIP 80,85
akuntabilitas  kinerja Oleh Inspektorat

Payakumbuh,

.'Q C_

4 September 2025
KEPALA DINAY KETAHANAN PANGAN

EDVIDEL ARDA, S.IP, MM

NIP. 19700124 199003 1 001







PEMERINTAH KOTA PAYAKUMBUH

DINAS KETAHANAN PANGAN
Jin. Jambu Kel Koto Kociak Kubu Tapak Rajo Payakumbuh

DINAS KETAHANAN PANGAN

KOLOM 1

KOLOM 2

KOLOM 3

GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

Isu Gender

KOLOM 5

KOLOM 6

Kebijakan Dan Rencana Aksi

KOLOM 7

KOLOM 8

KOLOM 9
Pengukuran Hasil

dan tujuan dari kegiatan

gender yang ada

laki dan perempuan)

organisasi/SKPD

organisasi/SKPD

ulang responsif gender

Kebijakan / Program / Data Pembuka Wawasan (Data Pilah . . R
Kegiatan /Tujuan Gender) Faktor Kesenjangan Sebab Kesenjangan Sebab Kesenjangan Reformulasi  Tujuan Rencana Aksi Tolok Ukur Klner!alData Target Kinerja/lndikator Gender
Internal Eksternal Dasar Base Line
Ditulis Data kuantitatif, kualitatif, hasil 1 tahun | R lah yaitu adanya kesenjangan Senat) kesenjangan. Sebab kesenjangan yang apatliatuiuanidalam .. |[Rumusan baru atas program Indikator capaian dan target kinerja
N m . , . .| yang datangnya dari . kolom 1 belum responsif . . .
1/progr lalu (hasil evaluasi) dan data dasar atas isu | (pada akses, kontrol, manfaat dan peran laki- datangnya dari luar " atau kegiatan untuk Base Line Data responsif gender (Input, Output dan
dalam gender harus dirumuskan

mencapai tujuan

Outcomes)

Program :

Peningkatan Diversifikasi dan
Ketahanan Pangan Masyarakat

Sub Kegiatan : Pemberdayaan
Masyarakat dalam
Penganekaragaman Konsumsi
Pangan Berbasis Sumber Daya
Lokal

1) Pemerintah berusaha menekan konsumsi beras
dan terigu dengan mengeluarkan PP no 22 tahun
2009 tentang Kebijakan Percepatan
Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis
Sumber Daya Lokal.

2) Masih rendahnya konsumsi olahan pangan
lokal

3) Peraturan Presiden No 22 Thn 2009 tentang
kebijakan penganekaragaman konsumsi pangan
berbasis sumber daya lokal

4) Permentan No 43 Thn 2009 tentang Gerakan
percepatan penganekaragaman konsumsi pangan
berbasis sumber daya lokal

5) Masih rendahnya konsumsi olahan pangan
lokal dilihat dari Data PPH Konsumsi 2023
konsumsi pangan lokal umbi-umbian 36 gr
perkapita/hari dari yang seharusnya 126
gr/kapita/hari

Tujuan : Meningkatkan
pemanfaatan lahan pekarangan
masyarakat dan kemampuan
PKK, KWT/Masyarakat dalam
mengkreasikan olahan pangan
lokal

1). Dari aspek akses

- pengolahan pangan lokal kurang diminati oleh
kaum pria, wanita sudah ada mengolah pangan
lokal

- akses tidak terlalu berpengaruh karena pangan
lokal sangat mudah diakses bagi kaum pria
ataupun wanita

2). Partisipasi keaktifan kaum laki-laki dalam hal
ini masih terbatas dikarenakan kaum laki-laki
merasa kegiatan ini merupakan pekerjaan
perempuan

3). Dari aspek Kontrol keterbatasan kaum pria
dalam kegiatan ini mengakibatkan kontrol
mereka terhadap kegiatan ini sangat terbatas,
kecuali cheff pria.

4). Dari aspek Manfaat, tidak ada perbedaan
antara kaum laki-laki dan perempuan. Kegiatan
ini bermanfaat untuk semua lapisan masyarakat.

1). Masih belum
mengertinya tentang
arti konsep gender
dalam membuat
program/kegiatan

2). Pelatihan yang
diadakan hanya untuk
anggota PKK, KWT
dan Dasawisma (kaum
wanita)

3. Belum tersedianya
data pilah gender

1). Masih terbatasnya
pemahaman masyarakat
tentang pengertian Gender

2). Laki-laki masih kurang
keikutsertaan dalam
pengolahan pangan lokal

A) Tujuan :

*) Meningkatkan
pengetahuan dan kreatifitas
masyarakat baik laki-laki
maupun perempuan dalam
mengolah pangan lokal

B) Aktifitas :

*) Melakukan pembinaan
terhadap KWT dan
Dasawisma dan PKK *)
Melaksanakan pelatihan
dan lomba pengolahan
pangan lokal

Pelatihan pengolahan pangan
lokal non beras non terigu,
Sosialisasi beragam bergizi
seimbang dan aman,
Sosialisasi Konsumsi Pangan
Lokal

Input :

pangan lokal

Sub Kegiatan : Pemberdayaan
Masyarakat dalam
Penganekaragaman
Konsumsi Pangan Berbasis
Sumber Daya Lokal

Aktivitas 1 : Melakukan
pelatihan pangan lokal non
beras non terigu Aktivitas
2 : Melaksanakan Sosialisasi
beragam bergizi seimbang
dan aman

3 : Melaksanakan sosialisai
konsumsi pangan lokal

PKK, KWT dan Dasawisma

Output : Meningkatnya
pengetahuan anggota PKK,
KWT dan Dasawisma

Outcomes : Meningkatnya
kreatifitas dalam pengolahan

Input : Dana yang dibutuhkan
sebanyak Rp. 165.608.500,-Panitia
pelaksana dari Dinas Ketahanan
Pangan , peserta pelatihan pangan
lokal non beras non terigu sebanyak 75
orang, peserta sosialisasi beragam
bergizi seimbang dan aman sebanyak
30 orang, peserta sosialisasi konsumsi
pangan lokal sebanyak 30 orang

Out put : Jumlah pemberdayaan
kelompok masyarakat dalam
penganekaragaman konsumsi pangan
berbasis sumber daya lokal

Out comes :

Meningkatnya keanekaragaman
pangan lokal yang diolah masyarakat
hingga bernilai ekonomi .

Sumber: Gender Analysis Pathway (GAP) and Policy Outlook for Action Plan (POP) ; Bappenas & Kementerian Negara Pemberdayaan Perempuan; (2007)

Payakumbuh,

22 April 2025
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PEMERINTAH KOTA PAYAKUMBUH
DINAS KETAHANAN PANGAN

Jin. Jambu Kel Koto Kociak Kubu Tapak Rajo Payakumbuh

DINAS KETAHANAN PANGAN

GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

KOLOM 5

KOLOM 6

KOLOM 7 KOLOM 8

KOLOM 9

KOLOM 1

KOLOM 2

KOLOM 3

KOLOM 4

. . Isu Gender Kebijakan Dan Rencana Aksi Pengukuran Hasil
Kebijakan / Program / Data Pembuka Wawasan (Data Pilah - - - —
. p . Sebab Kesenjangan Sebab Kesenjangan Reformulasi . Tolok Ukur Kinerja/Data Dasar - .
Kegiatan /Tujuan Gender) Faktor Kesenjangan . Rencana Aksi A Target Kinerja/Indikator Gender
Internal Eksternal Tujuan Base Line

Ditulis
kebijakan/progr ]
dan tujuan dari kegiatan

Data kuantitatif, kualitatif, hasil kegiatan
tahun lalu (hasil evaluasi) dan data dasar
atas isu gender yang ada

Rumusan masalah yaitu adanya kesenjangan
(pada akses, kontrol, manfaat dan peran laki-laki
dan perempuan)

Sebab kesenjangan yang
datangnya dari dalam
organisasi/SKPD

Sebab kesenjangan yang
datangnya dari luar
organisasi/SKPD

Apabila tujuan
dalam kolom 1
belum responsif
gender harus
dirumuskan ulang
responsif gender

Rumusan baru atas
program atau kegiatan
untuk mencapai tujuan

Base Line Data

Indikator capaian dan target kinerja
responsif gender (Input, Output dan
Outcomes)

Program :

Pengawasan Keamanan
Pangan

Sub Kegiatan : Penguatan
kelembagaan keamanan
pangan segar asal tumbuhan

Tujuan : Meningkatkan
pemahaman masyarakat
tentang pengawasan
keamanan dan mutu pangan
segar

Masih ditemukan pangan yang belum aman
untuk dikonsumsi pada cabe. Dari data uji
logam berat pada 20 beras yang dibeli
ditempat yang berbeda ada kandungan
logam berat tetapi dibawah batas maksimal

(residu)

1). Dari aspek akses

Karena terkait pangan di Rumah Tangga, lebih
dominan ibu Rumah Tangga dibanding laki-laki
kecuali single parents

2). Dari aspek Kontrol
aspek ini dilakukan oleh Dinas dengan uji labor bisa
dilakukan oleh perempuan dan laki-laki

3). Dari aspek Manfaat
kegiatan ini memberikan manfaat yang sama bagi
seluruh lapisan masyarakat

4.Aspek peran laki-laki dan perempuan. Dominan
peran perempuan karena terkait pangan di Rumah
Tangga

1). Kemampuan uji labor
terhadap pangan Rumah
Tangga dengan test kit masih
terbatas

2) belum memiliki labor

3) Kita belum memiliki SDM
laki-laki dan perempuan
untuk Analis Laboratorium

1).Terkait pangan perlu Temu
Teknis dengan stakeholder

2). Perlu pembinaan pada
produsen pangan segar

3) Produsen tidak patuh
terhadap SOP dalam
penanggulangan penyakit

Meningkatkan
pemahaman
masyarakat tentang
pengawasan
keamanan dan mutu
pangan segar

Temu Teknis penguatan
keamanan pangan
segar asal tumbuhan

Input :
Stakeholder terkait keamanan
pangan

Output :

- Hasil uji labor pestisida dan
logam berat

- Temu teknis

Outcomes :

Persentase masyarakat yang
memahami zat berbahaya bagi
pangan

Sub Kegiatan :
Penguatan keamanan
pangan segar asal
tumbuhan

Aktivitas

1 : Pengambilan
sampel sayur buah
untuk uji pestisida

2. Pengambilan sampel
beras untuk uji logam
berat

3. Melaksanakan temu
teknis 2x setahun
setelah pengambilan
sampel dan uji labor
selesai

In put : Dana yang dibutuhkan
sebanyak Rp.36.539.750 masyarakat
yang mengikuti temu teknis

Out put : Jumlah dokumen penguatan
kelembagaan pengawasan keamanan
dan mutu pangan segar asal tumbuhan

Out comes : Persentase masyarakat
yang memahami zat berbahaya bagi
pangan

Sumber: Gender Analysis Pathway (GAP) and Policy Outlook for Action Plan (POP) ; Bappenas & Kementerian Negara Pemberdayaan Perempuan; (2007)

Payakumbuh,

22 April 2025
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PEMERINTAH KOTA PAYAKUMBUH
DINAS KETAHANAN PANGAN

Jin. Jambu Kel Koto Kociak Kubu Tapak Rajo Payakumbuh

OPD
TAHUN ANGGARAN

GENDER BUDGET STATEMENT
PERNYATAAN ANGGARAN GENDER

Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh
2026

Program

Pengawasan Keamanan Pangan

Kegiatan

Pelaksanaan Pengawasan Keamanan Pangan Segar Daerah Kabupaten/Kota

Sub Kegiatan

Penguatan kelembagaan keamanan pangan segar asal tumbuhan

Kode kegiatan

2.09.05.2.01.01

Analisis Situasi

1. Data Pembuka Wawasan

e Kota Payakumbuh merupakan daerah penghasil komoditi pangan yang cukup
seperti beras, sayur-sayuran,daging,ikan tetapi dalam konsumsi masih jauh dari
target.

e Pemerintah berkewajiban untuk menjamin keamanan pangan masyarakat.

e Pemerintah diamanatkan untuk menetapkan norma standar, prosedur dan
kriteria keamanan pangan serta diwajibkan untuk melakukan pembinaan dan
pengawasan.

e Untuk menjamin mutu dan keamanan pangan yang akan dikonsumsi
masyarakat di Kota Payakumbuh supaya masyarakat terhindar dari bahaya
yang diakibatkan oleh bahan-bahan berbahaya, seperti residu pestisida, bahteri
dan lain-lain. Maka perlu dilaksanakan pengawasan terhadap pangan segar
yang beredar di Kota Payakumbuh.

2. Isu dan Faktor Kesenjangan Gender
- Masih terbatasnya pemahaman masyarakat tentang pengertian Gender
- Karena terkait pangan di Rumah Tangga, lebih dominan ibu Rumah Tangga
dibanding laki-laki yang peduli terhadap keamanan pangan

Kegiatan | Melaksanakan Temu Teknis Penguatan Kelembagaan, Pengujian sample
pangan segar dan Menyebarluaskan media komunikasi Informasi dan
edukasi
Tujuan Meningkatkan/menguatkan  kelembagaan keamanan

pangan
Rencana Tindak Aktivitas 1 Temu Teknis Penguatan Kelembagaan
Aktivitas 2 Pengujian sampel pangan segar
Sumber Masyarakat yang mengikuti temu teknis
Daya/Input
Output Jumlah dokumen penguatan kelembagaan pengawasan
keamanan dan mutu pangan segar asal tumbuhan
Sumber Dana Anggaran Rp. 36.539.750,-
SDM Masyarakat Kota Payakumbuh yang mengikuti temu teknis

Dampak / Hasil /
Manfaat

Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pengawasan keamanan dan mutu
pangan segar

KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN

KO'\I'A PAYAKUMBUH

g
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PEMERINTAH KOTA PAYAKUMBUH
DINAS KETAHANAN PANGAN

Jin. Jambu Kel Koto Kociak Kubu Tapak Rajo Payakumbuh

GENDER BUDGET STATEMENT
PERNYATAAN ANGGARAN GENDER

OPD : Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh

TAHUN ANGGARAN . 2026

Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat

Kegiatan Pelaksanaan Pencapaian Target Konsumsi Pangan Perkapita/Tahun sesuai dengan Angka

Kecukupan Gizi

Sub Kegiatan

Pemberdayaan Masyarakat dalam Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya
Lokal

Kode kegiatan

2.2.09.03.2.04.02

Analisis Situasi

1. Data Pembuka Wawasan

Salah satu upaya untuk meningkatkan ketahanan pangan adalah dengan dilaksanakan
kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam penganekaragaman konsumsi pangan berbasis
sumber daya local. Mellaui kegiatan ini dilakukan beberapa upaya diversifikasi pangan,
dimulai dari pengembangan produk pangan yang tidak tergantung kepada satu jenis bahan
pangan saja, sampai dengan aspek pengolahan, upaya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat melalui pelatihan dan sosialisasi sebagai upaya untuk
pengembangan sumberdaya masyarakat dalam peningkatan ketahanan pangan masyarakat.

2. Isu dan Faktor Kesenjangan Gender
- Masih terbatasnya pemahaman masyarakat tentang pengertian Gender
- Kegiatan hanya difokuskan pada KWT, PKK dan Dasawisma (kaum wanita)
- Kurangnya minat kaum pria pada kegiatan ini

Rencana Tindak

Kegiatan | Pelatihan pengolahan pangan lokal non beras non terigu, Sosialisasi beragam bergizi
seimbang dan aman, Sosialisasi Konsumsi Pangan Lokal serta Gelar Pangan lokal

Tujuan Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengkreasikan olahan
pangan lokal non beras non terigu sehingga menjadi makanan yang
bernilai, lezat, bergizi, bersaing dan diminati oleh anak-anak dan
masyarakat

Aktivitas 1 Pelatihan keterampilan anggota KWT dan Dasawisma dan KWT untuk
mengkreasikan olahan pangan lokal non beras non terigu

Aktivitas 2 Sosialisasi Beragam Bergizi Seimbang dan Aman

Aktivitas 3 Pelatihan pengolahan pangan lokal

Aktivitas 4 Sosialisasi Konsumsi Pangan Lokal

Sumber a. Modul Pelatihan Keterampilan
Daya/Input |b. KWT, Dasawisma, TP PKK
c. Narasumber
Output a. 1 Modul Pelatihan Per Orang
b. Terselenggaranya pelatihan keterampilan bagi anggota KWT, PKK

dan Dasawisma

Sumber Dana

Anggaran Rp. 165.608.500,-

SDM Anggota PKK, Anggota KWT dan Dasawisma, Kader masyarakat, Kepala Sekolah /
tenaga pendidik serta siswa SD, SMP dan SMA

Dampak / Hasil
/ Manfaat

Meningkatnya keanekaragaman pangan lokal yang diolah masyarakat hingga bernilai ekonomi .

KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN
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